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KATA PENGANTAR 

Pusat Penelitian dan Pengembangan (Puslitbang) 

Tanaman Pangan merupakan instansi pemerintah di 

bawah Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian. 

Sebagai salah satu unit kerja yang mandiri, Puslitbang 

Tanaman Pangan wajib membuat dan menyampaikan 

laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (LAKIP) 

di bidang penelitian dan pengembangan pertanian 

khususnya tanaman pangan.  

Penyusunan laporan kinerja Puslitbang Tanaman 

Pangan 2013 ini telah mengacu pada pedoman penyusunan LAKIP yang disusun 

oleh Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia tahun 2003 serta 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan 

Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pencapaian 

sasaran strategis yang didukung oleh pelaksanaan berbagai program dan 

kegiatan di lingkungan LAN merupakan wujud pertanggungjawaban atas amanah 

yang diembankan kepada LAN melalui jabaran tugas pokok dan fungsinya.  

Laporan ini menyajikan pencapaian tujuan dan sasaran stratejik organisasi 

yang didukung oleh pelaksanaan kegiatan penelitian di lingkup Puslitbang 

Tanaman Pangan.  

Semoga laporan ini dapat memenuhi harapan masyarakat dan dalam 

rangka membangun kinerja khususnya dalam kegiatan penelitian dan 

pengembangan pertanian sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

pengembangan IPTEK tanaman pangan. 

 Bogor,  Januari 2014 

 Kepala Pusat Penelitian dan

 Pengembangan Tanaman Pangan, 

 

 

 Dr. Hasil Sembiring  
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Kebutuhan bahan pangan makin meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk. Mengandalkan pangan impor untuk memenuhi kebutuhan 

nasional dinilai kurang tepat karena akan mempengaruhi aspek sosial, ekonomi, 

dan politik, sehingga peningkatan produksi pangan terus diupayakan. Indonesia 

memiliki peluang besar meningkatkan produksi pangan melalui peningkatan 

produktivitas dan perluasan areal tanam ke lahan suboptimal, seperti lahan tadah 

hujan, lahan kering, dan lahan pasang surut, serta peningkatan indeks 

pertanaman. Karenanya ketersediaan inovasi teknologi sangat diperlukan melalui 

perakitan dan perekayasaan inovasi tanaman pangan. 

Kontribusi inovasi tanaman pangan terhadap peningkatan produksi dan 

pendapatan sangat nyata. Penggunaan varietas unggul padi mendominasi 90% 

areal panen dari seluas 12 juta ha. Demikian pula dominasi varietas unggul baru 

jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubikayu, dan ubijalar masing-

masing 45%, 80%, 80%, 35% dan 80% dari total areal panen berturut-turut 

seluas 4 juta ha, 0,7 juta ha, 0,3 juta ha, 0,3 juta ha, 1,2 juta ha, dan 0,2 juta 

ha. Peningkatan produktivitas melalui penerapan varietas unggul baru masing-

masing 1,0 t/ha untuk jagung, 0,5 t/ha untuk kedelai, 0,5 t/ha untuk kacang 

tanah, 0,5 t/ha untuk kacang hijau, 6,0 t/ha untuk ubikayu dan 1,0 t/ha ubijalar.  

Untuk dapat menjadi lembaga rujukan iptek dan sumber inovasi teknologi 

yang bermanfaat sesuai kebutuhan pengguna, sasaran strategis tahunan 

Puslitbang Tanaman Pangan adalah: (1) Tersedianya informasi sumber daya 

genetik tanaman pangan, (2) Terciptanya varietas unggul baru tanaman pangan, 

(3) Tersedianya benih sumber varietas unggul baru tanaman pangan untuk 

penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 9001-2008, (4) Terciptanya teknologi 

budi daya, panen, dan pascapanen primer tanaman pangan, dan (5) Tersedianya 

rumusan kebijakan pengembangan tanaman pangan.  

Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan pada tahun 

2013 dapat dilihat pada pengukuran akuntabilitas kinerja yang mencapai 

147,58%. Pencapaian kinerja tersebut digolongkan dalam kategori sangat 

berhasil. Sebanyak 22 varietas unggul baru (VUB) telah dilepas tahun 2013 dan 

disebarluaskan melalui BPTP, antara lain 1) Varietas unggul baru padi Inpari 31, 

Inpari 32 HDB, Inpari 33, HIPA 18, HIPA 19, Inpago 10, Inpago Lipigo 4, 2) VUB 
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gandum GURI 1 dan GURI 2, 3) VUB sorgum Super 1 dan Super 2, 4) VUB 

Ubijalar Antin1, 5) VUB Kedelai Detam 3 Prida, Detam 4 Prida, Gamasugen 1, 

dan Gamasugen 2, 6) VUB Kacang tanah Litbang Garuda 5, dan 7) VUB Jagung 

Bima 17, Bima 18, BIMA PROVIT A1, URI 1, dan URI 2.   

Teknologi tanaman pangan pada tahun 2013 telah dirakit sebanyak 14 

paket teknologi budi daya panen dan pascapanen primer tanaman pangan, 

antara lain: Penggunaan Lampu Perangkap sebagai Alat Monitoring Hama, 

Prospek Pengembangan Padi Gogo IP 200, Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) 

Padi Sawah Irigasi, Pengelolaan Tanaman Terpadu di Lahan Rawa Lebak, 

Pengendalian Penyakit Kresek Hawar Daun Bakteri (HDB), Konservasi Musuh 

Alami untuk Pengendalian Dini Penyakit Tungro, Pupuk Santap M, Pupuk SANTAP 

NM, Produksi Ubikayu di bawah Hutan Jati, Iletrisoy Pupuk Hayati untuk 

Peningkatan Produksi Kedelai, Alsin Menekan Kehilangan Hasil Perontokan Pada 

Gandum, Penangkaran Benih Jagung Hibrida Silang Tiga Jalur Berbasis 

Komunitas, Teknologi Penurunan Kandungan Tanin Biji Sorgum dengan Prototipe 

Mesin Sosoh Tipe Abrasif PSA-M4 –Balitsereal, dan Asam Humat Menghemat 

25% Pupuk Kimia pada Tanaman Jagung. 

Total anggaran 2013 lingkup Puslitbang Tanaman Pangan sebesar 

Rp.185.569.071.000, terdiri dari Belanja Pegawai Rp.52.766.691.000, Belanja 

Barang Rp.74.092.593.000, dan Belanja Modal Rp.58.709.787.000. Hal ini karena 

ada penambahan anggaran untuk kegiatan Pengembangan Teknologi Unggulan 

(Benih) Padi Nasional. Capaian kinerja akuntabilitas keuangan Puslitbang 

Tanaman Pangan berdasarkan kelompok kegiatan dan sasaran pada umumnya 

telah berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik.  Realisasi anggaran lingkup 

puslitbang tanaman pangan sampai dengan 31 Desember 2013 sebesar 

Rp.177.706.487.575,- (95,76%) terdiri dari belanja pegawai Rp.50.284.762.683,- 

(95,30%), belanja barang Rp.71.224.203.987,- (96,16%), belanja modal 

Rp.56.177.520.905,- (95,69%).   

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) lingkup Puslitbang 

Tanaman Pangan sampai akhir Desember 2013 terdiri dari penerimaan umum 

Rp.364.486.929 (503,91%) dan penerimaan fungsional Rp.4.519.520.464 

(1.296,54%). Dengan demikian total penerimaan Pendapatan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) sebesar Rp. 4.884.007.383,- (1.160,33%) dari target PNBP. 
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I. PENDAHULUAN 

Puslitbang Tanaman Pangan merupakan salah satu unit kerja di bawah 

Badan Litbang Pertanian yang memperoleh mandat melaksanakan penelitian dan 

pengembangan padi dan palawija. Mandat tersebut dilaksanakan oleh: (a) Balai 

Besar Penelitian Tanaman Padi di Sukamandi – Jawa Barat, (b) Balai Penelitian 

Tanaman Aneka Kacang dan Umbi di Malang – Jawa Timur, (c) Balai Penelitian 

Tanaman Serealia di Maros – Sulawesi Selatan, dan (d) Loka Penelitian Penyakit 

Tungro di Lanrang, Sidrap, Sulawesi Selatan. 

Tugas dan fungsi Puslitbang Tanaman Pangan telah diatur berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian No.61/Permentan/OT.140/10/ 2010 tentang 

organisasi dan tata kerja Kementerian Pertanian, kedudukan, tugas, dan fungsi. 

Tugas yang diemban adalah menyiapkan perumusan kebijakan dan program 

serta melaksanakan penelitian dan pengembangan tanaman pangan. Penelitian 

yang dilakukan bersifat mendasar dan strategis untuk mendapatkan teknologi 

tinggi dan inovatif yang berlaku bagi agroekologi dominan di beberapa wilayah. 

Penelitian yang bersifat hulu (upstream) ditujukan untuk mengembangkan 

teknologi dasar dan teknologi generik yang akan diuji daya adaptasinya oleh 

BPTP sebelum disebarluaskan kepada petani.  

Dalam melaksanakan tugasnya, Puslitbang Tanaman Pangan 

menyelenggarakan fungsi yaitu: a) penyiapan rumusan dan kebijakan penelitian 

dan pengembangan, b) perumusan program penelitian dan pengembangan, c) 

pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil penelitian dan 

pengembangan, d) pelaksanaan penelitian dan pengembangan, e) evaluasi serta 

pelaporan pelaksanaan penelitian dan pengembangan tanaman pangan, dan f) 

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga di tingkat pusat.  

Untuk melaksanakan mandat, tugas, dan fungsinya, Puslitbang Tanaman 

Pangan didukung  sejumlah peneliti dan tenaga administrasi.  Jumlah pegawai di 

lingkup Puslitbang Tanaman Pangan per 31 Desember 2013 berjumlah 809 

orang. Berdasarkan tingkat pendidikan, 57 orang berpendidikan S3 (Doktor), 95 

orang S2, 171 orang S1 (Tabel 1). Bahkan 11 peneliti di antaranya telah 

dikukuhkan menjadi Profesor Riset dari berbagai disiplin ilmu. Rasio tingkat 

pendidikan S3:S2:S1 hampir mendekati kondisi ideal yaitu 1:2:4. Adapun struktur 

organisasi Puslitbang Tanaman Pangan disajikan pada Gambar 1. 
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Tabel 1. Distribusi SDM di lingkup Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan 

pendidikan, 31 Desember 2013.    

Unit Kerja S3 S2 S1 D3 D2 SLTA SLTP SD Total 

Puslitbangtan 8 9 15 8 1 45 7 5 98 

BB Padi 14 24 53 11 1 91 13 37 244 

Balitkabi 18 33 55 7 1 63 18 23 218 

Balitsereal 15 27 40 15 - 74 18 33 222 

Lolit Tungro  2 2 8 2 - 10 - 3 27 

Jumlah 57 95 171 43 3 283 56 101 809 

 

 

Gambar 1. Struktur organisasi Puslitbang Tanaman Pangan. 

 

Kontribusi nyata Puslitbang Tanaman Pangan adalah varietas unggul baru 

padi dan palawija, teknologi budi daya, benih sumber, serta kebijakan tanaman 

pangan, mewarnai keberhasilan capaian swasembada beras dan jagung sejak 

tahun 2008. Padi varietas INPARI 13 diminati di beberapa propinsi karena tahan 

wereng coklat. Jagung hibrida BIMA 12Q dan 13Q yang mengandung protein 

tinggi sesuai untuk diversifikasi pangan akan dikembangkan oleh Pemda Sulawesi 
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Selatan. Kedelai varietas Dering-1 yang dilepas tahun 2012, berumur genjah 81 

hari dengan potensi hasil 2,8 ton/ha diharapkan segera berkembang di 

masyarakat untuk percepatan pencapaian swasembada kedelai 2014. 

Berdasarkan angka tetap BPS tahun 2012 produksi padi 68,96 juta ton 

GKG dan pada tahun 2013 meningkat 70,86 juta ton (2,76%). Produktivitas padi 

juga meningkat tahun 2013 menjadi 5,14 ton/ha dibanding 2012 produktivitasnya 

hanya 5,12 ton/ha.    

Produksi jagung tahun 2012 sebesar 18,97 juta ton pipilan kering, 

sedangkan tahun 2013 sebesar 18,51 juta ton atau turun 2,42% dibanding tahun 

2012. Meskipun demikian produktivitas tahun 2013 meningkat dibandingkan 

tahun sebelumnya rata-rata 4,79 ton/ha pipilan kering dibandingkan tahun 2012 

rata-rata 4,7 ton/ha jagung pipilan kering.  Produksi kedelai tahun 2013 sebesar 

807.568 ton biji kering, atau turun 2,38% dibandingkan tahun 2012 sebesar 

843.153. Hal tersebut disebabkan oleh menurunnya jumlah luas panen dari  

567.624 ha pada tahun 2012 menjadi 554.132 pada tahun 2013. Selain hal 

tersebut di atas produktivitasnya juga menurun dari 1,38 ton/ha tahun 2012 

menjadi 1,45 ton/ha pada tahun 2013.    

Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan akan terus 

dipacu untuk mencapai swasembada padi dan jagung berkelanjutan serta 

pencapaian swasembada kedelai tahun 2014. 
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II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

2.1. PERENCANAAN STRATEGIS 

Visi  

Visi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian merupakan bagian 

integral dari visi pembangunan pertanian dan pedesaan Indonesia. Visi Badan 

Litbang Pertanian adalah: ”Pada tahun 2014 menjadi lembaga penelitian dan 

pengembangan pertanian berkelas dunia yang menghasilkan dan 

mengembangkan inovasi teknologi pertanian untuk mewujudkan pertanian 

industrial unggul berkelanjutan berbasis sumber daya lokal” 

Sejalan dengan visi Badan Litbang Pertanian, maka Puslitbang Tanaman 

Pangan merumuskan visi yaitu: ”Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2014 

menjadi lembaga rujukan Iptek dan sumber inovasi teknologi yang bermanfaat 

sesuai kebutuhan pengguna”.  

Misi 

Misi yang diemban Puslitbang Tanaman Pangan adalah: 

1. Menghasilkan, mengembangkan, dan mendiseminasikan inovasi teknologi 

dan rekomendasi kebijakan tanaman pangan yang unggul, bernilai 

tambah, efisien, dan kompetitif (scientific recognition).  

2. Meningkatkan kualitas sumber daya penelitian tanaman pangan serta 

efisiensi dan efektivitas pemanfaatannya. 

3. Mengembangkan jejaring kerja sama nasional dan internasional dalam 

rangka penguasaan Iptek dan peningkatan peran Puslitbang Tanaman 

Pangan dalam pembangunan pertanian (impact recoqnition). 

Tujuan dan  Sasaran 

Tujuan Puslitbang Tanaman Pangan pada tahun 2010 – 2014 sebagai berikut:   

1. Mengembangkan dan memanfaatkan keragaman sumber daya genetik 

untuk bahan perakitan varietas unggul baru guna meningkatkan 

produktivitas sesuai preferensi konsumen, serta adaptif terhadap cekaman 

faktor biotik dan abiotik dampak perubahan iklim. 
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2. Menghasilkan teknologi optimasi pemanfaatan sumber daya tanah (lahan 

dan air), tanaman, dan organisme pengganggu tanaman yang dapat 

merealisasikan potensi hasil dan mengurangi emisi gas rumah kaca 

(methan) di lahan suboptimal dan antisipasi dampak iklim ekstrim.  

3. Mempercepat alih teknologi dan distribusi benih sumber tanaman pangan 

kepada pengguna mendukung program strategis Kementerian Pertanian. 

4. Menghasilkan rekomendasi opsi kebijakan pembangunan pertanian yang 

bersifat antisipatif dan responsif dalam rangka pembangunan sistem 

pertanian industrial. 

5. Mengembangkan jejaring dan kerja sama kemitraan dengan dunia usaha, 

pemerintah daerah, lembaga penelitian di dalam dan luar negeri.   

6. Meningkatkan kualitas dan mengembangkan sumber daya penelitian. 

Untuk dapat menjadi lembaga rujukan iptek dan sumber inovasi teknologi 

yang bermanfaat sesuai kebutuhan pengguna, sasaran strategis tahunan 

Puslitbang Tanaman Pangan adalah: 

1. Tersedianya informasi sumber daya genetik tanaman pangan. 

2. Terciptanya varietas unggul baru tanaman pangan.  

3. Tersedianya benih sumber varietas unggul baru tanaman pangan untuk 

penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 9001-2008.  

4. Terciptanya teknologi budi daya, panen, dan pascapanen primer tanaman 

pangan. 

5. Tersedianya rumusan kebijakan pengembangan tanaman pangan.  

Arah Kebijakan  

Arah kebijakan dan strategi litbang tanaman pangan merupakan bagian 

dari arah kebijakan dan strategi litbang pertanian pada Renstra Badan Litbang 

Pertanian 2010 – 2014 khususnya yang terkait langsung dengan program Badan 

Litbang Pertanian yaitu penciptaan teknologi dan varietas unggul berdaya saing. 

1. Memfokuskan penciptaan inovasi teknologi benih/bibit unggul dan 

rumusan kebijakan guna pemantapan swasembada beras dan jagung serta 

pencapaian swasembada kedelai untuk peningkatan produksi produk 
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komoditas pangan substitusi impor, diversifikasi pangan, bioenergi dan 

bahan baku industri. 

2. Memperluas jejaring kerja sama penelitian, promosi dan diseminasi hasil 

penelitian kepada stakeholders nasional maupun internasional untuk 

mempercepat proses pencapaian sasaran pembangunan pertanian (impact 

recoqnition) pengakuan ilmiah internasional (scientific recognition) dan 

perolehan sumber-sumber pendanaan penelitian lainnya di luar APBN. 

3. Meningkatkan kuantitas, kualitas dan kapabilitas sumber daya penelitian 

melalui perbaikan sistem rekruitmen dan pelatihan SDM, penambahan 

sarana dan prasarana, dan struktur penganggaran yang sesuai dengan 

kebutuhan institusi. 

4. Mendorong inovasi teknologi yang mengarah pada pengakuan dan 

perlindungan HaKI (Hak Kekayaan Intelektual) secara nasional dan 

internasional.   

5. Meningkatkan penerapan manajemen penelitian dan pengembangan yang 

akuntabel dan good governance. 

Strategi  

1. Menyusun cetak biru kebutuhan inovasi teknologi untuk pencapaian 

sasaran pembangunan pertanian dan benchmark hasil penelitian. 

2. Mengoptimalkan kapasitas unit kerja untuk meningkatkan produktivitas 

dan kualitas penelitian, memperkuat inovasi teknologi tanaman pangan 

berorientasi ke depan, memecahkan masalah, berwawasan lingkungan, 

aman bagi kesehatan dan menjamin keselamatan manusia serta dihasilkan 

dalam waktu yang relatif cepat, efisien dan berdampak luas. 

3. Menyusun dan meningkatkan pemanfaatan rekomendasi kebijakan 

antisipatif dan responsif dalam kerangka pembangunan pertanian untuk 

memecahkan masalah dan isu aktual dalam pembangunan pertanian.  

4. Meningkatkan intensitas komunikasi dan partisipasi pada kegiatan ilmiah 

nasional dan internasional. 

5. Meningkatkan intensitas pendampingan penerapan teknologi kepada calon 

pengguna. 
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6. Meningkatkan intensitas promosi inovasi teknologi kepada pelaku usaha 

industri agro. 

7. Meningkatkan kerja sama penelitian dan pengembangan dengan lembaga 

internasional/nasional berkelas dunia dalam rangka memacu peningkatan 

produktivitas dan kualitas penelitian untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

dan pasar. Kerja sama penelitian dan pengembangan ini juga diarahkan 

untuk pencapaian pengakuan kompetensi sebagai impact recoqnition yang 

mengarah pada peningkatan perolehan pendanaan di luar APBN. 

8. Mengembangkan sistem alih teknologi berbasis HaKI hasil litbang ke dunia 

industri melalui lisensi.  

9. Menerapkan kebijakan reformasi birokrasi secara konsisten pada semua 

jajaran Badan Litbang Pertanian. 

Program dan Kegiatan 

Sesuai dengan Pokok-pokok Reformasi Perencanaan dan Penganggaran 

(SEB Meneg Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas dan Menkeu, 

No. 0412.M.PPN/06/2009 tanggal 19 Juni 2009), bahwa program hanya berada di 

Eselon I, sedangkan kegiatan berada di Eselon II. Program Badan Litbang 

Pertanian pad periode 2010 – 2014 adalah Penciptaan teknologi dan varietas 

unggul berdaya saing. Sejalan dengan program tersebut, Puslitbang Tanaman 

Pangan menetapkan kebijakan alokasi sumber daya penelitian dan 

pengembangan menurut komoditas prioritas utama yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pertanian, yaitu tiga di antara lima komoditas prioritas tanaman 

pangan (padi, jagung, dan kedelai) serta ubikayu dan kacang tanah yang 

termasuk dalam 30 fokus komoditas lainnya dan komoditas tanaman pangan 

yang menjadi penting seiring dinamika pengembangan tanaman pangan. 

Sesuai dengan organisasi badan Litbang Pertanian, program Puslitbang 

Tanaman Pangan masuk dalam subprogram  Penelitian dan Pengembangan 

komoditas dengan kegiatan Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan. 

Indikator kinerja Unit Kjera/Satker adalah Output. Kegiatan litbang tanaman 

pangan akan dikerjakan oleh lima satker. 
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Indikator Kinerja Utama 

Output yang menjadi indikator kinerja (IKU) litbang tanaman pangan 

meliputi: 1) Jumlah varietas unggul baru padi, serealia, dan kabi, 2) Jumlah 

teknologi budi daya dan pascapanen primer, 3) Jumlah aksesi sumber daya 

genetik (SDG) padi, serealia, dan kabi terkoleksi, teridentifikasi dan terkonservasi 

untuk perbaikan sifat varietas, 4) Jumlah produksi benih sumber (BS, FS) padi, 

serealia, dan kabi dengan SMM ISO 9001-2000, atau ISO 9001-2008, dan 5) 

Publikasi ilmiah untuk diseminasi iptek. 

2.2. PERENCANAAN KINERJA  

Penyusunan rencana kinerja kegiatan penelitian diselaraskan dengan 

sasaran Renstra Puslitbangtan 2010-2014. Sejalan dengan hal tersebut 

Puslitbangtan setiap tahun telah menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2013 

yang berisi: 1) Sasaran strategis kegiatan yang akan dilaksanakan,  2) Indikator 

kinerja berupa hasil yang akan dicapai secara terukur, efektif, efisien, dan 

akuntabel, dan 3) Target yang akan dihasilkan. Selanjutnya RKT yang telah 

disusun, ditetapkan menjadi Penetapan Kinerja (PK) 2013 sebagai perjanjian 

kinerja guna mendorong pengembangan profesionalisme institusi Puslitbangtan 

menuju good governance. 

Rencana kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan telah 

dituangkan dalam RKT tahun 2013 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Tersedianya informasi sumber daya genetik (SDG) tanaman pangan yang 

dapat dimanfaatkan untuk perbaikan sifat varietas. 

2. Terciptanya varietas unggul baru (VUB) tanaman pangan. 

3. Tersedianya benih sumber varietas unggul baru tanaman pangan untuk 

penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 9001-2008. 

4. Terciptanya teknologi budi daya, panen, dan pascapanen primer tanaman 

pangan. 

5. Tersedianya kebijakan pengembangan tanaman pangan. 

Adapun matriks Rencana Kinerja Tahunan (RKT) kegiatan penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2.  Rencana Kinerja Tahunan Puslitbang Tanaman Pangan 2013  

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya informasi 

sumber daya genetik  

Jumlah aksesi sumber daya 

genetik tanaman pangan yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

perbaikan sifat varietas 

1.405 aksesi 

2. Terciptanya varietas 

unggul baru tanaman 

pangan 

Jumlah varietas unggul baru 

tanaman pangan 

22 varietas 

3. Tersedianya benih sumber 

varietas unggul baru 

tanaman pangan untuk 

penyebaran varietas 

berdasarkan SMM ISO 

9001-2008. 

Jumlah produksi benih sumber 

padi, serealia, aneka kacang dan 

ubi 

219 ton 

4. Terciptanya teknologi budi 

daya, panen, dan 

pascapanen primer 

tanaman pangan 

Jumlah teknologi budi daya, 

panen, dan pascapanen primer 

tanaman pangan 

11 teknologi 

5. Tersedianya kebijakan 

pengembangan tanaman 

pangan 

Rumusan rekomendasi kebijakan 

pengembangan tanaman pangan 

10 rekomendasi 
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2.3.  PENETAPAN KINERJA 

Penetapan Kinerja 2013 disusun setelah disetujui dan terbitnya DIPA 2013 

(Tabel 3). Penetapan kinerja ini merupakan wujud komitmen perjanjian kinerja 

sebagai tolok ukur keberhasilan dan dasar evaluasi akuntabilitas kinerja 

Puslitbang Tanaman Pangan pada akhir tahun anggaran.  

Jumlah anggaran kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan 

sebesar Rp. 185.569.071.000 (Seratus delapan puluh lima miliar lima ratus enam 

puluh sembilan juta tujuh puluh satu ribu rupiah). Jumlah anggaran di akhir 

tahun bertambah karena adanya kegiatan ”Pengembangan Teknologi Unggulan 

(Benih) Padi Nasional”. 

Tabel 3.  Penetapan Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 2013.  

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya informasi 

sumber daya genetik (SDG) 

tanaman pangan yang dapat 

dimanfaatkan untuk 

perbaikan sifat varietas. 

Jumlah aksesi sumber daya 

genetik (SDG) tanaman pangan 

yang dapat dimanfaatkan untuk 

perbaikan sifat varietas. 

1.405 aksesi 

2. Terciptanya varietas unggul 

baru (VUB) tanaman pangan 

Jumlah varietas unggul baru 

(VUB) tanaman pangan 

22 varietas 

3. Tersedianya benih sumber 

varietas unggul baru 

tanaman pangan untuk 

penyebaran varietas 

berdasarkan SMM ISO 9001-

2008. 

Jumlah produksi benih sumber 

varietas unggul baru tanaman 

pangan untuk penyebaran 

varietas berdasarkan SMM ISO 

9001-2008. 

219 ton 

4. Terciptanya teknologi budi 

daya, panen, dan 

pascapanen primer tanaman 

pangan 

Jumlah teknologi budi daya, 

panen, dan pascapanen primer 

tanaman pangan 

11 teknologi 

5. Tersedianya rekomendasi 

kebijakan pengembangan 

tanaman pangan 

Rumusan rekomendasi 

kebijakan pengembangan 

tanaman pangan 

10 rekomendasi 
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Uraian rencana kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1.  Pengkayaan, Pengelolaan, Pemanfaatan, dan Pelestarian Sumber 

Daya Genetik Tanaman Pangan  

1.a. Peningkatan koleksi plasma nutfah padi karakterisasi, 

verifikasi, dan rejuvinasi untuk perbaikan sifat varietas padi 

Input kegiatan ini sebesar Rp. 1.028.000.000,- (dilaksanakan oleh BB 

Padi) melibatkan 47 orang peneliti.  

Target output kegiatan:  Peningkatan Koleksi Plasma Nutfah Padi (>500 

Aksesi), Karakterisasi, Studi Viabilitas Genetik Sifat Ketahanan Wereng 

Coklat dan Sidik Jari 20 Galur Harapan dan informasi hasil verifikasi 

varietas yang muncul dan berkembang di lapang. 

1.b. Pengelolaan dan pemberdayaan plasma nutfah tanaman 

aneka kacang dan ubi secara konvensional, serta 

memanfaatkan teknologi DNA  

Input kegiatan ini sebesar Rp. 381.720.000,- (dilaksanakan oleh 

Balitkabi) melibatkan 12 orang peneliti.  

Target output kegiatan adalah: a) diperbarui benih sumber daya 

genetik aneka kacang (225 aksesi kedelai, 150 aksesi kacang tanah, 

225 aksesi kacang hijau) dan bibit sumber daya genetik aneka ubi (305 

ubijalar, 323 ubikayu, 50 aksesi tales, 16 aksesi kimpul, 21 aksesi 

suweg, 64 aksesi uwi-uwian, 8 aksesi ganyong, dan 8 aksesi garut), 

dan memperbanyak aksesi kacang tanah toleran kutu kebul, b) 

didapatkan informasi tentang toleransi 50 aksesi kedelai terhadap 

penyakit karat, informasi kandungan flavonoid 50 aksesi kedelai, dan 

karakteristik fisik dan nutrisi 50 aksesi kedelai; toleransi 150 aksesi 

kacang tanah asal introduksi terhadap penyakit layu, toleransi 56 

aksesi kacang hijau terhadap hama maruca; dan toleransi 75 aksesi 

ubikayu dan ubijalar terhadap kekeringan, c) diperoleh aksesi baru 

sumber daya genetik aneka kacang dan umbi varietas lokal, sedikitnya 

50 aksesi kacang-kacangan dan 50 aksesi umbi-umbian, dan d) 

diperbaruinya dokumentasi data karakteristik sumber daya genetik 

aneka kacang dan ubi sebagai pendukung database. 
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1.c. Koleksi, rejuvinasi, karakterisasi, dan evaluasi sumber daya 

genetik tanaman serealia 

Input kegiatan ini sebesar Rp. 1.219.510.000,- (dilaksanakan oleh 

Balitsereal) melibatkan 8 orang peneliti.  

Target output kegiatan adalah: a) terkoleksinya paling sedikit lima 

belas aksesi, b) diperbaharui minimal 40 aksesi plasmanutfah jagung 

dan masing-masing sebanyak 25 aksesi sorgum, dan gandum, c) 

tersedianya tambahan informasi 50 aksesi jagung dan 25 aksesi 

gandum terkarakterisasi sifat agronomisnya, d) tersedianya informasi 

ketahanan terhadap cekaman biotik minimal (40 aksesi jagung untuk 

kumbang bubuk dan 40-60 aksesi jagung untuk penyakit bulai), e) 

tersedianya informasi ketahanan cekaman abiotik minimal 50 aksesi 

jagung terhadap cekaman kekeringan, salinitas, dan kemasaman, f) 

tersedianya informasi kandungan nutrisi masing-masing lima aksesi/ 

varietas jagung dan sorgum, dan g) tersedianya benih inti varietas 

jagung komposit minimal 300 tongkol per varietas (Provit A, Pulut 

Harapan, Gumarang, Lagaligo, Palakka, dan Kalingga), serta benih inti/ 

benih penjenis (BS) tetua jagung hibrida Bima minimal 10 kg per tetua/ 

inbrida (MR-14, MR-4, B-11209, Nei-9008, G-180, G-193, dan N-150). 

2. Penelitian Pemuliaan dan Perakitan Varietas Unggul Baru Tanaman 

Pangan 

    2.a. Perakitan varietas unggul baru padi 

Input untuk kegiatan penelitian ini sebesar Rp. 7.613.116.000,- 

(dilaksanakan oleh BB Padi dan Lolit Tungro) melibatkan 287 orang 

peneliti.  

Target output kegiatan ini adalah: a) Percepatan Pelepasan VUB Padi 

Sawah Melalui Konsorsium Padi Nasional, b) Perakitan Padi Hibrida 

Tahan Wereng Batang Coklat, Hawar Daun Bakteri, dan Tungro dengan 

Potensi Hasil  30% Lebih Tinggi daripada Ciherang, c) Perakitan Padi 

Sawah untuk Potensi Hasil Tinggi 20% dari Ciherang melalui Konsorsium 

Padi Nasional, d) Perakitan Varietas Padi Fungsional dengan 

Produktivitas Tinggi, Tahan Hama dan Penyakit Utama dan Beras 

Bermutu baik, e) Perakitan Varietas Padi Sawah Toleran Cekaman 
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Abiotik, f) Pembentukan Varietas Padi Gogo Dataran Rendah – Tinggi 

dengan Potensi Hasil 10% > Inpago 6, dan g) Perakitan Padi Lahan 

Rawa Lebak dan Pasang Surut dengan Potensi Hasil 10% > Inpara 3. 

Sedangkan untuk kegiatan perbaikan varietas paditahan penyakit tungro 

terdiri dari 4 kegiatan yaitu evaluasi tingkat Ketahanan galur padi 

terhadap penyakit tungro, uji daya hasil pendahuluan galur-galur tahan 

tungro, uji daya hasil lanjutan galur-galur tahan tungro, dan uji  multi 

lokasi calon varietas unggul tahan penyakit tungro pada padi. 

2.b.  Perakitan varietas unggul baru tanaman aneka kacang dan ubi  

Input kegiatan penelitian ini sebesar Rp. 2.420.850.000,- (kegiatan 

dilaksanakan oleh Balitkabi) melibatkan 107 orang peneliti. 

Target output kegiatan ini adalah: a) Didapatkannya data hasil uji 

adaptasi galur-galur harapan kedelai di sepuluh lokasi untuk pelepasan 

varietas set: (i) berumur genjah (<80 hari), berukuran biji besar (>14 

g/100 biji), potensi hasil > 3 t/ha, (ii) toleran ulat grayak dengan potensi 

>2,5 t/ha, (iii) toleran pengisap polong dengan potensi hasil >2,5 t/ha, 

dan (iv) toleran penggerek polong dengan potensi hasil 2,5 t/ha, b) 

Diperolehnya empat populasi kedelai masing-masing (1) 1.000 biji F1 

dan 30.000 biji F2 kedelai toleran kutu kebul, (2) 1.200 biji F1 dan 

36.000 biji F2 kedelai toleran kekeringan-umur genjah-ukuran biji besar, 

(3) 1.600 biji F1 dan 48.000 biji F2 kedelai adaptif lahan pasang surut-

umur genjah-ukuran biji besar (>14 g), dan (4) 800 biji F1 dan 24.000 

biji F2 kedelai tahan ulat grayak-umur genjah-biji besar, c) diperolehnya 

(1) 80 galur kedelai  generasi F6 dengan karakteristik umur genjah, 

ukuran biji besar dengan potensi hasil tinggi, (2) 6 galur harapan kedelai 

berukuran biji besar (≥14g/100biji) potensi hasil tinggi (≥3,0 t/ha), 

berumur genjah (<80 hari) dan (3) informasi tingkat ketahanan galur 

kedelai terhadap penyakit karat, d) diperolehnya satu-dua galur kedelai 

tahan terhadap penggerek polong, e) diperolehnya 600 galur F6 kedelai 

toleran kekeringan pada fase reproduktif dan berumur genjah, f) 

Diperolehnya 300 galur F5 dan 100 galur F6 hasil rekombinasi galur 

kedelai toleran naungan dengan varietas berumur genjah, berbiji besar, 

dan berdaya hasil tinggi, g) Diperolehnya 10 galur harapan kedelai 

berbiji sedang adaptif lahan pasang surut tipe C, dan 60 famili F7 kedelai 
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berbiji besar adaptif lahan pasang surut tipe C, h) diperolehnya 1-2 

calon varietas unggul baru ubikayu dengan hasil minimal 10% lebih 

unggul dari pembanding, klon terpilih dan klon harapan ubikayu sebagai 

bahan seleksi dan uji pendahuluan dan lanjutan serta uji adaptasi, i) 

diperolehnya 2.500.-3.000 biji F1 yang memiliki hasil tinggi, umur genjah 

dan tahan penyakit kudis hasil persilangan terkontrol dan bebas, j) 

Diperolehnya 3.000 individu ubijalar kaya β-karotin dan antosianin yang 

memiliki vigor yang baik, k) didapatkannya masing 400-500 klon ubijalar 

kaya β-karotin dan antosianin dari seleksi gulud tunggal sebagai bahan 

uji daya hasil pendahuluan, l) diperolehnya 15-20 galur harapan kacang 

tanah berumur genjah, tahan penyakit layu bakteri R. Solanacearum, m) 

diperolehnya 1-2 calon varietas unggul kacang tanah untuk umur genjah 

serta tahan penyakit karat dan bercak daun, n) diperolehnya 15-20 galur 

harapan kacang tanah biji tiga tahan penyakit layu bakteri, o) 

diperolehnya galur harapan kacang hijau umur genjah, dengan potensi 

hasil >2,0 t/ha p) Diperolehnya calon VUB kacang hijau toleran hama 

Thrips, tahan penyakit tular tanah, produktivitas >2,0 t/ha. 

2.c. Perakitan varietas unggul baru jagung dan serealia lainnya  

Input kegiatan penelitian ini sebesar Rp. 2.054.806.000,- (kegiatan 

dilaksanakan oleh Balitsereal) melibatkan 29 orang peneliti.  

Target output kegiatan adalah: a) dilepasnya 2-3 varietas jagung 

hibrida unggul baru umur sedang, potensi hasil tinggi (>12 t/ha), 

toleran kekeringan, serta 1-2 varietas jagung hibrida silang tiga jalur, 

dan dihasilkan ≥ 1 calon varietas jagung hibrida unggul baru hasil saling 

silang galur CIMMYT, umur sedang (91-100 hari), potensi hasil tinggi 

(>12 t/ha), toleran kekeringan, b) tersedia galur untuk pembentukan 

varietas hibrida dan bersari bebas tahan hama kumbang bubuk 

(Sitophillus zeamays), c) dilepasnya 1-2  varietas gandum tropis potensi 

hasil ≥ 1,0 t/ha yang dapat ditanam pada dataran rendah, d) diperoleh 

F1 sorgum manis produksi etanol dan biomas tinggi berdasarkan nilai 

jarak genetik yang tinggi (>0,7), dan e) Tersedianya dua varietas 

unggul Jagung Pulut hasil > 6,0 t/ha, umur genjah < 90 hari, serta 

kandungan amilopektin > 80,0%. 
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3.   Perbenihan Tanaman Pangan Sesuai SMM ISO 9001-2008 

3.a. Penyediaan benih sumber varietas unggul padi 

Input kegiatan ini Rp. 2.313.171.000,- (dilaksanakan oleh BB Padi dan 

Lolit Tungro) dan sumber daya yang terlibat 58 orang peneliti. 

Target output kegiatan ini, yaitu dihasilkannya 100 ton benih sumber 

padi (BS, FS, SS dan F1) dengan SMM ISO 9001-2008.  

3.b. Penyediaan benih penjenis kedelai dan benih sumber aneka 

kacang dan ubi 

Input penelitian ini Rp. 1.461.318.000,- (dilaksanakan oleh Balitkabi) 

dan melibatkan 32 orang peneliti. 

 Target output  kegiatan ini, yaitu: a) Benih NS Kedelai 1.200 kg 10 

varietas (Grobogan, Burangrang, Detam 1, Detam 2, Kaba, 

Tanggamus,  Anjasmoro, Argomulyo, Gema, dan Wilis), kacang 

tanah 1.200 kg 8 varietas (Talam, Bima, Jerapah, Gajah, Kelinci, 

Kancil, Hypoma 1, dan Hypoma 2), kacang hijau 200 kg 8 varietas 

(Kutilang, Murai, Betet, Perkutut, Sriti, Kenari, Vima 1, dan Walet), 

b) Benih BS kedelai 20.000 kg 10 varietas (Grobogan, Burangrang, 

Kaba, Tanggamus, Anjasmoro, Argomulyo, Wilis, Gema, Detam 1, 

dan Detam 2), kacang tanah 6.000 kg 9 varietas (Gajah, Tuban, 

Bima, Jerapah, Talam, Kelinci, Kancil, Hypoma 1, dan Hypoma 2), 

kacang hijau 1.000 kg 7 varietas (Vima 1, Walet, Kenari, Perkutut, 

Betet, Murai dan Kutilang), ubikayu 50.000 stek 6 varietas (Adira 1, 

Adira-4, Malang 1,  Malang-6, UJ-3, dan UJ-5), dan ubijalar 25.000 

stek 8 varietas (Beta 1, Beta 2, Kidal,  Papua Solossa, Sawentar, 

Antin, Beniazuma, dan Sari), dan c) Benih FS kedelai 16.600 kg 9 

varietas (Grobogan, Kaba, Burangrang, Tanggamus, Anjasmoro,  

Argomulyo, Sinabung, Wilis, dan Panderman), kacang tanah 7.200 

kg 8 varietas (Bison, Kelinci, Jerapah, Kancil, Tuban, Domba, 

Hypoma 1, dan Hypoma 2), kacang hijau 2.000 kg untuk 5 varieties 

(Vima 1, Kutilang, Sriti, Betet, dan Murai). 
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3.c.  Produksi benih sumber jagung  

Input penelitian ini Rp. 1.214.970.000,- (dilaksanakan oleh Balitsereal) 

dan melibatkan 26 orang peneliti. 

Target output  kegiatan ini, yaitu: a) dihasilkan benih F1 hibrida jagung 

varietas Bima-2 s/d Bima-5 sebanyak 24 ton (tahun 2013) dan Bima-6 

s/d Bima-9 sebanyak 20 ton untuk pendampingan (demplot) SL-PTT 

jagung hibrida, b) teridentifikasi petani penangkar potensial dan 

terintroduksinya teknologi penangkaran benih jagung hibrida STJ 

berbasis komunitas di wilayah penangkaran baru, dan c) tersedianya 

benih sumber jagung klas Benih Penjenis (BS) sebanyak = 12.000 kg 

dan Benih Dasar (BD) sebanyak = 14.000 kg (10 varietas), gandum 

(FS) = 3.000 kg (3 varietas), dan sorgum (FS) = 6.000 kg (2 varietas).    

4.  Perakitan Teknologi Budi Daya, Panen, dan Pascapanen Primer 

Tanaman Pangan 

      4.a. Teknologi budi daya tanaman padi 

Input penelitian ini sebesar Rp.4.134.000.000,- (dilaksanakan oleh BB 

Padi) melibatkan 54 orang peneliti.  

Target output kegiatan ini adalah : a) Teknologi produksi padi di lahan 

pasang surut dan di lahan terdampak salinitas, b) Budi daya padi gogo 

untuk panen dua kali dalam setahun, c) Pengendalian penyakit hawar 

daun bakteri dengan pestisida nabati, d) Budi daya varietas unggul 

hibrida (HIPA – 8) pada sawah irigasi, e) Teknologi validasi dan 

verifikasi metode analisis kandungan amilosa beras dengan prinsip 

pengikatan iodin (I) kalium iodida (KI), dan f) Konservasi musuh alami 

untuk pengendalian dini penyakit Tungro. 

      4.b.  Teknologi budi daya tanaman aneka kacang dan ubi 

Input penelitian ini Rp. 636.887.000,- (dilaksanakan oleh Balitkabi) dan 

melibatkan 34 orang peneliti. 

Target output kegiatan ini yaitu: a)  Dihasilkannya paket teknologi budi 

daya untuk meningkatkan hasil ubikayu 40-75%, b) Dihasilkannya 

paket teknologi budi daya ubijalar kaya antosianin di lahan sawah yang 

dapat meningkatkan produksi 40-75%, c) Dihasilkan paket teknologi 
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pengendalian hama boleng (Cylas formicarius), penyakit kudis 

(Sphaceloma batatas) dan tungau puru (Eriophyes gastrotrichus) 

secara kimiawi dan nabati, d) Mendapatkan paket teknologi budi daya 

kacang tanah di lahan kering masam dengan teknologi pemupukan 

dan ameliorasi lahan serta populasi tanaman untuk maksimasi produksi 

calon VUB toleran kondisi lahan masam memberikan hasil 2,5 t/ha 

polong kering, e) Memperoleh paket teknologi budi daya kacang tanah 

di lahan sawah Alfisol dengan komponen teknologi pemupukan, 

pengendalian OPT dan populasi tanaman yang mampu mendorong 

calon VUB toleran Aspergillus flavus, calon VUB umur genjah dan calon 

VUB toleran penyakit daun, memberikan hasil 3 t/ha polong kering, f) 

Mendapatkan teknologi pengendalian hama penggerek polong Etiella  

zinckenella  dan hama utama lainnya pada calon VUB kacang tanah, 

dan g) Mendapatkan efikasi formulasi pestisida nabati dan agens 

hayati yang efektif untuk mengendalikan hama dan penyakit utama 

kedelai yang ramah lingkungan.  

      4.c.  Teknologi budi daya tanaman serealia 

Input penelitian ini sebesar Rp. 796.542.000,- (dilaksanakan 

Balitsereal) melibatkan 36 orang peneliti. 

Target output penelitian ini, yaitu: a) Mendapatkan jenis cendawan  

antagonis yang efektif terhadap pengendalian penyakit busuk pelepah 

(Rhizoctonia solani), b) Mendapatkan jenis cendawan antagonis yang 

efektif terhadap pengendalian penyakit busuk  batang (Fusarium sp), 

c) Didapatnya strain Bacillus subtilis yang efektif sebagai agen 

pengendali hayati, d) Diketahuinya takaran hara N, P dan K  yang 

sesuai untuk jagung dalam dua kali tanam secara tanam sisip dengan 

produktivitas >8,0 t/ha pada lahan sawah, e) Dihasilkannya komponen 

teknologi terpilih mendukung PTT jagung melalui peningkatan IP di 

lahan kering dengan produktivitas > 8,0 t/ha tiap musim tanam, f) 

Dihasilkannya informasi teknologi penekanan kehilangan biji dan 

kapasitasnya pada peningkatan putaran silinder perontok dan cara 

pengumpanan gandum termodifikasi lanjutan, dan g) Dihasilkannya 

informasi teknologi penurunan kandungan tanin biji sorgum pada 

proses penyosohan sorgum termodifikasi lanjutan. 
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5.  Analisis Kebijakan Pengembangan Tanaman Pangan 

Input penelitian ini Rp. 5.608.400.000,- (dilaksanakan oleh Puslitbangtan) 

dan melibatkan 91 orang peneliti. 

Target output  penelitian ini, yaitu: 1) Analisis Peluang Peningkatan 

Produktivitas Padi Melalui Sistem Jajar Legowo Dibanding Tegel, 2) Sintesis 

Pengamanan Produksi Padi Melalui Penerapan PHT Mendukung Program 

Peningkatan Surplus Beras Nasional, 3) Sintesis Kebijakan Peningkatan 

Produksi Padi Gogo melalu Program GP3K  Mendukung Peningkatan Surplus 

Beras Nasional, 4) Tingkat Adopsi Padi Hibrida Sebagai Salah Satu Kegiatan 

Utama Program Peningkatan Produksi Beras Nasional, 5) Peningkatan Daya 

Saing dan Nilai Tambah Tanaman Pangan Menghadapi Persaingan Global: 

Monitoring dan Pengawalan Penanganan Revitalisasi Unit Pengolahan Padi 

dan Jagung, 6) Adopsi Teknologi PTT pada Beberapa Kegiatan Utama P2BN, 

7) Konsorsium Pengembangan Inovasi Pupuk Hayati Unggulan Nasional, 8) 

Kunjungan Kerja Tematik dan Penyusunan Model Percepatan Pembangunan 

Pertanian Berbasis Inovasi Wilayah Perbatasan, 9) Analisis Isu-Isu Penting 

Kebijakan Tanaman Pangan, 10) Analisis Kebijakan Pengendalian Organime 

Pengganggu Tanaman (OPT) Padi Berbasis Rekayasa Ekologi, 11) 

Peningkatan Difusi Padi Hibrida Produksi Dalam Negeri dalam Program 

P2BN, 12) Faktor Koreksi Cara Ubinan BPS untuk Berbagai Cara Tanam Padi, 

dan 13) Beberapa Permasalahan yang Dihadapi di Lapang dalam 

Pengembangan Tanaman Kedelai. 

Diseminasi Inovasi Teknologi Tanaman Pangan  

Kegiatan penunjang penelitian dan pengembangan tanaman pangan adalah 

menyebarluaskan inovasi teknologi tanaman pangan. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan antara lain: a) Publikasi hasil-hasil penelitian, b) Seminar dan 

pertemuan ilmiah lainnya, c) Ekspose/pameran skala nasional dan regional, 

d) Gelar teknologi di lapang, dan e) Penyebarluasan inovasi teknologi 

melalui internet (website).  
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III. AKUNTABILITAS KINERJA 

Penelitian tanaman pangan telah memberikan kontribusi mendukung 4 

target sukses Kementerian Pertanian. Inovasi yang dihasilkan meliputi penciptaan 

varietas unggul baru, perakitan teknologi budi daya, serta benih sumber. Hasil-

hasil penelitian disebarluaskan melalui berbagai pertemuan ilmiah, ekspose dan 

gelar teknologi di berbagai even nasional maupun regional, serta menerbitkan 

publikasi ilmiah tercetak dalam bentuk jurnal, prosiding, buletin, dan website 

yang telah terbangun di seluruh satker lingkup Puslitbangtan.  

Keberhasilan pencapaian sasaran kegiatan tidak terlepas dari telah 

diterapkannya Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) di lingkup 

Puslitbangtan. Mekanisme monitoring dan evaluasi penelitian dilakukan setiap 

semester melalui peninjauan lapang. Sedangkan realisasi keuangan dipantau 

melalui aplikasi i-Monev berbasis web yang dilakukan updating setiap hari Jumat 

bagi setiap satker, serta penerapan Permenkeu No. 249 tahun 2011 setiap bulan. 

3.1. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA 

Dalam rangka mengukur kinerja dan keberhasilan penelitian dan 

pengembangan tanaman pangan secara umum dapat dilihat pada tujuan, 

manfaat dan keluaran pogram penelitian dengan menggunakan indikator tolok 

ukur kinerja, alat verifikasi, dan asumsi/risiko yang tertuang dalam matriks 

kerangka logis. Puslitbang Tanaman Pangan terus berupaya meningkatkan 

akuntabilitas kinerja yang dilaksanakan dengan menggunakan indikator kinerja 

yang meliputi efisiensi masukan (input), kualitas perencanaan dan pelaksanaan 

(proses), keluaran (output) baik primer (varietas, produk, komponen teknologi, 

prototipe, rumusan standar dan norma, serta alternatif kebijakan) maupun 

sekunder (publikasi dan fasilitas penelitian), manfaat yang diperoleh sebagai 

rujukan standar nasional, swasta agribisnis agroindustri, kerja sama kemitraan, 

rujukan kebijakan, serta penyebaran dan pemanfaatan konsep kebijakan.  

Pengukuran tingkat capaian kinerja Puslitbang Tanaman Pangan tahun 

2013 dilakukan dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja 

sasaran dengan realisasinya. Data diperoleh dari laporan yang telah disusun oleh 

peneliti seluruh satker lingkup Puslitbangtan dan berbagai sumber lainnya. 

Capaian kinerja berdasarkan hasil pengukuran disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Pengukuran Kinerja Puslitbang Tanaman Pangan 2013.  

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi % 

1. Tersedianya informasi sumber daya 

genetik (SDG) tanaman pangan 

yang dapat dimanfaatkan untuk 

perbaikan sifat varietas. 

Jumlah aksesi sumber daya 

genetik (SDG) tanaman pangan 

yang dapat dimanfaatkan untuk 

perbaikan sifat varietas. 

1.405 Aksesi 3.916 Aksesi 278,72 

2. Terciptanya varietas unggul baru 

(VUB) tanaman pangan 

Jumlah varietas unggul baru 

(VUB) tanaman pangan 

22 VUB 22 VUB 100,0 

3. Tersedianya benih sumber varietas 

unggul baru tanaman pangan 

untuk penyebaran varietas 

berdasarkan SMM ISO 9001-2008. 

Jumlah produksi benih sumber 

varietas unggul baru tanaman 

pangan untuk penyebaran 

varietas berdasarkan SMM ISO 

9001-2008. 

219 Ton 223,18 Ton 119,98 

4. Terciptanya teknologi budi daya, 

panen, dan pascapanen primer 

tanaman pangan 

Jumlah teknologi budi daya, 

panen, dan pascapanen primer 

tanaman pangan 

11 Teknologi 14 Teknologi 127,27 

5. Tersedianya rekomendasi kebijakan 

pengembangan tanaman pangan 

Rumusan rekomendasi kebijakan 

pengembangan tanaman pangan 

10 

Rekomendasi 

13 

Rekomendasi 

130,0 

Rata-rata    147,58 
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3.2. ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2013 Pulitbang  Tanaman 

Pangan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Sasaran 1 : Tersedianya informasi sumber daya genetik tanaman 

pangan 

Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator 

kinerja utama dengan target berdasarkan Penetapan Kinerja yaitu tersedianya 

1.405 aksesi sumber daya genetik tanaman pangan. 

Sasaran 1 telah dicapai melalui kegiatan “Pengkayaan, pengelolaan, 

pemanfaatan, dan pelestarian sumber daya genetik tanaman pangan”. 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2013 telah 

tercapai dengan persentase rata-rata 319,57%. Target yang disusun dalam PK 

dilakukannya pengkayaan aksesi sumber daya genetik tanaman padi 500 aksesi, 

aneka kacang dan ubi (kabi) 325, serta serealia sebanyak 580 aksesi. Adapun 

realisasi tingkat capaian telah diperoleh 3.916 aksesi (319,57%) antara lain 

sumber daya genetik tanaman padi 687 aksesi, aneka kacang dan ubi 1.956 

aksesi, dan serealia 1.273 aksesi. Sedangkan realisasi keuangan dari kegiatan ini 

sebesar Rp. 2.615.240.255s,- (99,47%).   

 Adapun capaian target masing-masing indikator kinerja sebagai berikut : 

Indikator tingkat capaian kinerja kegiatan tahun 2013. 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Sumber daya genetik padi: 

Terkarakterisasi sifat kegenjahan, toleran 

kekeringan, salinitas, dan rendaman (Aksesi) 

 

500 

 

687 

 

137,40 

Sumber daya genetik kacang dan ubi: 

Terbarukan benih aneka kacang dan ubi melalui 

konservasi/rejuvenasi (Aksesi) 

 

325 

 

1.956 

 

601,84 

Sumber daya genetik serealia: 

Tersedia materi genetik plasma nutfah tanaman 

jagung dan serealia lainnya (Aksesi) 

 

580 

 

1.273 

 

219,48 
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Sebagai perbandingan jumlah koleksi sumber daya genetik tanaman 

pangan tahun 2013 (3.916 aksesi) lebih banyak daripada 2012 (2.726 aksesi).  

 Perbandingan capaian kinerja tahun 2012 dan 2013. 

Indikator Kinerja 2012 2013 

Sumber daya genetik padi: 

Terkarakterisasi sifat kegenjahan, toleran kekeringan, 

salinitas, dan rendaman  

 

874 

 

687 

Terbarukan benih aneka kacang dan ubi melalui 

konservasi/rejuvenasi 

1.226 1.956 

 

Tersedia materi sumber daya genetik tanaman jagung dan 

serealia lainnya 

626 1.273 

 

 

Keluaran (output) dan outcome yang telah dicapai dari masing-masing 

subkegiatan diuraikan sebagai berikut:  

Padi.  Kegiatan pengelolaan sumber daya genetik padi dilakukan melalui 

korespondensi dengan instansi pemerintah dan non- pemerintah lingkup dalam 

negeri, INGER, dan karakterisasi koleksi sumber daya genetik BB Padi. Dari 

kegiatan tersebut, diperoleh 687 aksesi baru dari lingkup dalam negeri sebanyak 

383 aksesi, introduksi dari luar negeri 293 aksesi, dan varietas unggul baru 11 

aksesi. Hasil karakterisasi sumber daya genetik diperoleh bahwa terdapat variasi 

pada karakter-karakter yang diamati. Namun, sebagian besar menunjukkan 

karakter warna kaki hijau, warna leher daun hijau muda, permukaan daun 

sedang, warna lidah daun putih, bentuk lidah daun cleft, dan telinga daun putih.  

Aneka Kacang dan Ubi. Jumlah aksesi yang dicapai merupakan hasil dari 

konservasi plasma nutfah tanaman kacang dan ubi yang meliputi; diperbaruinya 

benih plasma nutfah aneka kacang (225 aksesi kedelai, 150 aksesi kacang tanah, 

225 aksesi kacang hijau, 75 aksesi kacang tunggak dan 71 aksesi gude) dan ubi 

(162  aksesi ubijalar, 250 aksesi ubikayu, dan 10 aksesi ubi potensial) dan 

diperolehnya informasi toleransi 50 aksesi kedelai terhadap kutu kebul (Bemisia 

tabaci) dan informasi kelayakan agronomi aksesi kacang tanah toleran terhadap 

kutu kebul. 
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Serealia. Telah terkoleksi dan teridentifikasi plasma nutfah tanaman serealia 

sebanyak 922 aksesi, materi plasma nutfah yang berhasil direjuvinasi . Kemudian 

materi plasma nutfah serealia yang berhasil direjuvinasi 225 aksesi, 43 

dikarakterisasi, dan dievaluasi 7 varietas sehingga jumlah capaian pada kegiatan 

ini sebanyak 1.273 aksesi melampaui target IKU sebanyak 580 aksesi. 

Outcome dari kegiatan ini adalah tersedianya dan telah dimanfaatkannya 

informasi karakteristik sumber daya genetik untuk bahan tetua perakitan calon 

varietas unggul baru padi, kacang-kacangan dan umbi-umbian, serta jagung dan 

serealia lainnya yang memiliki sifat keunggulan spesifik lokasi dan sesuai dengan 

keinginan konsumen. Sebanyak 22 VUB yang dilepas tahun 2013 telah 

memanfaatkan sumber daya genetik yang terkoleksi. Termasuk untuk merakit 

varietas unggul baru di masa mendatang.  

Pengelolaan sumber daya genetik tanaman pangan melibatkan pula 

lembaga riset internasional seperti IRRI Filipina maupun CIMMYT di Mexico, serta 

beberapa lembaga riset lainnya. Termasuk di antaranya disimpan di Bank Plasma 

Nutfah di BBBiogen. 

Sasaran 2 : Terciptanya varietas unggul baru tanaman pangan 

Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator 

kinerja utama dengan target yang ditetapkan dalam PK yaitu 22 varietas unggul 

baru yang dilepas tahun 2013. 

Sasaran 2 tersebut telah dicapai melalui kegiatan “Penelitian pemuliaan dan 

perakitan varietas unggul baru tanaman pangan”. 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2013 telah 

tercapai dengan persentase rata-rata 109,52%. Target yang disusun dalam PK 

yaitu 22 varietas unggul baru (VUB) yang dilepas. Adapun realisasi tingkat 

capaiannya yaitu telah dilepas 22 varietas unggul baru padi dan palawija antara 

lain 7 varietas padi, 5 varietas jagung, 2 varietas gandum, 2 varietas sorgum, 4 

varietas kedelai, 1 varietas kacang tanah, dan 1 varietas ubijalar.  

Realisasi keuangan pada kegiatan ini sebesar Rp. 11.975.636.604,- 

(99,06%).  

Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja disajikan 

sebagai berikut : 
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Indikator tingkat capaian kinerja kegiatan tahun 2013. 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Varietas unggul baru padi (VUB) 7 7 100,00 

Varietas unggul baru aneka kacang dan ubi 

(VUB) 

6 6 100,00 

Varietas unggul baru serealia (VUB) 7 9 112,50 

Sebagai perbandingan varietas yang dilepas tahun 2013 lebih sedikit 

dibandingkan tahun 2012 seperti disajikan pada tabel di bawah ini. Hal ini karena 

adanya beberapa VUB tanaman pangan yang masih dalam proses administrasi 

pelepasan VUB. 

Perbandingan capaian kinerja tahun 2012 dan 2013. 

Indikator Kinerja 2012 2013 

Varietas unggul baru padi  (VUB) 12 7 

Varietas unggul baru aneka kacang dan ubi (VUB) 6 6 

Varietas unggul baru serealia (VUB) 7 9 

Keluaran (output) dan outcome yang telah dicapai dari masing-masing 

subkegiatan diuraikan sebagai berikut:  

Padi. Tahun 2013 telah dilepas sebanyak 7 VUB padi yang sesuai untuk 

lahan sawah, lahan rawa, dan lahan kering. VUB yang dilepas 2013 antara lain: 

varietas padi sawah Inpari 31, Inpari 32 HDB, Inpari 33, Padi hibrida HIPA 18, 

dan Padi Hibrida HIPA 19, Inpago 10, dan Inpago Lipigo 4. 

 

 

 

 

 

 

 

HiPa 19 

Inpari 32 

HDB 

Inpari 31 Inpari 32 
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Kedelai.  Varietas unggul baru kedelai yang dilepas tahun 2013 yaitu VUB 

kedelai Detam 3 Prida, Detam 4 Prida, Gamasugen 1, dan Gamasugen 2.  VUB 

kedelai Detam 3 Prida merupakan hasil seleksi persilangan Galur W9837 dengan 

Cikuray 66, potensi hasil biji tinggi hingga 3,2 ton/ha, sedangkan rata-rata hasil 

mencapai 2,9 ton/ha. Sifat keunggulan lainnya yaitu berumur genjah sekitar 75 

hari, serta agak toleran rebah dan agak toleran kekeringan pada fase reproduktif. 

VUB kedelai Detam 4 Prida merupakan hasil seleksi persilangan Galur W9837 

dengan 100H-236, potensi hasil biji tinggi hingga 2,9 ton/ha, sedangkan rata-rata 

hasil mencapai 2,5 ton/ha. Sifat keunggulan lainnya yaitu berumur genjah 76 

hari, toleran kekeringan pada fase reproduktif, serta agak tahan terhadap hama 

penghisap polong dan penyakit karat.  Kedua varietas unggul kedelai tersebut 

merupakan varietas unggul kedelai hitam pertama di Indonesia yang berumur 

genjah, untuk bahan baku pembuatan kecap, di mana kecap yang dihasilkan 

dalam suatu uji rasa oleh beberapa panelis terpilih sangat disukai. Kedua varietas 

tersebut dapat dikembangkan untuk mengantisipasi kekeringan akibat dampak 

Inpari 33 

Inpago 10 Inpago Lipigo 4 

HiPa 18 
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perubahan iklim. Masalah kekeringan yang merugikan petani dapat diantisipasi 

melalui penggunaan varietas kedelai yang berumur genjah serta toleran 

kekeringan, khususnya pada periode terkritis yakni fase reproduktif. VUB 

Gamasugen 1 dan Gamasugen 2 merupakan perakitan varietas hasil 

konsorsium/kerja sama antara BATAN dengan Balitkabi Malang. Deskripsi 

varietas lengkap disajikan pada Tabel 5. 

 

 

 

 

 

 

 

Keragaan kedelai hitam Detam 3 Prida potensi hasil 3,2 ton/ha 

 

 

 

 

 

 

 

Keragaan kedelai hitam Detam 4 Prida potensi hasil 2,9 ton/ha 

 

Kacang Tanah. VUB kacang tanah yang dilepas yaitu Litbang Garuda 5,  

merupakan hasil seleksi persilangan tunggal lokal Lamongan dengan ICGV87123. 

Potensi hasil 6,2 ton/ha dengan rata-rata hasil 3,5 ton/ha, toleran lahan Alfisol, 

tahan penyakit layu, agak tahan penyakit karat daun dan bercak daun, tahan 

Aspergillis flavus dan Aflatoksin.  
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Keragaan polong dan biji kacang tanah varietas Litbang Garuda 5 

 

    Ubijalar.  VUB ubijalar yang dilepas yaitu Antin 1 yang memiliki potensi 

hasil 33,2 ton/ha dengan rata-rata hasil 25,8 ton/ha, toleran kekeringan, 

mengandung zat antosianin 33,89 mg/100 g, dan distribusi warna ungunya 

sangat menarik, cocok untuk dibuat keripik. 

 

 

 

 

 

 

 

                     

                          Keragaan VUB Ubijalar Antin 1 

Jagung dan Serealia lain. Tahun 2013 telah dilepas varietas unggul 

baru jagung hibrida (Bima 17, Bima 18, Bima Provit A1, URI 1, URI 2), 2 varietas 

sorgum (Super-1 dan Super-2), dan 2 varietas gandum (GURI-1 dan GURI-2).  

VUB jagung hibrida Bima 17 asal persilangan antara galur murni CML421 

sebagai tetua betina dengan galur murni Nei9008P sebagai tetua jantan (CML421 

x Nei9008P) memiliki potensi hasil 13,6 ton/ha pipilan kering KA 15%, tahan 
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terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora maydis), toleran penyakit karat daun 

(Puccinia sorghi), dan penyakit bercak daun (Helminthosphorium maydis). 

Keunggulan lainnya potensi hasil tinggi, tahan rebah batang dan akar, rendemen 

biji tinggi, ukuran tongkol besar, dan hasilnya stabil pada lingkungan luas.  

Jagung Hibrida Bima 18 asal persilangan antara galur murni GC1044-14 

sebagai tetua betina dengan galur murni Nei9008P sebagai tetua jantan 

(GC1044-14 x Nei9008P) memiliki potensi hasil 13,6 ton/ha pipilan kering KA 

15% tahan terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora maydis), toleran penyakit 

karat daun (Puccinia sorghi), dan penyakit bercak daun (Helminthosphorium 

maydis).  Keunggulan lainnya potensi hasil tinggi, tahan rebah batang dan akar, 

rendemen biji tinggi, dan beradaptasi baik pada lingkungan suboptimal. 

 

Jagung hibrida  varietas Bima 17 (kiri) dan Bima 18 (kanan) 

 

Jagung hibrida Bima Provit A-1 asal persilangan antara galur 04 x galur 08 

induk betina galur 08 (Carotenoid Syn.FS.5-1.5-B-B), induk jantan galur 08 (KUI 

Carotenoid Syn.FS-25-3-2-B-B) memiliki potensi hasil 11,6 ton/ha pipilan kering 

KA 15% agak tahan terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora maydis) dan 

rentan bercak daun (Helminthosphorium maydis). 

Jagung Pulut URI-1 memiliki rata-rata hasil 7,8 ton/ha, potensi hasil 9,4 

ton/ha, tongkol besar, kelobot menutup dengan baik, agak tahan terhadap 

penyakit bulai, tipe biji dent, dan warna biji putih. Sedangkan jagung Pulut URI-2 

memiliki rata-rata hasil 7,3 ton/ha, potensi hasil 9,2 ton/ha, tongkol besar, 

kelobot menutup dengan baik, agak tahan penyakit bulai, tipe biji flint, dan 

warna biji putih. 
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Penampilan tongkol jagung Pulut URI-1  saat masak fisiologis 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Penampilan tongkol jagung Pulut URI-2 saat masak fisiologis 

 

Galur KAUZ*2//SAP/MON/3/KAUZCRG969-2Y-010M-OY-OHTY telah dilepas 

tahun 2013 sebagai varietas unggul baru gandum dengan nama GURI 1. Varietas 

ini dapat beradaptasi baik di lingkungan subtropis Indonesia. Potensi hasil 7,4 

ton/ha lebih tinggi daripada varietas Selayar dan Dewata, sedangkan rata-rata 

hasil 5,8 ton/ha. Keunggulan lain varietas ini adaptif jika ditanam di daerah 

dengan ketinggian > 1.000 m dpl, namun resisten terhadap penyakit karat dan 

hawar daun. Sedangkan GURI 2 merupakan hasil persilangan galur 

CAZO/KAUZ//KAUZCMBW90Y3284-OTOPM-14Y-010Y-6M-015YOY-OHTY. Varietas 
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ini beradaptasi baik di lingkungan subtropis Indonesia. Potensi hasil 7,2 ton/ha 

dan rata-rata hasil 5,6 ton/ha. Keunggulan lain varietas ini adaptif jika ditanam di 

daerah dengan ketinggian > 1.000m dpl, meskipun resisten terhadap penyakit 

karat daun, namun moderat resisten terhadap hawar daun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     VUB gandum varietas GURI 1 dengan  potensi hasil 7,4 ton/ha 

 

Telah dilepas 2 VUB sorgum dengan naman Super 1 dan Super 2. Varietas 

Super-1 dikembangkan dari seleksi galur murni varietas lokal Watar Hammu 

Putih asal Sumba, NTT. Sedangkan varietas Super-2 dikembangkan dari galur 

introduksi ICRISAT (International Crops Research Institute for the Semi-Arid 

Tropics). Keduanya  merupakan varietas sorgum manis dengan potensi hasil 

tinggi dan potensial untuk dikembangkan secara luas dalam memenuhi 

kebutuhan bioetanol dalam negeri. 

Super 1, umur panen 110 hari, potensi hasil 5,7 ton/ha pada kadar air 

10%, potensi produksi etanol 4.380 liter/ha, dan produksi biomas batang 38,7 

ton/ha, dengan kadar gula (Brix) 13,5%. Keunggulan lain, tahan rebah, tahan 

hama Aphis, tahan penyakit antraknose, karat daun, dan hawar daun. Cocok 

ditanam pada musim kering dan beradaptasi pada lingkungan luas.  

Super 2, umur panen 115-120 hari, potensi hasil 6,3 ton/ha kadar air 10%, 

potensi produksi etanol 3.941 liter/ha, dan produksi biomas batang 39,3 ton/ha, 

dengan kadar gula (Brix) 12,7%. Keunggulan lain, tahan rebah, tahan hama 

Aphis, agak tahan penyakit antraknose, tahan penyakit karat dan hawar daun. 

Cocok ditanam pada musim kering dan beradaptasi pada lingkungan luas. 
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Outcome. Pemda Gorontalo yang telah mengembangkan bioetanol akan 

beralih dari bahan baku aren ke bahan baku sorgum. Hal ini karena aren 

memerlukan waktu 12 tahun serta produksi niranya rendah. Dinas Pertanian 

Gorontalo pada tanggal 7 Juli 2013 berkunjung ke Balitsereal mencari informasi 

sorgum manis untuk etanol. Badan Litbang Pertanian telah melepas varietas 

sorgum manis SUPER-1 dan SUPER-2. Eksplorasi etanol sorgum manis diperoleh 

dari nira batang sorgum, bagasse, dan biji. Kandungan etanol dari biji, bagasse, 

dan nira varietas SUPER-1 dan SUPER-2 berkisar 3.000-4.000 liter/ha. Produksi 

bioetanol dari sorgum manis dapat ditingkatkan bila kemampuan ratun varietas 

ini. Sorgum yang telah diolah menjadi etanol dapat menjadi pengganti bahan 

bakar minyak tanah dengan kadar etanol 40-60%, untuk kebutuhan laboratorium 

dan farmasi 70-90%, dan sebagai bahan substitusi premium 90-100%.  

Sekitar 25 penyuluh dari berbagai wilayah Timur Indonesia mengunjungi 

Balitsereal Maros untuk meningkatkan pengetahuan tentang pascapanen jagung 

dan serealia lainnya. Dalam kunjungan lapangnya menyaksikan secara langsung 

demplot berbagai VUB jagung dan serealia lainnya. Termasuk mengunjungi dan 

memperoleh penjelasan di UPBS tentang bagaimana produksi benih dilakukan. 
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Pada tanggal 7 Oktober 2013 Direktur Bidang Riset Benih PT Petrokimia 

mengunjungi Balitsereal untuk menjajaki kerja sama pengujian pupuk dan 

pengembangan jagung hasil Badan Litbang Pertanian. Dilaporkan bahwa 

penjualan pupuk ZA PT Petrokimia mengalami peningkatan sampai 40% setiap 

tahun. Peningkatan penggunaan pupuk diduga karena perubahan pola 

pemupukan dari urea menjadi ZA khususnya pada padi dan jagung. PT. 

Petrokimia dan Balitsereal sepakat untuk bekerja sama mengkaji dosis optimal 

pupuk ZA terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas mutu tanaman 

jagung. Selain itu, PT Petrokomia juga tertarik untuk melisensi jagung hibrida 

hasil Badan Litbang Pertanian. 

Propinsi Jawa Tengah bertekad kembangkan aneka kacang dan umbi hasil 

riset Badan Litbang Pertanian. Hal ini setelah Gubernur Jateng menyaksikan 

Gelar teknologi di Jawa Tengah tanggal 6 – 7 Nopember 2013 di Kawasan Agro 

Wisata dan STA Soropadan. Display varietas  tanaman aneka kacang dan ubi di 

lapang menunjukkan hasil sangat tinggi. Gubernur mengajak para petani dapat 

mewujudkan penampilan tanaman di lahan petani. Diperlukan dukungan 

penyuluh, peneliti, pengusaha, pengrajin olahan dan pemerintah  guna menuju 

kedaulatan pangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gubernur Jawa Tengah menyaksikan secara langsung pertanaman aneka kacang 

dan ubi di lapang. 
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Tabel 5. Varietas unggul baru yang dilepas tahun 2013. 

Nama  Umur 

(hari) 

Potensi hasil 

(t/ha) 

Keterangan  

Padi Sawah Inpari 31 119 8,5 Tahan wereng batang coklat biotipe 1, 2 dan 3, hawar daun bakteri patotipe III, agak 
tahan hawar daun bakteri patotipe IV dan VIII. Tahan blas ras 033, agak tahan blas ras 
133, rentan blas ras 073 dan 173 serta tahan tungro ras Lanrang.  

Padi Sawah Inpari 32 HDB 120 8,42 Agak rentan wereng batang coklat biotipe 1, 2 dan 3, Tahan hawar daun bakteri 
patotipe III, agak tahan hawar daun bakteri patotipe IV dan VIII. Tahan blas ras 033, 
agak tahan blas ras 073, serta agak tahan tungro ras Lanrang.  

Padi Sawah Inpari 33 107 9,8 Tahan wereng batang coklat biotipe 1, 2, 3, agak tahan hawar daun bakteri III, rentan 
hawar daun bakteri patotipe IV. Agak tahan hawar daun bakteri patotipe VIII, agak 
tahan blas ras 033, tahan blas ras 073, serta rentan tungro.  

Padi Hibrida HIPA 18 113 10,3 Agak rentan wereng batang coklat biotipe 1, agak rentan biotipe 2 dan 3, agak rentan 
hawar daun bakteri patotipe III, agak tahan hawar daun bakteri patotipe IV dan VIII. 
Tahan blas ras 073 dan 173 dan agak tahan terhadap blas ras 133. rentan terhadap 
tungro, dianjurkan ditanam mengikuti kaidah PTT. 

Padi Hibrida HIPA 19 111 10,1 Agak tahan wereng batang coklat biotipe 1, 2, dan 3, agak rentan hawar daun bakteri 
patotipe IV, III dan VIII, tahan blas ras 033, dan agak tahan blas ras 073 dan 173, 
rentan tungro, dianjurkan ditanam mengikuti kaidah PTT. 

Inpago 10 115 7,31 Tahan  ras blas 033, agak tahan ras blas 133 dan ras blas 073. Agak toleran kekeringan 
dan keracunan Al pada tingkat 60 ppm Al 3+. 

Inpago Lipigo 4 113 7,10 Agak tahan ras blas 073. Toleran kekeringan, baik ditanam di lahan kering dataran 
rendah sampai < 700 m dpl 

Jagung Hibrida BIMA 17 52 13,6 Tahan penyakit bulai, toleran penyakit karat daun, dan penyakit bercak daun, 
keunggulan lain potensi hasil tinggi, tahan rebah batang dan akar, rendemen biji 
tinggi, ukuran tongkol besar dan hasilnya stabil pada lingkungan yang luas. 
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Jagung Hibrida BIMA 18 51 13,6 Tahan penyakit bulai, toleran penyakit karat daun, dan penyakit bercak daun, 
keunggulan lain potensi hasil tinggi, tahan rebah akar dan batang, rendemen biji 
tinggi dan beradaptasi baik  pada lingkungan suboptimal. 

Jagung BIMA PROVIT A1 102 11,6 Agak tahan penyakit bulai dan rentan bercak daun. 

Jagung Pulut URI 1 85 9,4 Agak tahan terhadap penyakit bulai 

Jagung Pulut URI 2 85 9,2 Agak tahan terhadap penyakit bulai 

Gandum GURI 1 134 7,4 Resisten penyakit karat dan moderat hawar daun, adaptif di ketinggian >1000 m dpl. 

Gandum GURI 2 133 7,2 Resisten penyakit karat dan moderat hawar daun, adaptif di ketinggian >1000 m dpl. 

Sorgum Super 1 110 5,7 Tahan hama Aphis, tahan penyakit Antraknose, karat daun, dan hawar daun. Cocok 
ditanam pada musim kering dan daptasi pada lingkungan luas. 

Sorgum Super 2 120 6,3 Tahan hama Aphis, agak tahan penyakit Antraknose, tahan penyakit karat daun dan 
hawar daun. Cocok ditanam pada musim kering dan adaptasi pada lingkungan luas. 

Ubi jalar Antin1 135 33,2 Agak tahan penyakit kudis dan boleng, Toleran kekeringan, warna daging umbi 
menarik sangat cocok untuk keripik dan ditanam pada lahan tegalan dan sawah. 

Kedelai Detam 3 Prida 75 3,2 Peka terhadap hama penghisap polong, peka terhadap penyait karat, berumur genjah 
dan agak toleran kekeringan 

Kedelai Detam 4 Prida 76 2,9 Agak tahan terhadap hama penghisap polong, agak tahan terhadap penyakit karat 
berumur genjah dan agak toleran kekeringan 

Kedelai Gamasugen 1 66 2,6 Umur genjah. Tahan penyakit karat daun, bercak daun, dan hama penggerek pucuk.  

Kedelai Gamasugen 2 68 2,6 Umur genjah. Tahan penyakit karat daun, bercak daun, dan hama penggerek pucuk.  

Kacang tanah Litbang 
Garuda 5 

86 6,2 Tahan penyakit layu, agak tahan penyakit karat daun dan bercak daun, tahan 
Aspergillus flavus dan Aflatoksin, serta toleran di lahan alfisol. 
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Sasaran 3 : Tersedianya benih sumber varietas unggul baru tanaman 

pangan untuk penyebaran varietas berdasarkan SMM ISO 

9001-2008. 

Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator 

kinerja utama dengan target tersedianya benih sumber tanaman pangan 189 ton 

berdasarkan SMM ISO 9001-2008. Sasaran 3 telah dicapai melalui kegiatan 

“Perbenihan tanaman pangan sesuai SMM ISO 9001-2008”. 

Indikator kinerja sasaran yang ditargetkan tahun 2013 telah tercapai 

101,91% dari target yang ditetapkan sebesar 219 ton benih padi, serealia, aneka 

kacang dan ubi, yang telah terealisasi 223,18, sedangkan realisasi keuangan 

untuk kegiatan perbenihan tanaman pangan Rp. 4.937.575.665,- (98,96%).     

Indikator tingkat capaian kinerja kegiatan tahun 2013. 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Benih padi 

BS, FS, SS dan F1 

 

130 ton 

 

133,57 ton 

 

102,75 

Benih aneka kacang dan ubi 

BS. FS dan NS 

 

55 ton 

 

55,41 ton 

 

100,75 

Benih jagung dan serealia 

BS, FS dan F1 

 

34 ton 

 

34,20 ton 

 

100,59 

Sebagai perbandingan atas kemajuan yang telah diperoleh dari tahun 

sebelumnya 2012 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Perbandingan capaian kinerja tahun 2012 dan 2013. 

Indikator Kinerja 2012 2013 

Benih padi: 

BS, FS, dan SS 

 

454,87 ton 

 

133,57 ton 

Benih aneka kacang dan ubi 

BS , FS dan NS 

 

65,51 ton 

 

55,41 ton 

Benih jagung  

BS, FS dan F1 

 

37 ton 

 

34,20 ton 
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Adapun keluaran (output) dan outcome yang telah dicapai dari masing-

masing subkegiatan diuraikan sebagai berikut: 

Penyediaan benih sumber varietas unggul padi.  

Sampai dengan 2013 telah diproduksi 102,02 ton benih sumber padi (BS, 

FS, SS dan F1) untuk mendukung kegiatan SL-PTT di 33 propinsi di seluruh 

Indonesia. Selain itu, telah diproduksi benih FS tahan penyakit tungro sebanyak 

31,55 ton untuk penyediaan dan penyebarluasan benih sumber padi tahan 

tungro khususnya daerah-daerah yang merupakan endemik tungro.  

Penyediaan benih sumber aneka kacang dan ubi. 

 Produksi benih inti kedelai 11 varietas Anjasmoro, Argomulyo, Burangrang, 

Dering 1, Detam 1, Detam 2, Gema, Gepak Kuning, Grobogan, Kaba, dan 

Wilis menghasilkan 893 kg.  Kacang tanah 11 varietas: Bima, Bison, Gajah, 

Hypoma1,  Hypoma 2, Jerapah, Kancil, Takar 1, Takar 2, Talam, Tuban 

2.064 kg dan kacang hijau 8 varietas Kutilang, Murai, Betet, Perkutut, Sriti, 

Kenari, Vima 1 dan Walet 100 kg. 

 Produksi benih penjenis Kedelai 12 varietas: Grobogan, Burangrang, Kaba, 

Anjasmoro, Argomulyo, Wilis, Gema, Panderman, Detam 1,  Detam 2, 

Dering 1, Gepak Kuning menghasilkan 18.872 kg benih. Kacang tanah 12 

varietas Bima, Bison, Gajah, Hypoma 1, Hypoma 2, Jerapah, Kancil, Kelinci, 

Takar 1, Takar 2, Talam, dan Tuban telah menghasilkan 6.682 kg benih. 

Kacang hijau 7 varietas: Kutilang, Murai, Betet, Sriti, Kenari, Vima 1, dan 

Walet telah menghasilkan 721 kg benih. Ubikayu 7 varietas : Adira 1, Adira 

4, Darul Hidayah, Malang 1, Malang 6, Uj 3, dan UJ 6 telah menghasilkan 

50.000 stek.  Ubijalar 8 varietas: Beta 1, Beta 2, Antin, Kidal, Baniazuma 

Papua Salossa, Sawentar dan Sari telah menghasilkan 32.345 stek. 
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 Produksi benih dasar kedelai 8 varietas  Anjasmoro, Argomulyo, Burangrang, 

Gema, Grobogan, Kaba, Panderman, dan Wilis menghasilkan 19.043 kg 

benih. Kacang tanah 7 varietas Bison, Gajah, Jerapah, Kancil, Kelinci, Talam 

dan Tuban menghasilkan 5.214 kg benih.  Kacang hijau 5 varietas  Kenari, 

Kutilang, Murai, Sriti, dan Vima 1 menghasilkan 1.829 kg benih. 

Produksi benih jagung hibrida dan bersari bebas.  

Pada tahun anggaran 2013 ini telah diperbanyak benih sumber jagung 

bersari bebas klas penjenis (BS) sebanyak 6 varietas yaitu Lamuru, Sukmaraga, 

Bisma, Srikandi Kuning-1, Srikandi Putih-1, Anoman-1 gandum dan sorgum. Total 

benih yang dihasilkan sebanyak 34.200 kg.  

Outcome. Benih varietas unggul baru selanjutnya diperbanyak oleh UPBS 

(unit produksi benih sumber) yang ada di BBPadi, Balitkabi, Balitsereal, dan Lolit 

Tungro. Hal ini dilakukan untuk berbagai kegiatan, antara lain 1) Bahan 

penyebarluasan melalui display dan demplot di lokasi SL-PTT, serta kegiatan 

diseminasi lainnya, 2) Memenuhi permintaan para penangkar dan produsen benih 

lokal dan swasta untuk diperbanyak menjadi benih sebar, dan 3) Sebagian untuk 

kegiatan penelitian tahun berikutnya. Seperti pada jagung dapat dimanfaatkan 

untuk merakit varietas unggul secara lebih cepat dengan sistem silang tiga jalur.  

BBI Besum Papua dan Dinas Pertanian dan Peternakan Kutai Timur 

mengirim petugas dan petani ke Balitkabi untuk meningkatkan kemampuan 

dalam memproduksi benih aneka kacang dan umbi. Rombongan dari Kutai Timur 

sebanyak Sembilan orang, sedangkan dari BBI Besum Papua beranggotakan tiga 

orang melakukan magang perbenihan di Balitkabi pada 20-22 November 2013.  

Paparan perbenihan kedelai disampaikan oleh Dr. Titik Sundari. Materi 

perbenihan kacang hijau oleh Ir. Moch. Anwari, MS. Sedangkan Ir. Joko 

Purnomo, MP memaparkan perbenihan kacang tanah, Dr. Jusuf 

mempresentasikan teknik produksi bibit ubikayu dan perbenihan ubijalar 

disajikan oleh Dr. Sholihin. Di ujung magang perbenihan, peserta mengunjungi 

toko sekaligus produsen bakpao telo (kue berbahan baku ubijalar). Di tempat ini 

peserta dapat mengamati aneka olahan dari kacang dan umbi-umbian termasuk 

teknik penyajiannya. 
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Sasaran 4 : Terciptanya teknologi budi daya, panen, dan pascapanen 

primer  tanaman pangan 

Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator 

kinerja utama dengan target yang telah ditetapkan dalam PK 2013, yaitu 

dihasilkannya 11 teknologi budi daya, panen, dan pascapanen primer tanaman 

pangan dalam rangka mendukung upaya peningkatan produksi dan produktivitas 

tanaman pangan. Sasaran 4 tersebut telah dicapai melalui kegiatan “Perakitan 

teknologi budi daya, panen, dan pascapanen primer tanaman pangan.” 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2013 telah 

tercapai seluruhnya dengan rata-rata 140,00%. Perakitan teknologi Budi Daya 

Panen dan Pascapanen Tanaman Pangan pada tahun 2013 telah dirakit sebayak 

14 paket teknologi budi daya panen dan pascapanen tanaman pangan dari target 

dalam PK 11 paket teknologi, sedangkan realisasi keuangan sebesar Rp. 

5.526.071.401,- atau 99,26%.  

Indikator tingkat capaian kinerja kegiatan tahun 2013. 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Teknologi budi daya padi 5 6 120 

Teknologi budi daya aneka kacang dan ubi 2 4 200 

Teknologi budi daya tanaman serealia 4 4 100 

Sebagai perbandingan teknologi yang dihasilkan tahun 2013 sebanyak 14 

paket lebih rendah daripada tahun 2012 (16 paket). Hal ini bergantung pada sifat 

teknologi dan waktu penelitiannya yang memerlukan waktu pengujian dan 

pemantapan teknologi. 

Perbandingan capaian kinerja tahun 2012 dan 2013. 

Indikator Kinerja 2012 2013 

Teknologi budi daya padi 6 6 

Teknologi budi daya aneka kacang dan ubi 6 4 

Teknologi budi daya tanaman serealia 4 4 

Keluaran (output) dan outcome yang telah dicapai dari masing-masing 

subkegiatan diuraikan sebagai berikut:  
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Electric light trap Model BSE-G3 (kiri), Lampu perangkap Solar cel (tengah), 

dan Lampu perangkap Model BSE-G4 (kanan) 

 

1. Penggunaan Lampu Perangkap sebagai Alat Monitoring Hama 

Kegunaan lampu perangkap yaitu 1) Penduga Waktu Pesemaian  Padi. 

Pengamatan lampu perangkap harus dilakukan setiap hari untuk membuat 

kurva bulanan sebagai dasar penetapan pesemaian atau waktu tanam.   

Waktu pesemaian ditentukan 15 hari setelah puncak imigran. Bila datangnya 

wereng dari generasi yang tumpang tindih, maka akan terjadi bimodal (dua 

puncak).  Pesemaian hendaknya dilakukan 15 hari setelah puncak imigran 

kedua, 2) Penduga Waktu Tanam  Padi.  Bila waktu tanam terjadi populasi 

hama yang tertangkap lampu perangkap tinggi, maka waktu tanam dapat 

diundurkan sampai 1 minggu. Bibit padi tetap ada di pesemaian dan 

dikendalikan dengan insektisida yang relatif sedikit. Bila saat tanam populasi 

hama tinggi dan dipaksakan untuk tanam, maka tanaman padi akan rusak 

berat, 3) Monitoring Dini. Monitoring dini terhadap jenis dan jumlah hama 

imigran yang datang di pertanaman untuk menentukan nilai ambang 

ekonomi, dan 4) Reduksi Hama di Pertanaman.  Mereduksi populasi hama 

imigran atau hama emigrant.  Seperti halnya pada bulan Januari-Juli tahun 

2012  tangkapan penggerek padi  kuning, wereng coklat dan lembing batu 

berturut-turut mencapai 66.595, 3.341, dan 3.430.811 ekor. 

2. Prospek Pengembangan Padi Gogo IP 200 

Padi gogo membutuhkan curah hujan >200 mm/ bulan minimal 4 bulan secara 

berurutan, sedangkan padi sawah non-irigasi memerlukan curah hujan >200 
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mm/bulan sekitar 5 bulan. Secara umum, pertumbuhan tanaman pangan 

memerlukan curah hujan >100 mm/ bulan untuk memenuhi kebutuhan 

evapotranspirasi. Berdasarkan kebutuhan pokok minimal, lahan dapat diusahakan 

2 - 3 kali tanam setahun. Daerah yang mempunyai bulan basah >7 bulan 

berpotensi untuk 2 kali tanam padi gogo. Bulan basah jika curah hujan mencapai 

> 200 mm/bulan, sedangkan bulan kering jika curah hujan <100 mm/bulan. 

Hasil uji adaptasi varietas unggul padi gogo di Desa Karang Tengah, 

Kecamatan Cilongok, Banyumas, rata-rata hasil mencapai 5,5 t/ha GKP 

dengan kisaran 4,0 t/ha (Limboto) sampai 6,5 t/ha (Situ Patenggang). Hasil 

padi gogo pada MH tidak berbeda dari hasil musim sebelumnya yaitu rata-

rata mencapai 5,63 t/ha GKP dengan kisaran 4,45 t/ha (Limboto) sampai 6,30 

t/ha (Situ Patenggang). Hasil padi gogo varietas Inpago 4 dan Inpago 5 pada 

musim kemarau dan musim penghujan berkisar antara 5,8 - 6,0 t/ha GKP.  

Pengaruh musim tanam juga terlihat pada hasil padi gogo dari segi varietas, 

yang mana hasil padi gogo pada musim penghujan lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan hasil padi gogo pada musim kemarau. Rata-rata hasil 

padi gogo varietas Situ Patenggang paling tinggi daripada varietas padi gogo 

lainnya, yaitu 6,42 t/ha GKP dan 6,53 t/ha GKP, kemudian diikuti oleh varietas 

Towuti, Batutegi, dan Situ Bagendit. 

Untuk melaksanakan budi daya padi gogo IP 200 diperlukan beberapa 

alternatif teknologi seperti penggunaan varietas unggul baru umur genjah 

sampai sangat genjah, benih bermutu tinggi, percepatan tanam melalui olah 

tanah minimum terutama pada MT II atau musim kemarau. Beberapa 

alternatif pola pergiliran varietas sebagai berikut 1) Dua kali tanam varietas 

umur sangat genjah (90-104 hari), 2) Satu kali tanam varietas umur genjah 

(105-124 hari) dan satu kali tanam varietas umur sangat genjah (90-104 

hari), 3) Dua kali tanam varietas umur genjah (105-124 hari), dan 4) Dua kali 

tanam superimpose beberapa varietas unggul padi gogo. 

3. Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi Sawah Irigasi 

Pengelolaan tanaman dan sumber daya terpadu (PTT) bukanlah paket 

teknologi, tetapi pendekatan peningkatan produksi melalui cara pengelolaan 

tanaman, tanah, air, unsur hara, dan organisme pengganggu tanaman 

secara holistik dan ber-kelanjutan. Sinergi antar-komponen teknologi harus 

digali untuk mendapatkan hasil lebih tinggi. 
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Tahapan Pelaksanaan PTT, Pertama, lakukan Penelaahan Partisipatif dalam 

Waktu Singkat (Participatory Rural Appraisal - PRA) guna menggali masalah 

utama yang dihadapi petani. Dengan cara ini, dapat diketahui keinginan 

petani, kondisi lingkungan biofisik, sosial-ekonomi dan budaya suatu daerah. 

Kedua, menyusun komponen teknologi yang sesuai di suatu daerah. 

Komponen teknologinya dapat diperbaiki sesuai kebutuhan.  Ketiga, 

menerapkan teknologi utama PTT pada satu luasan lahan. Di lahan itu dapat 

disisipkan peragaan komponen teknologi alternatifnya. Jika hasil lebih baik 

dapat menggantikan teknologi utama 

4. Pengelolaan Tanaman Terpadu di Lahan Rawa Lebak 

Di Indonesia, lahan rawa lebak seluas 13,28 juta ha, tersebar di Kalimantan, 

Sumatera, dan Papua, terdiri dari a) Lebak dangkal  4,17 juta ha (31,4%), 

dicirikan kedalaman genangan air <50 cm selama <3 bulan. Waktu tanam 

padi bulan Maret-April, b) Lebak tengahan 6,07 juta ha (45,7%), dicirikan 

kedalaman genangan air antara 50 -100 cm selama < 6 bulan. Waktu tanam 

padi Mei-Juni, dan c) Lebak dalam 3,04 juta ha (22,9%), dicirikan 

kedalaman air > 1 m selama > 6 bulan. Waktu tanam padi Juli-Agustus. 

Pengembangan PTT padi rawa lebak menggunakan beberapa acuan 

komponen teknologi untuk dirakit menjadi paket teknologi padi lebak, yaitu: 

 Varietas unggul baru. potensi hasil tinggi, tahan rendaman (cepat 

memanjang, berkecam-bah dalam kondisi tergenang), tahan hama 

penyakit, tahan kekeringan atau berumur genjah, serta disukai petani. 

 Benih unggul dan berkualitas tinggi 

 Pengelolaan hara spesifik lokasi. Pemberian N dalam bentuk pupuk urea 

tablet/granul yang sifatnya slow release dengan dosis 150-200 kg 

urea/ha, karena genangan air yang sukar diprediksi. Pemberian P dan K 

didasarkan status hara tanah atau berdasarkan uji tanah dengan  PUTS 

(Perangkat Uji Tanah Sawah). 

 Pengelolaan air. Air harus dikelola secara benar agar tidak tergenang 

lama bila hujan datang, tetapi tidak kekeringan bila musim kemarau. 

Sarana pendukung seperti pintu-pintu air, saluran kemalir, dan tabat-

tabat (dam overflow) perlu dibuat dan dirawat dengan baik.  
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 Cara tanam. Padi dapat ditanam sistem tanam tegel atau legowo 2:1, 

4:1, namun penggunaan bibit muda sangat riskan terhadap rendaman. 

 Pengendalian gulma harus dikendalikan terutama di lahan lebak dangkal. 

 Pengendalian hama dan penyakit terpadu. Pengendalian hama penyakit 

seperti tikus, keong mas, orong-orong, penyakit busuk leher dan bercak 

daun coklat sangat perlu agar tidak menyerang tanaman padi.  

 Penerapan pascapanen. Penggunaan alat perontok gabah dengan mesin 

maupun alat pengering buatan akan membantu petani. 

5. Pengendalian Penyakit Kresek Hawar Daun Bakteri 

Penyakit hawar daun bakteri (HDB) merupakan salah satu penyakit padi 

yang tersebar di berbagai ekosistem padi di negara penghasil padi, 

termasuk di Indonesia. Penyakit disebabkan oleh bakteri Xanthomonas 

oryzae pv. oryzae (Xoo). Patogen ini dapat mengenfeksi tanaman padi pada 

semua fase pertumbuhan tanaman dari mulai pesemaian sampai menjelang 

panen. Penyebab penyakit (patogen) menginfeksi tanaman padi pada 

bagian daun melalui luka daun atau lobang alami berupa stomata dan 

merusak klorofil daun. Hal tersebut menyebabkan menurunnya kemampuan 

tanaman melakukan fotosintesis yang bila terjadi pada tanaman muda akan 

mati, sedangkan pada tanaman fase generatif mengakibatkan pengisian 

gabah menjadi kurang sempurna. Cara pengendalian penyakit HDB dengan 

varietas tahan Pengendalian penyakit hawar daun bakteri yang dianggap 

paling efektif tanam varietas tahan. Namun terhambat adanya kemampuan 

bakteri patogen membentuk patotipe (strain) baru yang lebih virulen yang 

menyebabkan ketahanan varietas tidak mampu bertahan lama. Adanya 

kemampuan patogen bakteri Xoo membentuk patotipe baru yang lebih 

virulen juga menyebabkan pergeseran dominasi patotipe patogen ini terjadi 

dari waktu ke waktu. Hal ini menyebabkan varietas yang tahan di suatu saat 

tetapi rentan di saat yang lain dan tahan di suatu wilayah tetapi rentan di 

wilayah lain. Sehubungan dengan itu, maka pemantauan dominasi dan 

komposisi patotipe bakteri Xoo di suatu ekosistem padi (spatial dan 

temporal) menjadi sangat diperlukan sebagai dasar penentuan penanaman 

varietas tahan di suatu wilayah. Peta penyebaran patotipe dapat digunakan 

sebagai dasar penentuan penanaman suatu varietas di suatu wilayah 

berdasarkan kesesuaian sifat tahan varietas terhadap patotipe yang ada di 
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wilayah tersebut. Mengingat ketahanan terhadap patotipe tertentu bisa jadi 

tidak tahan (rentan) terhadap patotipe yang lain. Pada daerah yang 

dominan HDB patotipe III disarankan menanam varietas yang tahan 

terhadap patotipe III, daerah dominan patotipe IV disarankan menanam 

varietas tahan patotipe IV, demikian seterusnya. 

6. Konservasi Musuh Alami untuk Pengendalian Dini Penyakit Tungro 

Pengendalian tungro dapat dilakukan dengan memelihara predator dari 

wereng hijau sebagai vektor penyebaran virus. Teknologi yang diperoleh 

merupakan cara terbaik dalam menyediakan tempat berlindung pada saat 

bera dan awal periode vegetatif tanaman. Berdasarkan hasil pengamatan 

secara keseluruhan pengolahan tanah dilakukan lebih dahulu sebelum 

membuat pesemaian. Pematang dibersihkan setelah tanaman berumur 2 

MST dan diberikan aplikasi Andrometa pada 2, 4, 6, dan 8 MST merupakan 

teknik konservasi yang baik untuk musuh alami wereng hijau. Andrometa 

yaitu campuran cendawan entomopatogen Metharizium anisopliae dengan 

konsentrasi konidia 1,7 x 108 dan ekstrak sambilata dengan konsentrasi 40 

mg/l. Waktu tanam yang berbeda juga diaplikasikan untuk memperoleh 

waktu tanam yang tepat menggunakan teknologi konservasi musuh alami. 

7. Pupuk Santap M 

Ubikayu, kacang tanah, dan kedelai adalah tiga komoditas palawija setelah 

jagung yang banyak dibutuhkan masyarakat Indonesia untuk bahan pangan, 

pakan, maupun aneka industri. Hingga kini, produksi dalam negeri ketiga 

komoditas tersebut belum cukup untuk memenuhi kebutuhan nasional, 

sehingga masih impor. Peningkatan produksi ubikayu, kedelai, dan kacang 

tanah dapat ditempuh melalui dua sumber pertumbuhan yaitu perbaikan 

rata-rata produksi nasional yang masih rendah berturut-turut sekitar 19,0 t; 

1,4 t; dan 1,2 t/ha; serta melalui perluasan areal panen yang belum luas, 

yakni ubikayu 1,2 juta, kedelai 0,68 juta, dan kacang tanah 0,61 juta ha. 

Pengembangan areal tanam sebagai sumber pertumbuhan produksi di luar 

Jawa merupakan upaya strategis untuk mempercepat peningkatan produksi 

ketiga komoditas tersebut, khususnya di lahan kering masam, karena lahan 

ini tersedia sangat luas sekitar 18 juta hektar yang sesuai untuk tanaman 

pangan. Meskipun potensinya sangat luas, namun lahan kering masam 
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produktivitasnya rendah karena kurang subur dan mengandung Al dapat 

ditukar dalam jumlah tinggi sehingga dapat meracuni tanaman dan 

mengganggu penyerapan hara, serta miskin hara (terutama N, P, K, Ca, dan 

Mg), bahan organik, dan mikrobia yang penting dalam penyediaan hara. 

Perbaikan kesuburan tanah merupakan kunci utama dalam meningkatkan 

produktivitas lahan kering masam, seperti melalui pemupukan (anorganik 

dan/atau organik). Dalam memupuk tanaman, umumnya petani masih 

mengandalkan pupuk anorganik buatan pabrik yang harganya cenderung 

meningkat, dan tidak jarang petani kesulitan untuk memperolehnya. 

Sehubungan dengan hal itu, salah satu upaya menggunakan pupuk organik.  

Penggunaan pupuk organik selain mengurangi ketergantungan pada pupuk 

pabrik, juga dimaksudkan untuk memperbaiki lahan pertanian yang telah 

banyak mengalami kemunduran kesuburan karena kandungan bahan 

organiknya sangat rendah, kandungan C-organik kurang dari 2%. 

Pupuk organik yang banyak digunakan adalah pupuk kandang; kompos; 

pupuk hijau; serta limbah pertanian. Dalam penggunaan pupuk organik, 

petani dihadapkan pada permasalahan, jumlah pupuk yang harus disediakan 

dan diangkut ke lahan cukup banyak bila ingin menggantikan sepenuhnya 

atau sebagian besar pupuk buatan pabrik, sehingga banyak membutuhkan 

tenaga dan biaya. Diperlukan pembuatan dan pengembangan pupuk organik 

yang lebih banyak mengandung hara agar jumlah pupuk organik yang 

diperlukan lebih sedikit. Diperlukan pembuatan formulasi pupuk organik 

yang lebih banyak mengandung hara agar jumlah pupuk organik yang 

diperlukan lebih sedikit. 

8. Pupuk SANTAP NM 

Pupuk “SANTAP-NM” (dalam bentuk curah, tidak dalam butiran) dibuat dari 

bahan baku yang di beberapa provinsi tersedia cukup banyak/mudah 

diperoleh. Bahan baku pupuk organik tersebut adalah: kotoran sapi 

(47,5%), kotoran ayam (20%), batuan fosfat (15%), abu ketel pabrik gula 

(15%), dan belerang 2,5%. 

Keunggulan pupuk organik kaya hara “SANTAP-NM” untuk tanaman kedelai 

pada lahan non-masam (lahan kering) efektif meningkatkan pertumbuhan 
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dan hasil tanaman dan mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan 

pupuk anorganik atau kimia buatan pabrik (menghemat sekitar 50%). 

Pada lahan kering non-masam jenis tanah Vertisol (Grumusol) di Ngawi dan 

Nganjuk dibandingkan dengan kontrol (tanpa pupuk), aplikasi 1.500 kg/ha 

pupuk “SANTAP-NM” mampu meningkatkan hasil kedelai berturut-turut 

128% dan 27%. Hasil kedelai pada perlakuan pupuk 1.500 kg/ha “SANTAP-

NM” + 150 kg/ha Phonska pada lokasi yang sama dapat memberikan hasil 

setara dengan pemupukan 300 kg/ha Phonska. Pada lahan kering non-

masam jenis tanah vertisol di Ngawi, pemupukan efektif meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kedelai. Pemupukan 1.500 kg  “SANTAP-NM” + 150 

kg Phonska/ha) memberikan  pertumbuhan dan hasil kedelai lebih baik 

daripada pemupukan 300 kg/ha Phonska. Ini berarti bahwa pemberiN 1.500 

kg/ha “SANTAP-NM” dapat menghemat penggunaan pupuk organik 

(Phonska) sebesar 50%. Bahkan pada lahan kering bertanah Alfisol 

(Mediteran) di Nganjuk, hasil kedelai pada pemupukan 1.500 kg/ha 

“SANTAP-NM” + 150 kg/ha Phonska mampu memberikan hasil lebih tinggi 

daripada pemupukan 300 kg/ha Phonska. 

9. Produksi ubikayu di bawah Hutan Jati  

Pada saat ini Perhutani mengelola kawasan hutan di Pulau Jawa dan Madura 

seluas lebih kurang 2,4 juta Ha, yang terdiri atas hutan produksi seluas 1,75 

juta Ha dan hutan lindung seluas 0,69 juta Ha. Eufora kebebasan pada awal 

reformasi mengakibatkan penjarahan dan penebangan hutan produksi oleh 

masyarakat pada areal yang cukup luas dan hingga kini masih menyisakan 

lahan terbuka atau berupa hutan produksi berumur muda. Di samping itu, 

Perhutani juga melakukan pe-nebangan secara resmi sehingga banyak 

penanaman jati baru pada areal yang luas. Apabila 10% dari luasan hutan 

produksi tersebut berupa tanaman jati, jabon, mahoni yang berumur muda 

(< 5 tahun) maka sangat berpeluang untuk ditanami dengan tanaman 

pangan (ubikayu). Dengan sentuhan teknologi berupa varietas unggul dan 

teknologi budi daya maju dipastikan hasil ubikayu akan meningkat nyata. 

Karakteristik lahan di bawah tegakan hutan jati di KPH Blora telah dilakukan 

analisis contoh tanah yang diambil dari 5 titik menunjukkan bahwa tanah 

bereaksi agak masam (5,3–5,9). Kadar N tanah sangat rendah (0,14 %), C 
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organik rendah (1,89%), Kalium rendah 0,37 me/100g, tetapi kadar P2O5 

tinggi (19,46 ppm). Fisik tanah pada kategori ringan (berpasir). 

Teknologi produksi ubikayu di lahan di bawah hutan jati yang berumur 

dibawah 5 tahun. Jarak tanam tegakan pohon jati 3 m x 3m. Tanah diolah 

dan dibuat dua guludan searah diantara tegakan pohon jati dengan jarak 1 

m, sehingga jarak antar guludan dengan tegakan juga 1 m . Jarak tanam 

ubikayu dalam guludan 80 cm. Waktu tanam : awal musim penghujan 

(Oktober – Nopember). Bibit (stek) dipilih yang baik dan sehat, cukup umur 

dan diameter stek minimal 2 cm. Sebelum tanam dilakukan penyemprotan 

dengan herbisida pratanam 2- 3 l/ha. Dosis pupuk diberikan sesuai dengan 

luasan efektif yang dapat ditanami ubikayu yaitu 60% dari populasi normal: 

125 kg Urea + 150 kg SP-36 + 100 kg KCl/ha. Semua pupuk diberikan pada 

umur 2 minggu setelah tanam, kecuali pupuk Urea diberikan 2 kali yaitu 2/3 

dosisnya diberikan pada umur 3 bulan. Penyiangan pembumbunan dilakukan 

pada umur 3 bulan, tepatnya sebelum pemupukan Urea yang kedua. Apabila 

penanaman pada daerah endemi hama lundi atau rayap dapat diberi 

carbofuran di sekitar pangkal. 

Hasil penelitian menunjukkan ubi yang diperoleh cukup tinggi. Varietas MLG-

4 memberikan hasil ubi tertinggi (33,00 t/ha), diikuti Adira-4 (28,88 t/ha), 

UJ-5 (28,55 t/ha), Cecekijo (23,76 t/ha) dan Litbang UK-2 (22,28 t/ha). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model guludan ubikayu di antara baris pohon jati dengan jarak tanam 3 x 3 m 

 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbangtan Tahun 2013  53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penampilan ubi varietas MLG-4 pada umur 8 bulan 

Kadar pati setiap varietas berbeda. Kadar pati tertinggi diperoleh pada 

varietas Adira-4 (23,05%), diikuti Cecekijo dan UJ-5 (21,40%), MLG-4 

(21,35%) dan paling rendah Litbang UK-2 (17,00%). Berdasarkan kadar pati 

dan hasil ubi yang diperoleh terlihat bahwa varietas MLG-4 memberikan 

hasil pati per ha tertinggi (7,05 t/ha), meskipun kadar patinya rendah tetapi 

mempunyai hasil ubi tertinggi. Kemudian diikuti oleh varietas Adira-4 dan 

UJ-5 (6,66 t dan 6,11 t/ha), varietas Cecek Ijo (5,08 t/ha). Hasil pati 

terendah (3,94 t/ha) diperoleh pada varietas Litbang UK-2.  Hasil analisis 

usaha tani menunjukkan bahwa biaya input untuk pembelian bibit dan 

pupuk mencapai Rp.1.679.000,- dan total biaya tenaga kerja Rp 3.080.000. 

Biaya tenaga kerja tertinggi pada kegiatan olah tanah dan penyiangan, 

masing-masing mencapai Rp 1.440.000,- dan Rp 800.000,-. Total biaya 

produksi mencapai Rp.4.759.000,- berdasarkan asumsi harga dan besarnya 

rafaksi sebesar 45% akan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 16.097.000. 

Harga pada saat panen Rp. 632,-/kg (dari asumsi rafaksi 45%) 

10. Iletrisoy-pupuk hayati untuk peningkatan produksi kedelai 

Penelitian dilaksanakan di lahan kering masam di dua lokasi di Kalimantan 

Selatan pada musim hujan (MH) 2013. Percobaan menggunakan rancangan 

petak terpisah (split plot), dengan tiga ulangan. Petak Utama adalah takaran 

pupuk SP-36, yaitu: (a) tanpa SP-36, (b) 100 kg/ha, dan (c) 200 kg/ha SP-

36; sedangkan Anak Petaknya adalah perlakuan pupuk hayati sebagai 
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berikut: (a) tanpa pupuk hayati, (b) bateri pelarut P, (c) rhizobium Iletrisoy, 

dan (d) bakteri pelarut P + rhizobium Iletrisoy. Varietas kedelai toleran 

kemasaman tanah akan ditanam pada petak perlakuan yang berukuran 4 m 

x 5 m, jarak tanam 40 cm x 15 cm, dua tanaman per rumpun.  

Tujuan untuk mengevaluasi keefektifan pupuk hayati kombinasi rhizobium 

(Iletrisoy) dan bakteri pelarut fosfat untuk mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik minimal 25% pada kedelai di lahan kering masam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi Iletrisoy + pelarut P mampu 

membentuk jumlah polong yang lebih banyak sehingga mampu 

meningkatkan hasil hingga mencapai 30% lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan pupuk 100 Kg Urea + 100 Kg SP 36/ha (dosis rekomendasi). 

Sementara itu, penggunaan Iletrisoy atau pelarut P yang diaplikasikan 

secara tunggal tanpa kombinasi mampu memberikan peningkatan hasil 

hanya 17% jika dibandingkan menggunakan NPK rekomendasi 

11. Alsin Menekan Kehilangan Hasil Perontokan Pada Gandum 

Konsumsi pangan berbasis gandum pada tahun 2013 terus meningkat 

dengan laju 2,7% dan konsumsi per kapita mencapai 18 kg/kapita/tahun. 

Kebutuhan gandum nasional  saat ini hampir 100 % dari impor. 

Pengembangan gandum di Indonesia masih terkendala, baik teknis maupun 

non-teknis. Kendala teknis antara lain di bidang pascapanen gandum antara 

lain pada proses perontokan.  

Kehilangan hasil pada proses perontokan gandum varietas Nias, Selayar, 

dan Dewata, yang menggunakan mesin perontok multikomoditas TH-6, 

adalah 8,57%, 4,79%, dan 4,59%. Sedangkan kehilangan hasil (biji) 

gandum, masing-masing varietas tersebut yang dirontok dengan mesin 

perontok khusus padi adalah 9,5%, 9,18%, dan 7,20%. Salah satu alternatif 

menekan kehilangan hasil dilakukan dengan menggunakan alat mesin 

(Alsin). Balitsereal Maros telah mengembangkan 2 (dua) alsin perontok pada 

gandum PG-M1-Balitsereal dan PG-M2-Balitsereal. Alat ini merupakan hasil 

modifikasi terhadap mesin perontok multikomoditas TH-6, kemudian diberi 

nama PG-M1-Balitsereal, dan merupakan mesin perontok gandum tipe 

potong atas. Penggunaan alat ini dapat menekan kehilangan hasil 

mendekati 0% pada proses perontokan gandum varietas Nias, Selayar, dan 

Dewata. 
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      Prototipe Mesin Perontok Gandum Tipe Potong Atas PG-M1-(kiri) dan 

Prototipe Mesin Perontok Gandum Tipe Potong Bawah, PG-M2-

Balitsereal, Maros.Balisereal. Maros. 

 

12. Penangkaran Benih Jagung Hibrida Silang Tiga Jalur Berbasis 

Komunitas 

Penangkaran benih jagung hibrida silang tiga jalur berbasis komunitas 

adalah salah satu alternatif penyediaan benih jagung hibrida  di tingkat 

petani/pengguna  dengan biaya lebih murah (hasil benih F1 hibrida silang 

tiga jalur lebih tinggi dari hibrida silang tunggal, rata-rata hasil benih F1 4-

5 t/ha), tepat waktu,  bermutu/bersertifikat, melalui pendekatan 

partisipatif  secara spesifik lokasi bersama petani/penangkar dengan 

inovasi model produksi yang melibatkan petani sebagai 

produsen/penangkar benih, Balai Penelitian Tanaman Serealia sebagai 

penyedia benih sumber (tetua jantan dan betina) dan penyedia komponen 

teknologi produksi, dan petani/swasta sebagai pengguna/konsumen. 

Penangkaran benih jagung berbasis komunitas 

a) Partisipatif.  Petani aktif dan terlibat sebagai penangkar benih dan 

menentukan teknik produksi benih dengan inovasi yang diintroduksikan  

sesuai dengan kondisi biofisik dan sosial ekonomi petani. 

b) Komunitas : Kelompok petani/masyarakat sebagai produsen/penangkar 

sekaligus sebagai konsumen/ pengguna. 

c) Model : Pola/bentuk, cara  dan alur produksi dan distribusi benih 
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d) Hibrida silang tiga jalur : Hibrida yang dibentuk dari tetua hibrida 

(silang tunggal) dan inbrida. Balitsereal telah melepas hibrida silang 

tiga jalur pada tahun 2013 dengan nama Bima URI 19  

Tahapan Pelaksanaan 

1.   Menentukan perkiraan kebutuhan benih di tingkat komunitas,  

lingkungan, pesanan/swasta/pemerintah, dll termasuk masalah dan 

peluang penyediaan benih untuk musim tanam tertentu/pasar. 

2.   Menentukan model produksi spesifik lokasi (termasuk harga benih, 

penyimpanan sementara dan  distribusi) serta pola pembiayaan dan 

pembayaran benih melalui musyawarah gabungan kelompok tani. 

Partisipasi aktif petani dalam proses produksi dan distribusi/pemasaran 

dengan dukungan pemerintah  terutama dalam pemasaran dan distribusi 

benih adalah kunci keberhasilan penangkaran benih berbasis komunitas 

secara berkelanjutan. Faktor lain yang menunjang keberhasilan 

penangkaran benih F1 hibrida ialah teknik produksi dan luas areal tanam 

disesuaikan jumlah tenaga kerja petani mengingat waktu pembungaan dan 

proses detaselling yang membutuhkan tenaga kerja trampil dalam jumlah 

yang cukup. Pendampingan petani dalam proses produksi benih 

merupakan salah satu kunci keberhasilan penangkaran benih jagung 

berbasis komunitas. 

13. Teknologi Penurunan Kandungan Tanin Biji Sorgum dengan 

Prototipe Mesin Sosoh Tipe Abrasif PSA-M4 -Balitsereal 

 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan komoditas serealia yang 

belum banyak dikonsumsi masyarakat di Indonesia. Padahal kandungan 

zat gizi sorgum tidak kalah dengan beras. Bahkan sorgum mengandung 

protein  (8-12%) setara dengan terigu atau lebih tinggi  dibandingkan 

beras (6-10%) dan kandungan lemaknya (2-6%). Biji sorgum, terutama 

yang mempunyai testa atau kulit biji berwarna gelap (coklat), 

mengandung senyawa anti gizi, yaitu tanin. Penurunan kandungan tanin 

hingga mendekati 0% dapat dilakukan dengan penyosohan. Prototipe 

mesin sosoh biji sorgum tipe selinder sosoh abrasive, PSA-M4-Balitsereal 

yang dirancang untuk skala rumah tangga petani. 
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Prototipe Mesin Sosoh Sorgum Tipe Abrasif, PSA-M4-Balitsereal 

14. Asam Humat Menghemat 25% Pupuk Kimia pada Tanaman Jagung  

Penggunaan pupuk anorganik tidak semuanya dapat diserap secara optimal 

oleh tanaman karena unsur hara tersebut mengalami pencucian, 

penguapan, atau terikat oleh tanah. Hal ini menyebabkan rendahnya 

efisiensi pemupukan, terjadi polusi, dan akumulasi residu pupuk yang 

mengakibatkan menurunnya kualitas tanah baik fisik, kimia maupun 

biologinya. Selain itu, bahan baku pembuatan pupuk P dan K yang sebagian 

besar di impor dari luar negeri menyebabkan pengeluaran untuk pengadaan 

pupuk terus bertambah tentuk saja tidak menguntungkan bagi Negara. 

Penggunaan pupuk organik atau suplemen hara lain seperti asam humat 

saat ini banyak dilakukan, selain aman juga dapat pemperbaiki kesuburan 

tanah. Senyawa komplek makromolekul aromatik yang mengandung asam 

amino, gula amino, peptida, senyawa alifatik saling terikat. Asam humat 

bersifat bersifat soil kondisioner organik. Pengujian pengaruh kombinasi 

pupuk NPK dan asam humat telah dilakukan pada tanaman jagung di tanah 

Aluvial Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menunjukkan penambahan asam 

humat 0,15% menurunkan penggunaan pupuk NPK 20:10:10 sebanyak 

25%. Takaran pupuk NPK 350 kg/ha hanya mampu menghasilkan produksi 

10,14 t/ha sementara penggunaan pupuk NPK 257,5 kg/ha plus asam humat 

0,15% mampu menghasilkan lebih tinggi yaitu 10,21 t/ha.  
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Outcome dari kegiatan ini antara lain Menteri BUMN panen Sorgum 

Varietas Numbu di Kabupaten Belu, NTT. Gerakan tanam sorgum yang 

dicanangkan Menteri BUMN mendapat dukungan penuh dari BUMN seperti PT. 

Berdikari, PTPN serta sejumlah BUMN lainnya. PT Berdikari (BUMN) telah 

mengembangkan sorgum varietas Numbu yang merupakan varietas Badan 

Litbang Pertanian di areal 3.200 ha di Sidrap, Sulawesi Selatan. Sementara itu 

PTPN XII juga telah melakukan ujicoba penanaman sorgum di Banyuwangi seluas 

22 ha dengan peruntukan untuk bahan baku sirup dan tepung. Pada awal 2013, 

Menteri BUMN kembali mencanangkan pengembangan sorgum di wilayah 

perbatasan. Badan Litbang Pertanian melalui UPT Balitsereal, kemudian 

mengirimkan benih bantuan sebanyak 1,5 ton untuk ditanam di Atambua, 

Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur. Luas pertanaman yang diusahakan 

mencapai 200 ha dengan peruntukan utama untuk pangan.  

Varietas Numbu yang ditanam pada bulan April 2013 telah memasuki umur 

panen. Menteri BUMN didampingi oleh Direktur PT Pertamina dan PT Askes 

melakukan panen perdana pada tanggal 24 Agustus 2013. Dari 200 ha lahan 

mampu mencukupi kebutuhan pangan 1.000 rumah tangga di Atambua. Dengan 

demikian masyarakat di Atambua tidak perlu lagi mengonsumsi nasi karena padi 

sulit tumbuh di Atambua sementara sorgum dapat tumbuh subur. Bahkan tidak 

hanya untuk pangan, sorgum juga mempunyai potensi sebagai bahan baku 

bioetanol, sehingga konsumsi BBM ke depan bukan tidak mungkin dapat 

digantikan oleh sorgum. 
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Kerja sama UGM - Balitsereal Hasilkan Jagung Bertongkol 4. Jagung tipe 

baru dengan dua kelebihan, kaya Vitamin A (beta karoten) dan bertongkol empat 

akan mengisi pasar perjagungan di Indonesia. Jagung jenis baru tersebut 

merupakan hasil persilangan materi genetik UGM dan Badan Litbang Pertanian 

(Balai Penelitian Tanaman Serealia). Menurut Pemulia UGM, Dr. Budi, 4 tongkol 

terdiri atas dua jenis, yakni jagung muda alias baby corn dan jagung tua masing-

masing dua tongkol. Pekebun yang menanam jagung ini akan panen dua kali, 

dua tongkol terbawah dipanen sebagai jagung manis muda atau sweet baby dan 

yang atas sebagai jagung pipilan. 

Selain itu jagung tersebut juga kaya beta karoten. Kadar beta karoten dalam biji 

jagung mencapai 0,081-0,114 ppm, lebih tinggi dibanding jagung biasa yang 

kandungan beta karotennya berkisar 0,038-0,048 ppm. Beta karoten atau 

karotenoid merupakan keluarga fitonutrien yang mewakili salah satu kelompok 

besar pigmen pada tanaman. Senyawa ini salah satu dari 50 karotenoid yang 

dikenal sebagai senyawa provitamin A. Tubuh dapat mengkonversi beta karoten 

menjadi retinol yang merupakan bentuk aktif dari vitamin A. Mengonsumsi 
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makanan kaya beta karoten mencegah kekurangan vitamin A untuk menjaga 

kesehatan mata, tulang, kulit, metabolism yang sehat, serta kekebalan tubuh. 

Jagung kaya betakaroten ini merupakan hasil kerja sama penelitian 

Universitas Gadjah Mada dengan Badan Litbang Pertanian. Materi persilangan 

terdiri atas tetua jantan talenta jagung manis produksi PT. Agri Makmur Pertiwi 

sementara tetua betina adalah jagung Provit A kaya beta karoten hasil Balai 

Penelitian Tanaman Serealia. Penanaman jagung ini akan menghasilkan 1,2 ton 

baby corn pada panen pertama serta 5-6 t/ha pada panen kedua. 

Madu Jagung. Madu jagung merupakan produk olahan fermentasi oleh Khamir 

yang memfermentasi karbohidrat menjadi komponen gula sederhana sehingga 

produk menjadi manis. Madu dari jagung ini mempunyai warna yang sangat 

menarik yaitu berwarna kuning dan mempunyai rasa yang manis. 

Cara pembuatan madu jagung. Pertama-tama jagung kuning diberaskan 

dan disortasi hingga bersih dari hama dan kotoran. Lakukan penimbangan sesuai 

dengan berat yang akan diproduksi, selanjutnya dicuci dengan air bersih dan 

ditiriskan. Langkah kedua lakukan pengukusan hingga masak, ditandai berat 

jagung lunak dan lengket, kemudian didinginkan di atas nampan (diangin-

anginkan), setelah dingin diberi ragi tape, setiap 1 kg bahan diberi ragi tape 

sebanyak kurang lebih 100 g dicampur hingga homogen, terus lakukan 

pemeraman dalam waskom atau tempat yang sudah dialasi daun pisang dan 

lakukan penutupan serta disimpan selama 3 hari. Prinsipnya seperti membuat 

tape.  Setelah menjadi tape beras jagung dan mempunyai rasa yang manis 

berwarna kuning cerah berarti bahan siap dibuat madu mongso beras jagung.   
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Caranya, siapkan santan kelapa 3 gelas besar dari 3 butir kelapa tua 

(santan sangat kental), kemudian masukkan gula pasir 150 g/1 kg bahan dan 

gula merah 1 kg (gula merah disisir terlebih dahulu, diencerkan dan disaring agar 

kotoran dapat tertinggal), kemudian dimasukkan ke dalam adonan santan. Untuk 

menambah cita rasa tambahkan daun pandan atau panili secukupnya, lakukan 

pemanasan dan pengadukan hingga adonan mengental, tetapi jangan terlalu 

kental kondisi adonan masih cukup cair. Berikutnya masukkan tape beras jagung 

ke dalam adonan tersebut dan lanjutkan pemanasan dan pengadukan sampai 

kental dan kalis dan bisa dicetak (dikemas). Terakhir pengemasan dengan plastik 

dan pengemas luar dengan kelobot jagung atau kertas warna lainnya. 

Teknologi Pengembangan Tanaman Kedelai di Kawasan Hutan Kayu 

Putih Melaleuca leucadendra Sebagai Sumber Benih Kedelai 

Hutan kayu putih yang tersebar luas di beberapa wilayah, potensial untuk 

pengembangan tanaman kedelai dengan model tumpang sari. Sistem 

tumpangsari tanaman kayu putih + kedelai memiliki kelebihan: (a) pemanfaatan 

lahan lebih optimal  yang ditunjukkan oleh nisbah kesetaraan lahan (NKT) atau 

Land Equivalent Ratio (LER) yang meningkat dari 1,0 menjadi 1,3-1,7, (b) Produk 

panen beragam, (c) mengurangi risiko kegagalan panen akibat penurunan harga 

 atau sebab lain seperti serangan hama/ penyakit dan gangguan iklim, (d) lebih 

cepat memperoleh penghasilan (kedelai panen umur 85-90 hari), (e) 

memperoleh tambahan hasil dari tanaman yang ditanam pada musim kedua, (f) 

memperbaiki kesuburan tanah karena tambahan N dari rhzobium dan bahan 

organik dari serasah tanaman kacang-kacangan, (g) mencegah erosi, dan (h) 

menyediakan pakan ternak. 

Kedelai dapat ditanam pada lorong di antara tanaman kayu putih  secara 

tumpangsari. Sistem tanam ini, selain memberikan keuntungan berupa 

peningkatan produktivitas lahan, juga dapat memberikan keuntungan finansial 

bagi petani. Kawasan hutan kayu putih sebaiknya hanya ditanami tanaman 

pangan (jagung dan kacang-kacangan) 

Pengembangan kedelai di hutan kayu putih mempunyai banyak 

keuntungannya antara lain lahan kayu putih dapat dipakai untuk pertanaman 

kedelai secara permanen, artinya dapat ditanam sepanjang tahun. Sedang hutan 

kayu jati hanya dapat ditanami sampai umur 4 tahun saja karena kanopi pohon  
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jati sudah mulai menutup dan berpengaruh terhadap pertumbuhan kedelai. Di 

samping itu, pengembangan kedelai di kawasan hutan kayu putih berpotensi 

untuk penyediaan benih di lahan sawah dengan sistem Jalur Benih Antar Lapang 

dan Musim (JABALSIM). 

Sasaran 5: Tersedianya kebijakan pengembangan tanaman pangan  

Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur melalui pencapaian indikator 

kinerja utama dengan target yang ditetapkan dalam PK 2013 yaitu tersedianya 

10 rekomendasi kebijakan tanaman pangan. 

 Sasaran 5 tersebut dicapai melalui kegiatan “Analisis kebijakan 

pengembangan tanaman pangan.” 

Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2013 telah 

tercapai 100%. Target yang ditetapkan dalam PK 2013 yaitu tersedianya 10 

rekomendasi dan telah terealisasi 13 rekomendasi kebijakan tanaman pangan.  

Sebagai perbandingan atas kemajuan yang telah diperoleh dari tahun 

sebelumnya 2013 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Perbandingan capaian Kinerja tahun 2012 dan 2013. 

Indikator Kinerja 2012 2013 

Rumusan kebijakan tanaman pangan 10 13 

Adapun keluaran (output) dan outcome yang telah dicapai dari masing-

masing sub kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
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1. Analisis Peluang Peningkatan Produktivitas Padi Melalui Sistem 

Jajar Legowo Dibanding Tegel  

Berdasarkan hasil pengamatan di lapang di Kabupaten Karawang, Cirebon, 

Majalengka, Subang, dan Cianjur secara ringkas disampaikan sebagai berikut.  

a. Dalam membandingkan produktivitas pertanaman padi di lahan petani 

yang menerapkan cara tanam jajar legowo dibanding tegel, ternyata 

terbentur oleh masalah tehnik ubinan yang diterapkan BPS (cara BPS), 

tidak tepat untuk cara tanam legowo. Hal ini menjadi pangkal masalah 

dalam penentuan produktivitas.  

b. Cara ubinan menentukan dugaan besarnya produktivitas padi di lapang 

dalam kg/ha, sehingga faktor penyebab kesalahan perlu diminimalisir. 

c. Faktor penyebab bias dalam pendugaan hasil tanaman padi menggunakan 

ubinan kemungkinannya yaitu: (a) jarak tanam yang diterapkan petani 

tidak seragam; (b) adanya keragaman kesuburan tanah yang berakibat 

pada keragaman hasil per rumpun; (c) kesalahan panen, sehingga antara 

ukuran ubinan dan banyaknya rumpun yang dipanen tidak sesuai; (d) 

cara BPS penentuan titik awal ubinan bervariasi, bisa di tempat kosong, di 

pinggir atau di rumpun tanaman, sehingga jumlah rumpun dalam ubinan 

bervariasi, menyebabkan bervariasinya hasil ubinan meskipun dalam 

hamparan yang sama.     

d. Cek ukuran ubinan dengan meteran secara benar (dari titik tengah 

antarbaris/antarrumpun ke titik tengah antarbaris/antarrumpun di ujung 

lainnya), dan hitung jumlah rumpun panen dalam ubinan; Misal: ukuran 

ubinan 2,4 m x 2,4 m dan jarak tanam 30 cm x 30 cm, maka jumlah 

rumpun seharusnya 8 (240 cm : 30 cm); Bila jumlah rumpunnya tidak 

sesuai dengan perhitungan maka ulangi pengukuran di tempat lain untuk 

mendapatkan bukti bahwa jarak tanam yang diterapkan petani 

sebenarnya tidak beraturan.  

e. Bila jumlah baris rumpun panen lebih dari yang seharusnya (menurut cara 

ubinan), maka luas ubinan perlu dikoreksi, disesuaikan dengan jumlah 

baris yang dipanen;  

f. Untuk mencek apakah hasil tiap rumpun bervariasi cukup besar, lakukan 

sampling secara acak sebanyak 10 rumpun, timbang hasil gabah tiap 

rumpunnya, hitung rata-rata hasil dan simpangan bakunya, serta koefisien 

keragamannya.  
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Saran alternatif kebijakan, yaitu: 1) perlu alat tanam sistem legowo yang 

fleksibel, akurat, kuat dan mudah dioperasionalkan, 2) Perlu modifikasi cara 

ubinan BPS: yaitu ukuran ubinan tidak harus 2,5 m x 2,5 m tetapi disesuaikan 

dengan cara tanam (tegel atau legowo) dan jarak tanam (pada buku panduan 

“Teknik ubinan: Pendugaan Produktivitas Padi Menurut Jarak Tanam”, 

Puslitbangtan 2012), dan cara pengacakan untuk memilih awal ubinan perlu 

dibakukan yaitu harus dimulai dari tengah empat rumpun, dan 3) Perlu 

mengurangi kehilangan hasil panen, akibat sistem panen yang tidak terkendali 

(dalam pengangkutan tanaman, perontokan, alas yang cukup lebar dan baik, 

dalam pengangkutan gabah dan penjemuran), sehingga hasil ubinan dapat 

mencerminkan lebih tepat hasil panen hamparan. 

Outcome dari kegiatan penelitian ini adalah 1) peningkatan produktivitas padi, 

produksi padi serta pendapatan petani dan 2) penggunaan input yang efisien, 

efektif dan tersedia. 

2. Sintesis Pengamanan Produksi Padi Melalui Penerapan PHT 

Mendukung Program Peningkatan Surplus Beras Nasional  

Hama dan penyakit tanaman (OPT) masih merupakan faktor pembatas 

dalam produksi tanaman pangan; karena sifatnya yang distruktif kerap kali OPT 

menyebabkan kurva produksi tanaman padi melandai atau bahkan menurun.  

Serangan OPT menyebabkan hasil panen tanaman pangan menurun dengan 

kisaran 26-40%.  Kondisi pertanaman padi yang rusak akibat serangan Wereng 

Batang Coklat (WBC) dan virus diduga keras berkaitan dengan jenis tindakan 

pengendalian WBC, karena ketidaktepatan dalam penggunaanya.  Insektisida 

seringkali menyebabkan ekosistem pertanian rusak, biodiversitas menurun, 

sehingga keseimbangan hayati sulit tercapai, suatu kondisi yang menyebabkan 

pengendalian OPT secara alamiah tidak dapat bekerja dengan baik.  Secara 

ringkas hasil penelitian ini sebagai berikut : 

a. Informasi tentang program pengendalian OPT berbasis rekayasa ekologi telah 

diperoleh.  Kelompok tani Lawang, Malang telah 10 tahun melakukan 

pengendalian OPT dengan teknik bercocok tanam padi berbasis rekayasa 

ekologi: sumber air pegunungan (kontaminasi zat kimia sedikit), lahan diolah 

dan ditambahi bahan organik (pupuk kandang, kompos, dst) penggunaan 

agens hayati (Beuvaria, Trichoderma, dst) untuk pengendalian OPT padi, 

khusus tanah organik dihasilkan oleh kelompok tani sendiri, namanya 
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BARITO.  Hasil panen pertanian organik ini telah mencapai 6-7 ton//ha, 

berbeda maknanya dibandingkan pertanian konvensional yang hanya 

menghasilkan 5,5 t/ha.  

b. Pengawalan pertanaman padi dari serangan OPT membutuhkan penerapan 

teknologi pengendalian efektif, tetapi dengan hasil panen yang maksimal. 

c. Penyebab ledakan WBC antara lain penanaman varietas padi yang rentan, 

pemupukan nitrogen yang tinggi, rendahnya populai musuh alami, terjadinya 

populasi WBC tahan insektisida dan fenomena resurgensi 

d. Fenomena WBC yang membandel tampaknya berkorelasi positif dengan 

penerapan yang berjalan lambat atau tidak berjalan 

e. Pengembangan konsep rekayasa ekologi bersifat melayani ekosistem 

pertanian padi yang mendorong pertumbuhan populasi predator dan 

parasitoid sehingga di pertanaman padi terjadi keseimbangan hayati, populasi 

WBC dapat dijaga di bawah ambang ekonomi, sehingga tidak merusak 

tanaman, serta hasil panen yang baik. 

f. Walaupun belum sempurna, terutama belum ada penanaman tanaman 

bunga-bungaan, contoh pertanaman padi dengan perekayasaan ekologi di 

Jawa Timur masih dapat memproduksi gabah kering panen 7-8 t/ha. 

Saran Kebijakan : 

1. Pengendalian OPT dengan insektisida saja tidak boleh dilakukan secara 

terus menerus karena akan merusak ekologi.  Oleh karena itu perlu 

kajian lebih lanjut mengenai penerapan konsep rekayasa ekologi, selain 

efektif mengendalikan OPT,  juga dapat meningkatkan lingkungan hidup 

yang lebih sehat 

2. Untuk dapat melaksanakan teknologi budi daya padi dengan melakukan 

rekayasa ekologi perlu adanya sosialisasi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan yaitu; petani, petugas lapangan, peneliti dan pembuat 

kebijakan. 

Outcome dari kegiatan penelitian ini adalah teknologi yang digunakan 

petani yang baik dan berguna dapat dimunculkan sebagai ide dasar ke arah 

perbaikan cara penerapan PHT di tingkat petani. 
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3. Sintesis Kebijakan Peningkatan Produksi Padi Gogo melalui 

program GP3K Mendukung Peningkatan Surplus Beras Nasional 

Gerakan Peningkatan Produksi Pangan Berbasis Korporasi (GP3K) 

merupakan salah satu terobosan yang diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang lebih besar pada produksi tanaman pangan khususnya beras.  Program 

GP3K ini akan berhasil meningkatkan produksi dan pendapatan petani apabila 

didukung oleh semua pihak termasuk pemangku kepentingan baik hulu, onfarm 

maupun hilir, serta terciptanya koordinasi pelaksanaan GP3K yang sinkron dan 

sinergis di setiap tingkat pemerintahan mulai dari pusat sampai daerah. 

Tujuan dan sasaran Kemitraan dalam program GP3K adalah (1) 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani, (2) menjamin ketersediaan 

sarana produksi, (3) memberikan bimbingan teknis budi daya kepada petani 

peserta program kemitraan, (4) menjamin ketersediaan pasar dan penampungan 

hasil, (5) menumbuhkan kegiatan kewirausahaan dan usahatani di samping 

usahatani utama. Hasil kegiatan penelitian secara ringkas sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian GP3K padi gogo di Jawa Tengah dan di Jawa Timur 

menunjukkan bahwa umumnya petani masih menggunakan varietas padi 

sawah atau varietas lokal, sehingga hasil yang diperoleh tidak optimal. 

b. Dari 4 kabupaten yang diteliti di Jawa Tengah dan 3 kabupaten di Jawa 

Timur, hanya petani di Kabupaten Grobogan yang menggunakan varietas 

yang tepat (Situbagendit) padi gogo pada agroekosistem lahan kering. 

c. Para petani peserta program GP3K padi gogo di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur pada umumnya belum mengadopsi teknologi budi daya padi gogo, 

sehingga produktivitas yang dicapai relatif rendah. 

d. Program GP3K padi gogo di Jawa Tengah dengan operator Perum Perhutani 

dan PT Pertani dapat meningkatkan produktivitas 200-1.200 kg/ha. 

Produktivitas paling tinggi (1.200 kg/ha) dicapai di Kabupaten Grobogan. 

e. Di Jawa Timur, program GP3K padi gogo dengan operator PT Petro Kimia 

Gresik dapat meningkatkan produktivitas hanya 200-500 kg/ha.  Rendahnya 

kenaikan produktivitas tersebut terutama disebabkan oleh pemilihan varietas 

yang kurang sesuai untuk agroekosistem lahan kering dan para petani 

belum mengadopsi teknologi budi daya padi gogo. 
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f. Sistem kemitraan yang diterapkan dalam program GP3K oleh BUMN 

operator berbeda satu dengan yang lain.  Namun pada umumnya 

memberikan penguatan modal usaha bagi petani baik dalam bentuk 

pinjaman saprodi atau uang tunai dengan pengembalian pinjaman setelah 

panen (yarnen).   

g. Kendala yang dihadapi dalam program GP3K padi gogo adalah para petani 

sulit memperoleh varietas unggul padi gogo dan tidak tersedia di kios atau 

penangkar.  Di samping itu, para petani dan petugas pendamping yang 

disediakan oleh BUMN operator belum memahami teknologi budi daya padi 

gogo 

Saran alternatif kebijakannya yaitu 1) Untuk mengatasi kesulitan 

tersedianya benih unggul padi gogo operator perlu melakukan penangkaran 

benih dan bermitra dengan kelompok tani penangkar setempat, dan 2) Operator 

perlu melakukan bimbingan dan sosialisasi mengenai teknologi budi daya padi 

gogo kepada para petani dan petugas pendamping dengan bantuan para peneliti 

Badan Litbang Pertanian agar produksi padi gogo dapat ditingkatkan 

Outcome dari kegiatan penelitian ini adalah: 1) Program GP3K dapat 

meningkatkan produktivitas padi gogo petani dan 2) meningkatnya produktivitas 

padi petani, dapat mendukung pencapaian surplus beras nasional.  

4. Tingkat Adopsi Padi Hibrida Sebagai Salah Satu Kegiatan Utama 

Program Peningkatan Produksi Beras Nasional (P2BN)  

Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai program untuk percepatan 

pengembangan padi hibrida antara lain: mengintensifkan penelitian dan 

pengembangan untuk menemukan padi hibrida yang lebih tahan hama dan 

penyakit utama seperti penggerek batang, wereng coklat, tungro, Bacterial Leaf 

Blight (BLB) dan Bacterial Leaf Streak (BLS). Budi daya padi hibrida sedikit lebih 

khusus dibandingkan padi inbrida yang membutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup memadai. Varietas padi hibrida  yang telah dilepas 

sudah lebih dari 50 varietas sejak tahun 1990an, diantaranya 17 varietas dilepas 

oleh BB Padi. Namun  yang menyebar luas di tingkat petani masih sangat sedikit. 

Total luas tanam padi hibrida di Indonesia pada tahun 2012 turun menjadi 

494.368 ha atau sekitar 3.94% dari total luas tanam padi. Belum berkembangnya 

secara luas disebabkan oleh masih banyaknya petani yang belum tahu 
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keunggulan dan cara budi daya yang baik tentang benih padi hibrida tersebut. 

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi lambatnya proses adopsi padi hibrida 

antara lain: (1) kurangnya diseminasi dan promosi terhadap inovasi padi hibrida 

yang baru dilepas ke pengguna, (2) belum dikenal dan dipahaminya selera dan 

preferensi pengguna oleh peneliti, (3) belum diterapkannya analisis ex-ante dan 

analisis ex-post dalam proses perakitan dan pengembangan padi hibrida kepada 

masyarakat luas, (4) belum dimanfaatkannya signal pasar di kalangan pengguna 

dalam perencanaan penelitian dan pengembangan padi hibrida terutama 

preferensi pengguna yang bersifat spesifik lokasi.  Pengguna sering memerlukan 

keputusan untuk menentukan korbanan maksimal dalam bentuk biaya produksi 

yang mampu dikeluarkan ketika akan mengadopsi suatu teknologi baru. 

Bagaimana prosesnya pengguna memutuskan membayar korbanan tertinggi 

yang ingin dibayar untuk produk tertentu yang ingin diadopsi dan bagaimana 

memutuskan untuk menerima harga yang paling rendah yang dapat diterima, 

sangat terkait dengan harga bayangan sebagai salah satu indikator mengukur 

demand driving commodity. Diperlukan mengukur potensi pengembangan 

varietas padi hibrida yang sudah dilepas maupun yang belum dilepas dalam 

menciptakan pasarnya sendiri, melalui analisis perilaku dan respon pengguna 

bersedia melakukan korbanan ekonomi sebagai dampak adopsi produk baru. 

Berdasarkan hasil kajian lapang yang dilakukan di Jawa Timur yaitu di 

Kabupaten Malang dan Blitar secara ringkas sebagai berikut :  

a. Pengetahuan responden terhadap padi hibrida dalam negeri seperti Hipa 

Jatim lebih baik daripada padi hibrida yang pernah diintroduksikan. Hal ini 

disebabkan oleh tingkat pendidikan yang cukup tinggi dan sudah 

berpengalaman dalam budi daya padi hibrida sebelumnya.  

b. Secara umum preferensi konsumen terhadap padi hibrida Hipa Jatim positip 

karena dari segi mutu rasa lebih baik dibandingkan padi hibrida yang pernah 

ditanam sebelumnya.  

c. Peluang padi hibrida Hipa Jatim dalam menciptakan pasar cukup besar 

karena respon produsen dan konsumen yang positip seperti ditunjukkan 

oleh WTA dan WTP.  

d. Peluang pengembangan padi hibrida di Jatim adalah sangat besar karena 

produktivitas nya sangat nyata lebih tinggi daripada padi inbrida, dengan 

selisih hasil panen GKP mencapai 1-2 t/ha. 
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Saran alternatif kebijakannya yaitu : 1) Secara umum peluang pengembangan 

padi Hipa Jatim cukup besar, baik dilihat dari sisi pasar (konsumen) maupun dari 

sisi produsen. Sebagian besar konsumen bersedia membayar lebih mahal beras 

padi hibrida Hipa Jatim dan produsen bersedia membeli benihnya dengan harga 

yang lebih mahal, 2) Dalam upaya merebut peluang pasar, disarankan penetapan 

harga jual benih padi hibrida Hipa Jatim maksimal Rp 15,000 lebih tinggi dari 

pada benih padi hibrida pada umumnya, 3) Respon konsumen maupun produsen 

yang cukup tinggi terhadap padi hibrida Hipa Jatim merupakan peluang untuk 

pengembangan padi hibrida produksi dalam negeri. Oleh karena itu perlu segera 

meningkatkan ketersediaan benih F1 nya melalui kerja sama antara UPBS BPTP 

dengan BBI/BBU, dan penangkar benih local dan 4) Delinesai kebutuhan benih 

F1 harus dilakukan melalui padu padan antar instansi terkait dan pemetaan 

daerah produksi benih padi hibrida yang sesuai agar dihasilkan benih dalam 

jumlah cukup dan layak secara finansial.  

Outcome dari kegiatan penelitian ini adalah: 1) Informasi tentang 

preferensi petani akan digunakan untuk memprediksi peluang dan kendala 

pengembangan padi hibrida, 2) Nilai tambah yang akan diterima oleh petani padi 

hibrida dapat diestimasi dan 3) Informasi respond an persepsi petani dapat 

digunakan untuk memprediksi keberhasilan adopsi padi hibrida oleh petani 

5. Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Tanaman Pangan 

Menghadapi Persaingan Global: Monitoring dan Pengawalan 

Penanganan Revitalisasi Unit Pengolahan Padi dan Jagung  

Kegiatan Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Tanaman Pangan tahun 

2013 merupakan lanjutan kegiatan sebagai tindak lanjut dari pembahasan dan 

hasil Lokakarya Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Tanaman Pangan 

pada bulan November tahun 2012 di Direktorat Jenderal Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil Pertanian (PPHP) Jakarta. 

Evaluasi program tersebut, dijadikan landasan untuk pelaksanaan kegiatan tahun 

2013 yakni merancang kegiatan di lapang untuk mengidentifikasi apa yang 

seharusnya supaya UPHP tersebut berjalan dengan baik. Kegiatan lebih 

difokuskan pada monitoring dan identifikasi penanganan unit pengolahan padi 

dan jagung untuk mengumpulkan informasi kondisi dan permasalahan serta 

upaya pemecahannya. Kegiatan tersebut diaplikasikan dengan menyiapkan 

catatan pemecahan masalahnya secara langsung di lokasi studi (Jawa Barat, 
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Jawa Tengah, dan DIY) dengan keluaran adalah rekomendasi kegiatan tahun 

2014, sehingga UPHP tahun 2014 berjalan dengan lancar sesuai harapan.  Secara 

ringkas hasil kegiatan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

a. Kegiatan monitoring dan pengawalan penanganan revitalisasi unit 

pengolahan padi dan jagung tahun 2013 telah dilaksanakan di Provinsi Jawa 

Barat yang terdiri dari 6 (enam) kabupaten yakni Kabupaten Bandung, 

Cianjur, Sukabumi, Ciamis, Subang, dan Karawang. Provinsi Jawa Tengah 

terdiri dari 4 (empat) yakni: Kabupaten Grobogan, Sragen, Sukoharjo dan 

Klaten, sedangkan DI Yogyakarta, Kabupaten Sleman dan Bantul. 

b. Hasil observasi terhadap unit pengolahan hasil pertanian (RMU dan Silo 

jagung) yang dikunjungi dalam survey dapat diidentifikasi unit pengolahan 

hasil pertanian: (a) beroperasi dengan baik; (b) beroperasi tersendat dan; 

(c) sama sekali tidak beroperasi. 

c. Faktor-faktor penyebab tidak beroperasinya unit pengolahan hasil pertanian 

tersebut antara lain: (1) kemampuan manajemen operasional masih 

rendah; (2) pemeliharaan peralatan kurang baik dan; (3) jumlah tenaga 

terampil tidak memadai.  

d. Dalam upaya memecahkan permasalahan yang menjadi penyebab 

terhambatnya operasionalisasi peralatan bantuan PPHP, penentuan 

kebijakan yang tepat serta langkah operasional yang rinci dan terjadwal 

akan ssangat membantu keberhasilan pemberian bantuan peralatan PHP 

seperti yang sudah diprogramkan. 

Saran alternatif kebijakan yaitu: 

1. Revitalisasi bantuan alat dan mesin pertanian, khususnya RMU. 

Pengeringan dan Silo Jagung 

2. Kajian sosioekonomi terhadap berbagai peralatan dan mesin pertanian 

yang berkembang di masyarakat tani 

3. Program persiapan tenaga pendamping 

4. Identifikasi kebutuhan pendampingan di Gapoktan 

5. Memaksimalkan jumlah program pendampingan 

6. Kerja sama Pendampingan bersama PEMDA 

7. Pembentukkan tim pendamping 

8. Pendampingan di Gapoktan 
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Rekomendasi dan rencana tindak lanjut: 

a. rekomendasi tindak lanjut bagi kelompok pengelola UPHP berdasarkan 

pada penilaian: 

Nilai D, C : 

Secara umum beberapa komponen RMU rusak dan beberapa komponen 

dikanibal untuk ditambahkan pada RMU bukan bantuan sehingga RMU 

tidak bisa dioperasionalkan solusinya adalah perlu diadakan pemutihan, 

dihibahkan atau dibuat berita acara kerusakan dan menjadi besi tua. 

Nilai A dan B : 

RMU yang masih bisa dioperasionalkan perlu modifikasi atau perbaikan 

dan penggantian komponen: Pembersih GKG (paddy cleaner, husker, 

separator, polisher, grader, motor penggerak, elevator dan blower) 

b. Melakukan pembinaan dan pembimbingan operasional dalam 

pemeliharaan alat. 

c. Program pendampingan 

Pembinaan dan bimbingan operasional pemeliharaan alat(teknis dan 

sistem). Pembinaan dan bimbingan pengembangan usaha penggilingan 

yang lebih intensif, tidak hanya menjadi penyedia jasa tetapi juga 

berfungsi dan berkembang menjadi usaha industri perberasan perdesaan 

yang mendukung industri beras nasional. Pembinaan dan bimbingan 

dalam hal kualitas dan pemasaran produk beras serta hasil samping 

lainnya. Pembinaan dan bimbingan administrasi serta mekanisme 

Pendampingan kualitas dan pemasaran produk pertanian. 

Langkah Operasional 

1. Bimbingan teknis pascapanen dan  pengolahan hasil pertanian kepada 

Dinas, Gapoktan, dan pelaku usaha perlu disempurnakan sebagai 

jaminan keberhasilan dan percepatan adopsi inovasi teknologi. 

2. Untuk lebih mengoptimalkan operasionalisasi alsin pengolahan hasil 

pertanian diperlukan pengawalan dan pendampingan secara intensif 

serta rekruitmen petugas pendamping yang terampil. 

3. Perlu dilakukan revitalisasi bantuan alat dan mesin pertanian (RMU padi 

dan pengeringan serta silo jagung), kajian sosio ekonomi peralatan di 
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Gapoktan serta kerja sama pendampingan dengan Pemda dan/atau 

Perguruan Tinggi. 

4. Gapoktan atau pelaku usaha penggilingan padi dan pengolahan jagung 

yang akan mendapat fasilitas dari pemerintah perlu memiliki kemampuan 

wirausaha. 

5. Inovasi teknologi yang sederhana atau efisien diperlukan untuk 

memudahkan aplikasi oleh Gapoktan disertai spesifikasi alat yang sesuai 

dengan kebutuhan Gapoktan. 

6. Audit teknologi khususnya pada bantuan berskala besar seperti silo 

jagung dan RMU, dan pemanfaatan sistem resi gudang atau tunda jual 

perlu dilakukan dan ditingkatkan. 

7. Kajian lebih lanjut terhadap Kepmentan nomor 859 tahun 1997 tentang 

penggilingan padi, huller, dan penyosohan beras perlu segera dilakukan 

mengingat  perkembangan investasi pengolahan hasil semakin cepat 

pada saat ini.  

Outcome dari penelitian ini adalah a) peningkatan nilai tambah dan 

pendapatan petani serta pelaku usaha, b) peningkatan daya saing produk 

tanaman pangan di pasar global, c) terbukanya kesempatan kerja di pedesaan 

sejalan dengan berkembangnya industri pengolahan hasil pertanian pada skala 

kecil dan menengah, d) meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kualitas 

produk dalam negeri dan e) terciptanya hubungan fungsional yang harmonis 

petani produsen unit pengolahan hasil pertanian dan industri pakan ternak dan 

BULOG sebagai konsumen.  

6. Adopsi Teknologi PTT pada Beberapa Kegiatan Utama P2BN 

Penyediaan pangan, terutama beras, dalam jumlah yang cukup dan harga 

terjangkau tetap menjadi prioritas utama pembangunan nasional. Selain 

merupakan makanan pokok untuk lebih dari 95% rakyat Indonesia, usahatani 

padi menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 20 juta rumah tangga petani di 

perdesaan. Di Indonesia beras merupakan komoditas pangan yang sangat 

strategis dan cenderung menjadi komoditas politik. Keberadaan beras selalu 

dipantau dan diperhatikan oleh seluruh lapisan masyarakat, mulai tingkat paling 

bawah, sampai ke tingkat tertinggi di kalangan pemerintah maupun legislatif. 

Permintaan beras terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan 

penduduk. Di sisi lain, adanya perubahan iklim (yang menjadi lebih ekstrim) 
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akibat pemanasan global, berdampak pada terganggunya produksi padi. Ke 

depan diprediksi pasar beras dunia akan menjadi lebih terbatas, maka Indonesia 

harus mampu mencapai swasembada beras secara berkelanjutan dan cadangan 

beras yang cukup agar ketahanan pangan tidak terganggu. 

Hal lain yang menyebabkan ketersediaan beras sangat penting adalah 

konsumsi beras/kapita/tahun penduduk Indonesia masih sangat besar (terbesar 

di dunia). Sekitar 95% masyarakat Indonesia masih menjadikan beras sebagai 

makanan pokok. Pengeluaran penduduk Indonesia rata-rata 60% untuk pangan 

dan dari 60% pengeluaran tersebut 25% untuk beras (2012), sehingga masih 

sangat tinggi ketergantungan terhadap beras.  Untuk dapat mencapai target 

produksi gabah sekitar 72 juta ton pada 2013 dan 75,7 juta pada tahun 2014, 

diperlukan peningkatan produksi di atas 5% pe rtahun. Dalam 20 tahun terakhir, 

peningkatan produksi di atas 5% pe rtahun pernah dicapai tahun 1992 (7,99%), 

1995 (6,65%), 2008 (5,54%), dan  2009 (6,75%). 

Pertanian harus memastikan ketersediaan beras pada tingkat harga yang 

tidak memberatkan konsumen dan memberikan keuntungan yang memadai 

kepada petani. Situasi ini hanya mungkin dicapai bila usahatani padi sawah dapat 

mengoptimalkan efisiensi setiap penggunaan input. Air, benih dan pupuk 

merupakan  input utama untuk memproduksi padi.  Hasil kajian penelitian ini 

secara ringkas adalah sebagai berikut : 

1) Implementasi paket teknologi di areal SL-PTT masih bersifat nasional dan 

tidak diawali dengan identifikasi pemahaman masalah dan peluang (PMP). 

Penyusunan paket teknologi berdasarkan apa yang disediakan SL-PTT.  

2) Konsepsi dan implementasi SL-PTT yang cenderung bersifat sentralistik 

menghambat penerapan PTT spesifik lokasi. Pengembangan SL-PTT spesifik 

lokasi harus mengikuti proses pembelajaran sekolah lapang secara 

sinambung, bukan pendekatan keproyekan. Perlu ada tahapan perencanaan 

dalam penetapan CP/CL (Calon Petani dan Calon Lokasi), kebutuhan benih 

dan pupuk spesifik lokasi yang tercermin dalam RDKK, kebutuhan jaringan 

air irigasi dan tenaga pelatih untuk setiap tingkatan, mulai dari pusat hingga 

pendampingan di lokasi SL-PTT. Tahapan perencanaan yang diikuti dengan 

tahapan persiapan pelatihan melalui ToT harus mendahului tahapan 

implementasi SL-PTT. 
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3) Rata-rata target perluasan areal sawah hanya sekitar 38 ribu ha per tahun, di 

bawah rata-rata konversi lahan sawah yang mencapai 100 ribu ha per tahun. 

Masyarakat cenderung mengkonversi lahannya untuk hal yang lebih 

menguntungkan. Padahal untuk mencetak sawah baru bukan hal mudah. 

Perpaduan teknologi pengelolaan lahan dan air serta teknologi budi daya 

telah mampu meningkatkan citra lahan pasang surut yang selama ini 

dianggap marjinal menjadi lahan yang produktif dan dapat dijadikan andalan 

masa depan sebagai sentra produksi bahan pangan, khususnya beras.  

4) Dibandingkan dengan model rice estate yang menggunakan sistem 

mekanisasi, sistem pertanian SL-PTT mengalami perubahan dalam setiap 

tingkatan budi dayanya. Perbedaan terjadi terutama dalam teknologi budi 

daya pesemaian, cara tanam, penyiangan, maupun panen. Perubahan 

teknologi budi daya ini memberikan peluang timbulnya nilai tambah seperti 

usaha jasa pembibitan dan penanaman. Produktivitas lahan juga meningkat 

yang diindikasikan lebih tingginya tingkat produktivitas padi sawah di areal 

rice estate dibandingkan di areal SL-PTT. Persepsi petani terhadap rice estate 

cukup positif karena didukung oleh skema pembiayaan dan aransemen 

kelembagaan yang disepakati bersama. 

Saran alternatif kebijakan; Sekolah Lapang PTT (SL-PTT) merupakan salah 

satu program strategis Kementerian Pertanian bertujuan percepatan peningkatan 

produksi komoditas pangan utama, khususnya padi, jagung dan kedelai. Evaluasi 

lapang menunjukkan kecepatan dan tingkat adopsi inovasi teknologi PTT masih 

berjalan lambat. Diperkirakan tidak semua pilihan komponen teknologi yang 

tersedia dalam pendekatan PTT dapat dengan mudah diadopsi petani SL-PTT. 

Terdapat interaksi antara kondisi lingkungan spesifik (biofisik, sosial, budaya, dan 

ekonomi) setempat dengan sifat berbagai komponen teknologi serta minat dan 

keinginan petani untuk belajar di Laboratorium Lapang. 

Selama empat tahun implementasi SL-PTT menunjukkan, difusi teknologi 

dari Laboratorium Lapang ke areal sekitarnya berlangsung lambat. Petani 

memutuskan mengadopsi inovasi tertentu tetapi hanya menerapkan pada 

sebagian lahan mereka, atau, ketika beberapa komponen teknologi yang terlibat, 

mereka mungkin memutuskan hanya menggunakan komponen teknologi tertentu 

saja. Hal ini berlaku khususnya untuk pengetahuan sistem teknologi yang bersifat 

intensif seperti PTT. Petani lebih berorientasi pasar dan kelayakan ekonomi, serta 
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produksi padi bergantung pada kemampuan untuk mengurangi biaya per unit 

produksi melalui penggunaan teknologi introduksi. Maka pendekatan PTT 

mengalami berbagai dinamika dan orientasi baik secara teknis maupun sistem 

deliverynya. 

Saran Tindak Lanjut : 

a.  Refokusing Komponen Teknologi PTT  

Dalam implementasi PTT ada beberapa komponen teknologi masih dapat 

digabung sehingga menjadi lebih sederhana. Dari 12 komponen teknologi 

penyusun PTT terdapat empat komponen teknologi yang memberikan 

kontribusi besar terhadap peningkatan hasil tanaman padi yaitu: (1) benih 

besertifikat dari varietas unggul baru spesifik lokasi, (2) sistem tanam  jajar 

legowo, (3) pemupukan spesifik lokasi, dan (4) pengelolaan hama terpadu. 

Keempat komponen teknologi PTT tersebut menyumbang sekitar 70% dari 

porsi peningkatan hasil dan pendapatan petani. Bagi petani, setiap 

komponen teknologi yang diterapkan berarti penambahan biaya produksi, 

sehingga penyederhanaan komponen teknologi menjadi penting dalam 

mempercepat adopsi teknologi. 

b.  Reinovasi Sekolah Lapang PTT  

Pengembangan  PTT spesifik lokasi harus mengikuti proses pembelajaran 

sekolah lapang secara berkelanjutan. Teknik pembelajaran sekolah lapang 

seperti RiceCheck atau Penanda Padi yang terbukti dapat mempercepat 

adopsi teknologi PTT perlu dipertimbangkan. Tenaga pelatih untuk setiap 

tingkatan, mulai dari pusat hingga kabupaten melalui ToT harus dipersiapkan 

mendahului tahapan implementasi SL-PTT.  

c. Reorientasi Pendekatan PTT dari Monocropping ke Multiple Cropping.  

Selama ini program pemerintah untuk usahatani tanaman padi, jagung, dan 

kedelai selalu dilakukan perkomoditi (monocropping) secara sendiri-sendiri, 

dan tidak pernah dikembangkan dalam pola tanam setahun (mutiple 

cropping). Di lain pihak, usaha tani padi, jagung, atau kedelai seringkali 

dilakukan oleh petani yang sama.  

Introduksi teknologi untuk penghematan biaya usahatani dapat dilakukan 

pada setiap komoditas padi – jagung – kedelai dalam pola tanam setahun. 
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Melalui introduksi teknologi seperti tanpa olah tanah, pemupukan spesifik 

lokasi, sistem tanam legowo, benih besertifikat, pengendalian hama penyakit 

melalui rekayasa ekologi dan lain-lain akan menurunkan biaya usahatani dan 

meningkatkan pendapatan petani bila dihitung dalam pola tanam setahun. 

Pendekatan pola tanam setahun akan bermanfaat dalam meningkatkan 

efisiensi dan sinergi berbagai komponen teknologi yang memungkinkan 

untuk diintroduksikan dalam setiap komoditas. Di samping itu, pendekatan 

pola tanam setahun akan berdampak pada (1) peningkatan intensitas tanam 

dan intensitas panen serta (2) mensinergikan bantuan pemerintah antar 

program swasembada dalam usahatani padi-jagung-kedelai. 

d.  Revitalisasi Sinergisme Program Pusat dan Daerah 

Keberlanjutan program SL-PTT yang merupakan bagian dari P2BN perlu 

didukung oleh kebijakan yang komprehensif dan terintegrasi, baik di tingkat 

nasional maupun daerah sebagaimana telah diatur dalam Permentan No. 45 

tahun 2011. Bersamaan dengan itu perlu pula dukungan kebijakan makro 

dan regulasi yang kondusif agar seluruh pelaksanaan kegiatan dapat 

berfungsi secara harmonis dan optimal. Sasaran dari kebijakan tersebut 

mencakup ketersediaan dan akses teknologi, sarana produksi, perbaikan 

infrastruktur, prasarana panen dan pascapanen, struktur dan efisiensi 

pemasaran, subsidi, dan stabilisasi harga. Dalam hal ini diperlukan komitmen 

pembinaan dan pendanaan daerah dalam perspektif dan semangat otonomi. 

Oleh karena itu, kemampuan daerah dalam pendayagunaan sumber daya 

yang ada perlu ditingkatkan. 

Outcome penelitian ini adalah: Alternatif rekomendasi kebijakan dan 

langkah operasional untuk eselon I Kementerian Pertanian dalam upaya 

percepatan diseminasi dan adopsi teknologi padi mendukung peningkatan 

produksi padi nasional. 

7. Konsorsium Pengembangan Inovasi Pupuk Hayati Unggulan 

Nasional 

Saat ini jenis-jenis pupuk hayati telah dihasilkan oleh berbagai lembaga 

riset nasional, petani atau swasta, dan sudah dikomersialkan atau beredar di 

pasaran dengan kualitas yang beragam.  Pupuk hayati mempunyai prospek untuk 

dikembangkan dan semakin diminati oleh petani, itu sebabnya Komite Inovasi 
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Nasional (KIN) menetapkan pupuk hayati sebagai salah satu dari 14 program 

unggulan inovasi nasional dan merekomendasikan untuk memproduksi dan 

menguji multi lokasi pupuk hayati dalam skala besar, dan rekomendasi tersebut 

telah disetujui oleh Presiden RI.  Diharapkan aplikasi pupuk hayati dalam jangka 

panjang dapat digunakan untuk memulihkan tanah kritis dan pencapaian 

swasembada pangan di Indonesia , khususnya kedelai.  Badan Litbang Pertanian 

mengalokasikan dana untuk kegiatan konsorsium  “Kajian Keefektifan Pupuk 

Hayati Unggulan pada Tanaman Padi, Kedelai dan Cabai serta Sistem Produksi 

pada skala “Pilot” yaitu; (1) pengujian lapang yang diperluas, (2) evaluasi 

pengendalian mutu, (3) analisis sosial ekonomi usahatani, (4) promosi produk 

pupuk hayati.  Secara ringkas hasil kegiatan penelitian sebagai berikut : 

a. Matrik pembawa PHM berbasis gambut telah diformulasikan dengan 

komposisi gambut, zeolit dan biochar pada perbandingan yang sama serta 

perekat larutan tapioka dan tepung manan pada berbagai konsentrasi.  Sifat 

pelarutan/penguraian tablet pembawa PHM dalam air dikendalikan oleh 

komposisi perekatnya, dimana larutan perekat tapioka berfungsi sebagai 

perekat, sedangkan tepung manan berfungsi sebagai agen swelling 

b. Penggunaan larutan tapioka pada konsentrasi yang tinggi menghasilkan 

tablet yang kompak dan kuat namun sukar terurai dalam air, sedangkan 

penggunaan tepung manan pada konsentrasi yang tinggi menghasilkan 

tablet yang mudah terurai dalam air. 

c. Inokulasi mikroba menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap bobot 

kering ketiga varietas padi yaitu bobot kering tanaman yang ditumbuhkan 

pada tanah steril lebih tinggi dibandingkan pada tanah yang tidak steril 

d. Telah ditemukan sejumlah isolat (121 isolat) mikroba pupuk hayati yang 

dikorealsi dari daerah tertentu (Jateng, Jabar, Jatim dan Kalsel) saat ini 

telah dilakukan skrining terhadap isolat pupuk hayati penambat N dan 

pelarut P terpilih terutama terhadap sifat anti patogen, aktivitas mikroba 

(kelarutan P, produksi EPS dan produksi IAA) 

e. Sembilan pupuk hayati yang diuji, 6 di antaranya merupakan padatan 

serbuk berwarna hitam-coklat tua. Hasil yang diperoleh memperlihatkan, 

kesembilan pupuk hayati unggulan tersebut bersih dari kontaminan/cemaran 

mikroba Salmonella sp. dan Escherichia coli dan mikroba yang terkandung 

dalam bahan produk pupuk tersebut tidak bersifat patogen. 
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f. Sistem kendali mutu pupuk hayati efektif diterapkan pada prototipe pupuk 

hayati pra komersialisasi yang pada tahap ini mampu memberikan informasi 

yang sangat berharga untuk perbaikan pada proses formulasi prototipe yang 

tercermin dari sifat patogenisitas dan higienisitas produksi (kontaminan) 

g. Pada kegiatan analisis sosial-ekonomi sudah dllakukan penyusunan daftar 

isian atau farm record keeping dan tabulasi analisis usahatani, observasi dan 

monitoring lapangan ke lokasi on-farm kedelai di Palaihari, Kalimantan 

Selatan, on-farm padi Majalengka, Jawa Barat dan on-farm padi di 

Situbondo, Jawa Timur 

h. Aplikasi pupuk hayati yang sesuai dengan prosedur (SOP) merupakan 

sesuatu yang baru bagi petani. Di sisi lain SOP tersebut cukup berbeda 

dengan kebiasaan dan keyakinan pertani.  Penggunaan obat-obatan kimiawi 

merupakan sesuatu yang vital diperlukan menurut petani, sedangkan SOP 

pupuk hayati sebaliknya.  Tanpa ada jaminan atas resiko gagal panen para 

petani cenderung mengabaikan SOP aplikasi pupuk hayati tersebut. 

Saran Kebijakan : 

1) Untuk mendapatkan tablet PHM dengan kekuatan dan waktu penguraian 

tertentu, diperlukan percobaan optimalisasi lanjutan komposisi bahan 

perekat 

2) Perbaikan peralatan dan instalasi listrik masih dikerjakan, perlu segera 

diselesaikan sehingga diperoleh kondisi yang aman dan kondusif bagi 

terlaksananya scale up produksi pupuk sesuai dengan yang direncanakan 

3) Kegiatan kendali mutu pupuk hayati internal sangat dianjurkan untuk 

diterapkan pada produsen pupuk sebagai prasarat lisensi produksi dan 

pengembangan pupuk hayati guna menjamin daya guna dan hasil guna 

pupuk hayati 

4) Kegiatan dan analisis sosial ekonomi penggunaan pupuk hayati pada 

usahatani padi,  kedelai dan cabai sebagaimana dirumuskan dalam ROPP 

TA. 2013 perlu dilanjutkan untuk melengkapi dan mengkonfirmasi data dan 

informasi yang diperoleh pada semestar I  

5) Pembinaan petani, kooperator oleh teknisi dan peneliti terkait di lapangan 

perlu ditingkatkan agar aplikasi pupuk hayati sesuai dengan SOPnya.  Perlu 
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ditanamkan keyakinan pada petani kooperator bahwa penggunaan pupuk 

hayati akan dapat meningkatkan pendapatan usahatani, sekalipun 

produktivitas tanaman tidak meningkat  

6) Ketepatan pengiriman dan penerimaan pupuk hayati sampai di lokasi 

penelitian akan membantu dalam kelancaran pelaksanaan penelitian dan 

ketepatan waktu aplikasi 

Outcome penelitian ini adalah: 1) pupuk hayati yang murah, efektif dan 

efisien dalam meningkatkan produktivitas tanaman serta pendapatan petani serta 

diadopsi oleh petani dan didukung kebijakan pemerintah untuk meningkatkan 

dan mempertahankan swasembada pangan dan 2) pencanangan produksi dan 

penggunaan pupuk hayati dalam skala nasional. 

8. Kunjungan Kerja Tematik dan Penyusunan Model Percepatan 

Pembangunan Pertanian Berbasis Inovasi Wilayah Perbatasan  

Wilayah perbatasan NKRI (yang sering dikategorikan sebagai daerah 

tertinggal) mencakup kawasan sangat luas dengan potensi sumber daya alam 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. Upaya pengembangan sektor 

pertanian wilayah perbatasan dan daerah tertinggal menghadapi berbagai 

kendala yang saling terkait satu sama lain. Pendekatan parsial yang dilakukan di 

masa lalu hanya berdampak di lokasi-lokasi tertentu dan di ekosistem yang 

sesuai dengan komoditas yang dikembangkan. Berbagai kendala yang dihadapi 

dalam upaya mempercepat pembangunan sektor pertanian dan sektor-sektor 

terkait lainnya di kawasan perbatasan antara lain adalah keterbatasan 

infrastruktur, baik infrastruktur fisik maupun infrastruktur ekonomi (pasar dan 

lembaga pemasaran), kondisi biofisik wilayah, dan pergesekan minor sosial-

budaya (tribal friction). Lebih jauh lagi, kebijakan pemerintah dan pertimbangan 

politik yang tidak berpihak merupakan tantangan terbesar. Percepatan 

pembangunan pertanian di wilayah perbatasan, khususnya wilayah perbatasan 

yang berada di bagian timur Indonesia, harus dilakukan secara komprehensif, 

mencakup aspek teknis dan teknologi, sosial-budaya, dan ekonomi. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan efisiensi 

penetrasi penanaman modal untuk membangun dan membuka kawasan 

potensial, upaya mobilisasi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

pelaku kegiatan pertanian, dan upaya penyebaran teknologi tepat-guna-

terjangkau. Upaya pengembangan dan percepatan pembangunan sektor 
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pertanian harus mampu menciptakan dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

dan kelembagaan setempat, meningkatkan citra dan taraf hidup, serta 

menggugah semangat membangun, khususnya sektor pertanian, guna 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

Propinsi Kalimantan Barat. Kunjungan Kerja Tematik ke wilayah perbatasan 

Kalimantan Barat menghasilkan model  pembangunan pertanian berbasis inovasi 

yang sesuai dengan kondisi spesifik wilayah setempat, yaitu di lokasi Kecamatan 

Sajingan Besar dan Paloh. 

Fokus pengembangan komoditas pertanian ditekankan pada komoditas 

padi, lada, karet, dan hortikultura. Sedangkan strategi pengembangan komoditas 

mencakup perbaikan teknik budi daya, perbaikan varietas, upaya integrasi 

komoditas, pelayanan pascapanen dan alsintan, pembinaan petani peladang 

berpindah, pengembangan pasar dan pemasaran, membangun demplot-demplot 

dan lain-lain. Pelaksanaan strategi ini juga memprioritaskan beberapa kegiatan 

yang lebih penting. 

Tujuan khusus tahun 2013 adalah mewujudkan rancang bangun model 

percepatan pembangunan sektor pertanian berbasis inovasi di wilayah 

perbatasan berupa demplot varietas unggul dan eknik budi daya padi dan lada. 

Hasil yang telah dicapai adalah pembangunan laboratorium lapang untuk varietas 

unggul di Paloh. Laboratorium lapang ini diharapkan menghasilkan benih unggul 

untuk disebarkan di desa-desa potensial di wilayah perbatasan Kalimantan Barat. 

Propinsi Kalimantan Timur. Kunjungan Kerja Tematik ke Propinsi Kalimantan 

Timur dilaksanakan di Kabupaten Nunukan, yaitu di Kecamatan Krayan dan 

Kecamatan Pulau Sebatik. Masalah utama di wilayah perbatasan adalah 

kelemahan infrastruktur, produksi pertanian rendah dan pemasarannya sulit, dan 

akses terhadap input dan sarana produksi pertanian sangat lemah. 

Komoditas utama Kabupaten Krayan adalah padi Adan dan kerbau lokal 

yang memberikan pendapatan berarti bagi sebagian penduduk lokal. Hubungan 

antara beras Adan dan kerbau lokal sangat penting karena sifat komplementer 

kerbau yang mampu membantu meningkatkan pendapatan petani melalui 

jasanya sebagai tenaga kerja di sawah. Ekspor beras Adan ke negara tetangga 

(Malaysia) juga sangat penting bagi masyarakat Kabupaten Krayan. Masalah 

khusus ternak kerbau adalah penurunan kualitas genetis (erosi genetis) dan 

penurunan populasi. 
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Pulau Sebatik memiliki posisi geografis yang berbeda dengan Kecamatan 

Krayan. Pulau Sebatik mudah diakses dari laut sehingga memperoleh perhatian 

lebih baik dari pemerintah. Komoditas utama Pulau Sebatik adalah kakao. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, kegiatan litkajibangrap di Kecamatan 

Krayan diarahkan pada upaya pengembangan padi organik Adan melalui upaya 

peningkatan produktivitas yang menyangkut kegiatan demplot dan budi daya, 

pengembangan (breeding) padi Adan, pascapanen, dan pemasaran. Sedangkan 

untuk pengembangan kerbau lumpur dirancang kegiatan untuk karakterisasi dan 

seleksi pejantan unggul, pelaksanaan inseminasi buatan, introduksi tanaman 

pakan ternak. 

Di Pulau Sebatik dirancang kegiatan analisis usahatani kakao dengan 

memasukkan tumpang sari tanaman hortikultura buah-buahan, dan peningkatan 

aktivitas subterminal agribisnis, serta peningkatan aktivitas kelompok dalam 

pengolahan pupuk organik. 

Telah disiapkan 6 proposal pengembangan dan percepatan pembangunan 

pertanian kawasan perbatasan Kalimantan Timur. Namun proposal tersebut 

belum terfokus pada kegiatan dan lokasi di mana kegiatan tersebut akan 

dilaksanakan, sehingga diusulkan agar proposal diarahkan pada isu-isu 

pengembangan hortikultura, pengembangan agribisnis peternakan, pelatihan dan 

bimbingan pengoperasian teknologi peternakan tepat guna, penyediaan dan 

pengembangan sarana dan prasarana pertanian, pembuatan jalan usahatani 

perkebunan sepanjang 260 km, dan pengadaan pupuk majemuk NPK. 

Kegiatan di Kecamatan Krayan dan Pulau Sebatik dimulai pada bulan Juni 

2913 pada saat musim tanam. Kegiatan ini akan berlanjut minimal untuk 3 – 5 

tahun ke depan. Pada dasarnya kegiatan yang menyangkut perbatasan di pemda 

Kaltim yang diusulkan sesuai RTL Kunker 2012 baru dapat dilaksanakan pada 

tahun 2014. Oleh karena itu,  kegiatan  yang terkait dengan perbatasan yang  

pembiayaannya melalui APBN/APBD tahun 2013 diharapkan sementara dapat 

mendukung kegiatan percepatan dan penguatan pembangunan pertanian 

kawasan perbatasan.  

Propinsi Nusa Tenggara Timur.  Pelaksanaan Kunker Tematik guna 

merancang Model Percepatan Pembangunan Pertanian Berbasis Inovasi Wilayah 

Perbatasan NKRI – RDTL dilaksanakan di beberapa wilayah di Kabupaten Belu 

dan Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Propinsi Nusa Tenggara Timur. Dari 
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kunjungan ini diperoleh strategi pengembangan wilayah perbatasan Propinsi NTT 

(NKRI) dengan Republik Demokrasi Timor Leste (RDTL). 

Hasil kajian Tim FKPR mengidentifikasi lokasi Kecamatan Raihat dan 

Kecamatan Tasifeto Timur di Kabupaten Belu, serta Kecamatan Bikomi Utara dan 

Wini di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), sebagai lokasi yang 

direkomendasikan sebagai “Pusat Kegiatan Ekonomi Terpadu Berbasis Inovasi 

Pertanian Wilayah Perbatasan NKRI – RDTL”. Lokasi terpilih untuk dikembangkan 

sebagai pemasok (feeder) di Kabupaten Belu adalah Kecamatan Kobalima Timur, 

Kobalima, dan Malaka Tengah. Di Kabupaten TTU lokasi terpilih untuk 

dikembangkan sebagai feeder adalah Kecamatan Biboki Utara, Noemuti Timur, 

dan Miomaffo Barat. 

Tindak lanjut Kunker di atas berupa pelaksanaan Pilot Proyek “Pusat 

Kegiatan Ekonomi Terpadu Berbasis Inovasi Pertanian Wilayah Perbatasan NKRI 

– RDTL” dalam bentuk kegiatan laboratorium lapang di Kabupaten Timor Tengah 

Utara (TTU) di Kecamatan Bikomi Nulilat. 

Kegiatan tindak lanjut (implementasi rencana kegiatan) mencakup 

kegiatan sebagai berikut: (a) demplot padi seluas 10 ha di Kecamatan Bikomi 

Nilulat. Namun rencana ini diubah menjadi demplot  budi daya jagung yang 

dilaksanakan pada bulan April – Juni 2013, (b) demplot budi daya kacang hijau, 

(c) upaya perbanyakan benih sumber (BS) padi, (d) alih teknologi budi daya 

hortikultura melalui program M-KRPL, (e) perbaikan manajemen pemeliharaan 

ternak sapi mendukung program PSDS, (f) pengembangan kebun pakan ternak, 

dan (g) pengembangan komoditas kopi dan kemiri. 

Propinsi Kepulauan Riau. Beberapa kabupaten di Propinsi Kepri  termasuk 

Kabupaten Bintan, merupakan kawasan perdagangan bebas (free trade 

zone/FTZ), sehingga lokasi ini memiliki peluang pengembangan dan 

pertumbuhan ekonomi dengan negara tetangga. Letak geografis Kabupaten 

Bintan yang hanya satu jam perjalanan laut ke Singapura merupakan peluang 

besar untuk pengembangan produk hortikultura yang diekspor maupun pasar 

lokal di Batam.  

Potensi sumber daya lahan untuk pengembangan usahatani hortikultura di 

Pulau Bintan secara berurut adalah kecamatan Bintan Timur, Teluk Sebong, 

Toapaya, dan Gunung Kijang, Kabupaten Bintan. Luas potensi lahan tersedia 

diempat kecamatan tersebut masing-masing adalah 4.009 ha, 3.227 ha, 2.723 
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ha, dan 3.762 ha, sedangkan luas lahan yang termanfaatkan untuk sayuran 

masing-masing mencapai 14,3%, 11,6%, 8,8%, dan 30,3%, di mana Kecamatan 

Toapaya yang paling rendah. 

Kebijakan pengembangan tanaman hortikultura pada khususnya dan 

pertanian pada umumnya di saat ini dan ke masa-masa yang akan datang harus 

diserasikan dengan berbagai perangkat undang-undang, Peraturan 

Pemerintah/PP, Peraturan Presiden/ Perpres dan aturan-aturan yang lain. 

Dalam 10 tahun terakhir ini, volume ekspor sayuran dari Indonesia ke 

Singapura melalui Kepri bukannya meningkat, tetapi justru mengalami 

penurunan. Pada tahun 2002, ekspor sayuran Indonesia ke Singapura masih 

mencapai 8% kebutuhan Singapura, tetapi angka tersebut menjadi hanya 4% 

pada tahun 2012. 

Sebagian besar penduduk, yaitu sekitar 24,90% bekerja di sektor 

pertanian. Sektor-sektor berikutnya yang cukup besar peranannya dalam 

ketenagakerjaan di antaranya sektor perdagangan 20,53%, jasa 19,01%, dan 

industri pengolahan 12,79%. Sebagian masyarakat pedesaan di Kabupaten 

Bintan adalah nelayan yang merangkap sebagai petani tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, dan peternak, sehingga usahatani dilakukan pada 

musim-musim di luar musim penangkapan ikan. Saat ini tercatat sekitar 17.000 

orang rumah tangga petani dan terdapat 134 Gapoktan dengan 836 kelompok 

tani. 

Program percepatan pembangunan sektor pertanian di wilayah perbatasan 

Propinsi Kepri adalah mengembangkan Model Pengembangan Sistem Agribisnis 

Hortikultura/Sayuran Berkualitas Ekspor dengan didukung Strategi Peningkatan 

Produki Hortikultura Berbasis Inovasi. 

Dukungan utama untuk mengimplementasikan program adalah 

pengembangan infrastruktur dan kebijakan keberpihakan (affirmative policy). 

Kebutuhan infrastruktur yang perlu mendapat perhatian pemerintah pusat 

maupun daerah adalah infrastruktur jalan usahatani, penyediaan air irigasi 

melalui pembangunan embung-embung, fasilitasi permodalan usahatani, fasilitasi 

untuk handling produk dan beberapa fasilitas di pelabuhan ekspor. 

Dukungan kebijakan pada setiap segmen kegiatan usahatani untuk 

mempercepat pengembangan sistem produksi hortikultura berdaya saing dan 
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sekaligus insentif untuk petani perlu dilakukan oleh penentu kebijakan didaerah. 

Demikian pula perlu dukungan kebijakan pemerintah pada level off-farm dan 

pelabuhan ekspornya yang mampu menghasilkan efisiensi dan marjin yang layak 

bagi pelakunya. 

Tindak lanjut yang diperlukan adalah: (a) finalisasi Proposal 

Pengembangan Model (Electronic Proposal), (b) Pengembangan Model 

Laboratorium Lapangan Agribisnis Hortikultura Bintan Berbasis Inovasi (LPTP dan 

Pemda), (c) Rekayasa Kelembagaan mencakup: Kerja sama Gapoktan, Dinas 

Kab. Bintan dan swasta untuk Meningkatkan Produk Hortikultura Berkualitas 

Ekspor. 

Propinsi Papua.  Kegiatan tematik tahun depan di arahkan ke wilayah Propinsi 

Papua di mana propinsi ini berbatasan langsung dengan Negara Papua New 

Guenia. Sebagai langkah awal telah dilakukan kunjungan singkat ke Kabupaten 

Jayapura, Kab. Bovendigul, dan Kab. Merauke. Kunjungan ini untuk menghimpun 

berbagai data dan informasi potensi sumber daya alam dan pertanian dalam 

upaya pengembangan pembangunan pertanian berbasis inovasi teknologi 

pertanian. Data yang terkumpul akan dianalisis untuk memberikan sumbang 

saran percepatan pembangunan pertanian yang sesuai agroekosistem setempat. 

9. Analisis Isu-Isu Penting Kebijakan Tanaman Pangan  

Kebutuhan bahan pangan terus meningkat sejalan dengan bertambahnya 

jumlah penduduk. Mengandalkan pangan impor untuk memenuhi kebutuhan 

nasional dinilai riskan, karena mempengaruhi aspek sosial, ekonomi, dan politik, 

sehingga upaya peningkatan produksi pangan di dalam negeri perlu mendapat 

perhatian. Di lain pihak, permintaan bahan pangan pokok yang terus meningkat 

harus dipenuhi dari lahan sawah yang luasnya semakin berkurang, dengan 

ketersediaan air makin menurun, tenaga kerja lebih sedikit di pedesaan dan 

pupuk kimia yang makin terbatas dan mahal. 

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan inovasi teknologi yang dapat 

mengantisipasi dampak perubahan iklim global sehingga meningkatkan 

produktivitas tanaman pangan pada berbagai agroekosistem, menjaga stabilitas 

hasil dan keberlanjutan produksi berasaskan keseimbangan ekologis, dan 

melestarikan lingkungan untuk mewujudkan produk tanaman pangan yang 

unggul dan memiliki nilai tambah baik ilmiah maupun komersial. Perakitan dan 

perekayasaan inovasi teknologi tanaman pangan harus didukung dengan 
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pembinaan SDM dan pembangunan fasilitas penelitian secara berkesinambungan, 

serta manajemen penelitian yang transparan, efektif dan efisien.  

Di samping itu, dinamika isu-isu, permasalahan, maupun tantangan dalam 

pengembangan tanaman pangan sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh peranan 

tanaman pangan yang sangat penting dalam mempertahankan dan atau 

meningkatkan  ketahanan pangan baik di tingkat rumah tangga maupun di 

tingkat nasional. Di sisi lain, peran usahatani berbasis tanaman pangan dalam 

menciptakan dan menyediakan  lapangan kerja bagi 60% dari tenaga kerja baru 

juga merupakan isu dan tantangan yang tidak kalah pentingnya.  

Strategi untuk mempertahankan swasembada padi dan jagung 2010-2014,  

dan mencapai swasembada kedelai tahun 2014 diarahkan pada: 1) Peningkatan 

produktivitas, 2) Peningkatan luas areal tanam, 3) Pengamanan produksi dan 4) 

Penguatan kelembagaan dan pembiayaan. Oleh karena itu, disamping diperlukan 

inovasi teknologi, analisis yang bersifat responsif maupun antisipatif terhadap 

isu-isu peningkatan produksi tanaman pangan untuk mencapai maupun 

mempertahankan swasembada, di tengah laju konversi lahan yang tinggi dan 

dampak perubahan iklim global (iklim ekstrim menjadi sangat penting dalam 

memberi arah pengembangan tanaman pangan ke depan) 

Topik Isu-isu strategis yang terkait dengan pembangunan subsektor 

tanaman pangan ini sulit diprediksi dan sering muncul secara tiba-tiba yang 

memerlukan respon yang cepat para pengambil kebijakan. Untuk merespon isu-

isu tersebut diperlukan kesiapan tenaga dan kemampuan analisis yang cepat dan 

akurat dengan dukungan data dan informasi yang relevan. Di sisi lain, para 

pengemban kepentingan dan pengambil kebijakan memerlukan masukan dari 

Puslitbang Tanaman Pangan terhadap permasalahan yang terjdi, mempersiapkan 

analisis kebijakan yang dituangkan dalam bentuk sambutan, presentasi, saran 

kebijakan dan makalah baik tingkat regional, nasional maupun internasional.  

Secara ringkas hasil kajian dari kegiatan penelitian sebagai berikut : 

a. Sintesis/kajian terhadap isu-isu strategis yang meliputi (i) Pengaruh 

Pemberian Pupuk terhadap Besarnya Emisi Gas-Gas Rumah Kaca, (2) 

Identifikasi Peningkatan Produktivitas Padi Sawah pada Program SL-PTT di 

Kabupaten Grobogan dan Sragen, Jawa Tengah, dan (3) Pemetaan Jabalsim 

Perbenihan Kedelai di 3 provinsi, yaitu Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, 

dan Jawa Tengah. 
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b. Sistem Jabalsim perbenihan kedelai di Sulawesi Selatan berjalan dengan 

baik dan saling mendukung. Pola aliran distribusi benih di tiga wilayah 

(sektor timur, sektor barat, dan sektor daerah peralihan) dengan sistem 

Jabalsim dilakukan untuk memenuhi target produksi kedelai di Sulawesi 

Selatan 

c. Sumatera Utara berpotensi untuk mencukupi kebutuhan benih sumber untuk 

daerah Sumatera, jika lahan untuk perbenihan kedelai mencukupi. Untuk itu 

peran BUMN untuk menjembatani antara PTPN dan Kementerian Pertanian, 

agar lahan perkebunan bisa disewa untuk penangkar, khususnya lahan 

perkebunan di mana tanaman belum menghasilkan. 

d. Sistem Jabalsim perbenihan kedelai di Jawa Tengah sudah cukup baik, 

namun demikian benih varietas yang diproduksi oleh penangkar di suatu 

wilayah seringkali tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh petani 

sehingga alur benih menjadi terputus. 

e. Penggunaan benih bermutu di tingkat petani masih perlu disosialisasikan 

dan sangat diperlukan.  

f. Dalam rangka mensintesis/mengkaji isu-isu strategis baik yang responsif 

maupun antisipatif dalam rangka peningkatan produksi dan produktivitas 

tanaman pangan, telah diikuti berbagai diskusi, workshop/padu-padan, 

pertemuan/rapat koordinasi. 

 Outcome penelitian ini adalah: Rekomendasi dan saran kebijakan dan 

konsep pidato dan presentasi yang dihasilkan dapat memberi manfaat kepada 

para pengambil kebijakan dalam menentukan arah kebijakan pembangunan 

pertanian khususnya yang terkait dengan isu-isu strategis kebijakan tanaman 

pangan. Calon penerima manfaat adalah pembuat kebijakan baik pada tingkat 

pusat maupun tingkat daerah serta petani sebagai pengguna akhir inovasi 

teknologi khususnya tanaman pangan. 

10. Analisis Kebijakan Pengendalian Organime Pengganggu Tanaman 

(OPT) Padi Berbasis Rekayasa Ekologi  

a. Hama dan penyakit tanaman atau biasa disebut organisme pengganggu 

tanaman (OPT) sampai saat ini masih menjadi faktor pembatas dalam 

produksi tanaman padi.  Penyusutan produksi padi karena OPT dapat 

mencapai 5-20%. 
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b. Ledakan WBC dan virus-virus yang ditularkannya (kerdil rumput dan kerdil 

hampa) 2010-2011 menurunkan produksi nasional 2011 dan menyebabkan 

pemerintah (cq BULOG) mengimpor beras lebih banyak (1-2 juta ton). 

c. Kondisi sawah atau pertanaman padi yang rusak akibat serangan WBC dan 

virus tampaknya berkaitan dengan jenis tindakan pengendalian WBC yang 

kurang tepat, diantaranya petani hanya fokus pada cara kimiawi, yaitu 

penggunaan insektisida. Di lapangan insektisida tidak selalu efektif dalam 

menekan populasi serangga WBC, karena ketidaktepatan dalam 

penggunaannya. Insektisida seringkali menyebabkan serangga hama 

menjadi tahan (resisten) terhadap insektisida dan selanjutnya beberapa 

jenis insektisida justru menimbulkan resurgensi (penambahan populasi 

serangga hama setelah pemberian insektisida); akibat lainnya polusi pada 

tanah dan air, kualitas ekosistem pertanian padi berkurang, biodiversitas 

menurun termasuk berkurangnya musuh alami di sawah, sehingga 

keseimbangan hayati sulit tercapai, suatu kondisi yang menyebabkan 

pengendalian OPT secara alamiah tidak dapat bekerja dengan baik. 

d. Akhir-akhir ini timbul pemikiran bahwa ekosistem pertanian perlu dilayani 

(agroecosystem services) dengan baik, contohnya dengan sistem rekayasa 

ekologi (ecological engineering). Di pertanaman padi dengan rekayasa 

ekologi, petani dianjurkan mengurangi pupuk anorganik (buatan pabrik) dan 

menggantinya dengan penambahan pupuk (bahan) organik yang lebih 

banyak, mengurangi penggunaan insektisida sintestis dan menggantinya 

dengan biopestisida, dan dengan menanam tanaman bunga-bungaan di 

pematang sawah untuk meningkatkan biodiversitas di pertanaman padi. 

Upaya demikian pada ekosistem sawah akan meningkatkan kinerja musuh-

musuh alami WBC, seperti parasitoid dan predator, dalam menekan populasi 

OPT ini.  Belum pernah ditemukan terjadinya epidemi WBC di dalam 

ekosistem sawah yang telah direkayasa (pengalaman di China, Thailand dan 

Vietnam). Negara-negara tetangga penghasil padi dan pengekspor beras, 

Thailand dan Vietnam telah lebih dahulu menjalankan upaya rekayasa 

ekologi, yaitu dengan program menanam tanaman bunga-bungaan, seperti 

wijen (Sesamum indicum), kirinyuh (Chromolaena odorata), dan lain-lain di 

pematang sawah sejak awal tahun 2000-an (ricehoppers.net). Para pegiat 

rekayasa ekologi telah berhasil meyakinkan pimpinan pemerintahan untuk 

dapat menggerakkan petani menanam tanaman bunga-bungaan. Di 

Vietnam, Wakil Menteri Pertanian telah membuka gerakan penanaman 
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tanaman bunga-bungaan di sekitar lahan pertanaman padi. Di Thailand 

gerakan penanaman tanaman bunga-bungaan diinisiasi oleh Putri Kerajaan 

yang dihormati dengan menapaki karpet merah yang digelar di sepanjang 

jalan persawahan hingga mencapai tanaman bunga-bungaan tersebut.  

e. Sebenarnya di Indonesia juga telah ada pendekatan rekayasa ekologi 

dengan menggiatkan pertanian organik yang menggunakan sedikit mungkin 

pupuk kimia pabrikan, karena kebutuhan tanaman telah dipenuhi dari bahan 

organik, yaitu setelah melalui proses mineralisasi, sehingga mineral/nutrisi 

tadi mudah diserap akar tanaman, jadi kondisi ini tercapai setelah 2-3 

musim tanam. Selain itu pestisida kimia telah diganti dengan agen hayati 

yang telah dapat dibuat oleh petani/kelompok petani sendiri, seperti 

Beauviria, Corynebacterium, Metarhizium, Pesudomonas fluorescens, 

Trichoderma dan lain-lain. Sebagai catatan di Indonesia jumlah petani atau 

luas areal tanam yang berbasis organik belum mencapai 0,01% dari luas 

areal tanam yang ada dan ini masih rendah dibandingkan dengan negara 

Korea yang sudah mencapai 2% atau 5-10% di negara-negara Eropa. 

f. Informasi yang diperoleh tahun 2013 tentang adanya program pengendalian 

OPT berbasis rekayasa ekologi atau dengan konsep yang mendekati sistem 

itu belum lengkap. Contoh rekayasa ekologi tingkat awal adalah dengan 

adanya pemberian tambahan bahan organik, pengurangan pupuk nitrogen, 

pemberian pestisida seakhir dan sesedikit mungkin serta pembiaran 

tumbuhan liar yang berbunga dan penanaman tanaman bunga-bungaan di 

pematang sawah. 

g. Hambatan dan resistensi dari pelaksanaan teknik pengendalian OPT ini pasti 

timbul, umpamanya dari petani, petugas pertanian dan pemangku 

kepentingan yang lainnya. Umpan balik harus menjadi bahan pertimbangan 

dan digolongkan sebagai saran perbaikan dalam ide, gagasan dan tindakan 

pengendalian OPT berbasis ekologis dan akan ditampung oleh tim peneliti, 

kemudian digunakan untuk membuat penghalusan teknik yang sudah ada 

dan selama ini telah dianjurkan.  

h. Di lapangan petani padi organik ini menggunakan benih berlabel dari 

varietas unggul atau varietas lokal yang disukai masyarakat atau benih yang 

dibuat sendiri, seperti varietas Barito yang dianggap cocok untuk pertanian 

organik. Varietas padi yang cocok untuk pertanian organik belum diteliti 

secara ilmiah, seperti informasi yang dapat dibaca dalam deskripsi padi 

terbitan BB Padi (Suprihatno et al, 2010).  



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbangtan Tahun 2013  89 

i. Petani di Kecamatan Lawang, Malang melakukan cara pengolahan tanah 

dan pemberian bahan organik. Petani membajak dan menggaru 2-3 kali 

dengan selang waktu masing-masing seminggu memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan dengan yang hanya sekali. Pembenaman bahan organik 

sebanyak 2-3 ton/ha dan penambahan mikroorganisme pengurai bahan 

organik ke dalam tanah bersamaan dengan pengolahan tanah. Sumber air 

pegunungan yang suci, bebas dari pencemaran kimia dari pupuk ataupun 

pestisida, karena di dalam pertanian padi organik ini tidak ditambahkan 

pupuk buatan dan penyemprotan pestisida buatan pabrik. Sebagai gantinya 

petani menggunakan agen hayati untuk pengendalian OPT, dengan jalan ini 

akan terjadi keseimbangan hayati dan populasi OPT masih dibawah ambang 

ekonomi. Selain itu pengendalian OPT dilakukan juga dengan biopestisida. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium kandungan bahan organik tanah di 

lahan petani mengalami peningkatan dari 0,90% pada 2005 menjadi 1,75-

2,50% pada 2010. Ini merupakan peningkatan yang sangat berarti. 

j. Bahan organik di dalam tanah akan merangsang pertumbuhan berbagai 

jenis flora dan fauna tanah, termasuk memfasilitasi pertumbuhan scavenger 

yang nantinya menjadi sumber pakan predator atau lainnya. Hasil survei 

yang dilakukan Balai Proteksi dan Laboratorium Proteksi Tanaman Pangan 

Pandaan menunjukkan bahwa populasi serangga hama (herbivora) pada 

pertanian padi organik lebih rendah dibandingkan pada padi non-organik 

atau padi konvensional; sebaliknya populasi musuh alami lebih tinggi pada 

padi organik. 

k. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa batang tanaman padi organik pada 

tahap awal pertumbuhannya tampak kecil dan jarang-jarang. Ini berkaitan 

dengan kemampuan akar tanaman dalam menyerap hara yang 

ketersediaannya belum banyak pada awal pertumbuhan tanaman. Begitu 

pertumbuhan sampai ke tahap awal anakan maksimum, tanaman mulai 

tumbuh pesat, akan tetapi tetap menyisakan pangkal batang yang lebih 

kecil dibandingkan dengan batang yang tumbuh diatasnya. Bilamana 

pengamatan dilakukan sesudah tahap anakan maksimum, maka akan 

terlihat pertumbuhan tanaman yang sangat baik.  

l. Walaupun belum sempurna, terutama belum ada penanaman tanaman 

bunga-bungaan, contoh pertanaman padi dengan perekayasaan ekologi di 

Kecamatan Lawang, Malang, Jawa Timur masih dapat memproduksi gabah 

kering panen 7-8 ton/ha. 
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m. Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1986 menerbitkan Instruksi 

Presiden (INPRES) tentang pengurangan jumlah pestisida yang beredar dan 

mulai menggiatkan penerapan konsep pengelolaan hama terpadu (PHT) 

untuk pengendalian OPT pada berbagai jenis tanaman, termasuk padi. 

Hasilnya sangat baik, serangan OPT padi dapat ditekan dan negara ini dapat 

mencukupi kebutuhan beras dari produksi padi dalam negeri (swasembada). 

Saran menerbitkan Inpres, PP atau yang sederajat untuk mengurangi 

penggunaan pestisida sangat diperlukan, karena di lapangan riwayat 

serangan WBC masih terus berlanjut, hingga 2013 kejadian serangan 

bersifat fluktuatif dan epidemi berulangkali terjadi di sentra-sentra produksi 

padi, sehingga banyak petani menderita kerugian. Pengendalian OPT 

sebagaimana produksi padi seyogyanya didukung oleh semua stake holder 

yang ada. 

11. Peningkatan Difusi Padi Hibrida Produksi Dalam Negeri dalam 

Program P2BN  

Padi hibrida yang telah dilepas di Indonesia ada sekitar 50 varietas, di 

antaranya 17 varietas dihasilkan oleh BB Padi. Namun varietas yang dikenal luas 

oleh petani masih sangat sedikit. Total luas tanam padi hibrida di Indonesia pada 

tahun 2012 turun menjadi 494.368 ha dibandingkan tahun-tahun sebelumnya 

atau sekitar 3.94% dari total luas tanam padi. Belum berkembangnya secara luas 

penanaman padi hibrida antara lain disebabkan oleh masih banyaknya petani 

yang belum tahu keunggulan dan cara budi daya padi hibrida yang baik.  

Dari penelitian peluang pasar (demand driving) padi hibrida produksi 

dalam negeri yang dilakukan di Jawa Timur diperoleh kesimpulan sbb: 

a. Pengetahuan responden terhadap komoditas padi hibrida dalam negeri 

seperti Hipa Jatim adalah lebih baik dari pada padi hibrida yang pernah 

diintroduksikan sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh tingkat pendidikan 

petani pengadopsi padi hibrida yang cukup tinggi dan sudah berpengalaman 

dalam budi daya padi hibrida sebelumnya. 

b. Secara umum preferensi konsumen terhadap padi hibrida Hipa Jatim adalah 

positip karena dari segi mutu rasa lebih baik dibandingkan padi hibrida yang 

pernah ditanam sebelumnya. 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbangtan Tahun 2013  91 

c. Peluang padi hibrida Hipa Jatim dalam menciptakan pasar adalah cukup 

besar karena respon produsen dan konsumen yang positip. 

d. Peluang pengembangan padi hibrida di Jatim adalah sangat besar karena 

produktivitas nya sangat nyata lebih tinggi (8-9 t/ha) daripada padi inbrida 

dengan selisih hasil panen GKP mencapai 1-2 t/ha. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut beberapa poin penting untuk 

pengembangan dan percepatan difusi padi hibrida yang perlu ditempuh untuk 

mendukung program peningkatan produksi beras nasional (P2BN) adalah sbb: 

1) Dilihat dari sisi pasar (konsumen) maupun dari sisi produsen, peluang 

pengembangan padi hibrida produksi dalam negeri seperti Hipa Jatim cukup 

besar. Hal itu ditunjukkan oleh konsumen yang bersedia membayar lebih 

mahal beras padi hibrida Hipa Jatim dan produsen bersedia membeli 

benihnya dengan harga yang lebih mahal. Oleh karena itu produksi benih 

padi hibrida dalam negeri harus mendapat prioritas dari Pemerintah melalui 

delineasi daerah produksi benih yang spesifik lokasi.  

2) Respon konsumen maupun produsen yang cukup tinggi terhadap padi 

hibrida Hipa Jatim merupakan peluang untuk pengembangan padi hibrida 

produksi dalam negeri. Oleh karena itu perlu segera meningkatkan 

ketersediaan benih F1 nya melalui kerja sama antara UPBS BPTP dengan 

BBI/BBU, dan penangkar benih lokal. 

3) Delineasi kebutuhan benih F1 harus dilakukan melalui padu padan antar 

instansi terkait dan pemetaan daerah produksi benih padi hibrida yang 

sesuai agar dihasilkan benih dalam jumlah cukup dan layak secara finansial. 

4) Dalam upaya merebut peluang pasar, disarankan penetapan harga jual 

benih padi hibrida Hipa Jatim maksimal Rp 15,000 lebih tinggi dari pada 

benih padi hibrida pada umumnya. 

12. Faktor Koreksi Cara Ubinan BPS untuk Berbagai  Cara Tanam Padi 

a. Dalam upaya peningkatan produktivitas dan produksi padi Nasional untuk 

pencapaian surplus 10 juta ton beras pada tahun 2014 dan swasembada 

berkelanjutan, diperlukan cara pendugaan produktivitas padi yang akurat 

dan mudah.  
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b. Cara pendugaan produktivitas padi (ton/ha) yang sekarang berlaku dan 

telah lama diterapkan Badan Pusat Statistik (BPS) di seluruh Indonesia 

menggunakan ubinan berukuran 2,5 m x 2,5 m terbuat dari stainless 

steel yang pada awalnya sesuai untuk cara tanam tegel 25 cm x 25 cm. 

Pengubinan diawali dengan (a) randomisasi letak satu ujung ubinan 

dalam suatu hamparan; (b) peletakan ubinan 2,5 m x 2,5 m, dan (c) 

faktor konversi hasil gabah per ubinan (kg/6,25 m2) menjadi 

produktivitas (kg GKP/ha) yaitu 10.000 m2/6,25 m2 = 1.600. Bila hasil 

ubinan 4 kg, maka dugaan produktivitasnya 1600 x 4 kg/ha=6400 kg/ha.  

c. Adanya keragaman orientasi dan jarak tanam padi di lapang seperti jajar 

legowo dan tegel dengan berbagai bentuk dan ukuran, menyebabkan 

cara ubinan 2,5 m x 2,5 m BPS perlu dievaluasi kembali, karena tidak 

dapat mewakili pertanaman dengan jarak tanam lain secara konsisten. 

Akibatnya, hasil ubinan dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari 

semestinya dan bervariasi.  

d. Kelemahan cara ubinan BPS bila diterapkan pada cara tanam lainnya 

adalah sbb: (1) faktor randomisasi awal sudut ubinan cara BPS dapat 

jatuh di pinggir rumpun atau dalam rumpun legowo, sehingga letak 

ubinan tidak simetris atau tidak mewakili hamparan; (2) faktor konversi 

ke hasil gabah per ha tidak konsisten dibandingkan apabila ubinan 

(bentuk dan ukuran) disesuaikan dengan cara tanam.  

e. Pemecahan masalah ubinan cara BPS ini, sebelumnya disarankan (1) 

menggunakan ukuran dan bentuk ubinan yang disesuaikan dengan cara 

tanam (tegel, legowo dalam bentuk dan ukuran berbeda). Namun, cara 

ini memerlukan ukuran ubinan yang bervariasi meskipun akurasinya 

tinggi; dan (2) tetap menggunakan cara BPS 2,5 m x 2,5 m namun 

memerlukan modifikasi dan perbaikan. 

f. BPS telah lama mendistribusikan alat ubinan yang terbuat dari besi 

stainless steel berukuran panjang 2,5 m ke seluruh daerah produksi padi 

di Indonesia.  Apabila bentuk dan ukuran ubinan berbeda untuk cara 

tanam berbeda (tegel dan legowo), maka alat ubinan BPS hampir tidak 

dapat digunakan lagi. Alternatif lain, cara ubinan BPS 2,5 m x 2,5 m 

masih dapat digunakan untuk berbagai cara tanam apabila dilakukan 

perbaikan dalam dua hal sbb: (1) cara randomisasi BPS dalam 

menentukan titik awal sudut ubinan diperbaiki, dan (2) faktor konversi 
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dari kg/ubinan ke kg/ha cara BPS perlu dikoreksi dengan faktor konversi 

bergantung pada cara/jarak tanam yang diterapkan. 

Tujuan: untuk memberikan saran perbaikan cara ubinan BPS dalam menduga 

produktivitas pertanaman padi pada berbagai cara tanam yang banyak dilakukan 

di lahan petani. 

Perbaikan cara randomisasi BPS  

1) BPS telah menentukan suatu metode ubinan berukuran 2,5 m x 2,5 m yang 

dipilih secara acak di lapang dengan mengikuti prosedur tertentu. Letak titik 

ujung ubinan hasil acak cara BPS di pertanaman sangat beragam. Misalnya 

dapat dimulai dari pinggir barisan tanaman, di dalam tanaman atau di baris 

1, 2, 3 dari legowo 1:4, sehingga seringkali letak ubinan tidak simetri dan 

tidak mewakili pola pertanaman di lapang. Hal ini pula yang menyebabkan 

besarnya bias dan keragaman dugaan hasil. 

Saran perbaikan prosedur pengacakan dalam menentukan titik awal ubinan 

2,5 m x 2,5 m adalah sbb: (1) randomisasi penentuan ujung ubinan di 

lapang cara BPS (tetap dilaksanakan); (2) setelah titik ujung ubinan 

ditentukan, segera pindahkan titik tersebut ke titik simetri terdekat sesuai 

dengan pola pertanaman. Titik simetri merupakan bakal ujung dari dua sisi 

ubinan yang saling tegak lurus, terletak di tengah antara dua barisan 

pertanaman ke depan dan ke samping. 

2) Satu garis tegak dan satu garis datar dari ubinan (garis tebal) harus terletak 

simetri, sedangkan kedua sisi ubinan lainnya (garis tipis) tidak harus terletak 

di antara dua barisan tanaman. Hal ini menyebabkan perlunya koreksi atau 

nilai konversi baru terhadap hasil ubinan disesuaikan dengan jarak tanam 

masing-masing.   

Perbaikan faktor konversi: 

1) Oleh karena ubinan 2,5 m x 2,5 m cara BPS akan diterapkan untuk menduga 

hasil padi pada berbagai pola tanam (jajar legowo dan tegel) dengan 

berbagai jarak tanam, maka  faktor konversi 1600 yang biasa digunakan 

untuk mengkonversi hasil ubinan (kg/6,25 m2) ke hasil gabah per hektar 

(kg/ha) perlu dikoreksi. Faktor konversi untuk berbagai cara tanam yang 

umum diterapkan di lapang (Tabel 6 dan Lampiran). 
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Tabel 6. Faktor konversi dari hasil ubinan 2,5 m x 2,5 m (kg/6,25 m2) ke 

produktivitas (kg/ha) untuk beberapa cara tanam 

No. Jarak Tanam 

Faktor pengali konversi hasil 

ubinan (kg/ubinan) ke 

produktivitas (kg/ha) 

 Tegel  

1. 20 cm x 20 cm Dikalikan 1479 

2. 25 cm x 25 cm Dikalikan 1600 

3. 27 cm x 27 cm Dikalikan 1693 

4. 30 cm x 30 cm Dikalikan 1735 

5. 40 cm x 40 cm Dikalikan 1738 

 Legowo  2 : 1  

6. (20 cm - - 40 cm) X 10 cm Dikalikan 1664 

7. (25 cm - - 50 cm) X 12,5 cm Dikalikan 1520 

8. (30 cm – 60 cm) x 15 cm Dikalikan 1482 

 Legowo  4 : 1 penuh  

9. (20 cm - - 40 cm) X 10 cm Dikalikan 1600 

10. (25 cm - - 50 cm) X 12,5 cm Dikalikan 1600 

 Legowo  4 : 1 kosong  

11. (20 cm - - 40 cm) X ( 10 - - 20 cm) Dikalikan 1538 

12. (25 cm - - 50 cm) X (12,5 - -25 cm) Dikalikan  1548 

 

 Ubinan cara BPS yang menggunakan peralatan stainless steal yang berukuran 

2,5 m x 2,5 m masih dapat digunakan pada berbagai cara tanam baik tegel 

maupun Jajar legowo dengan berbagai variasi jarak tanam asalkan memenuhi 

2 syarat: (1) menempatkan ujung ubinan hasil pengacakan ke posisi simetris 

mengikuti pola pertanamannya; (2) dilakukan perbaikan konversi dari 

biasanya 1600 menjadi lebih besar ataupun lebih kecil sesuai dengan cara dan 

jarak tanam yang diterapkan. 
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 Cara ubinan yang bentuk dan ukurannya mengikuti pola pertanaman padi 

tetap berlaku, meskipun selalu memerlukan penyesuaian ukuran ubinan. 

 Perbaikan cara ubinan BPS ini akan meningkatkan akurasi data dugaan 

produktivitas padi pada berbagai cara tanam yang kini berkembang di lapang.  

13. Beberapa Permasalahan yang Dihadapi di Lapang Dalam 

Pengembangan Tanaman Kedelai  

a. Faktor Cuaca 

Luas tanam kedelai di sentra produksi setiap tahun selalu berubah akibat 

perubahan cuaca. Sebagai contoh, luas tanam kedelai di Jawa Tengah pada 

tahun 2011/2012 mencapai 103.943 ha, sedangkan pada tahun 2012/2013 

menurun menjadi 87.184 ha. Penurunan tersebut disebabkan pengaruh 

curah hujan yang cukup tinggi sepanjang tahun 2013. Perubahan cuaca juga 

berpengaruh terhadap pola tanam dan mundurnya musim tanam kedelai. 

Akibatnya tahun 2013 terjadi kelangkaan kedelai didalam negeri. 

b. Sistem Jabalsim kedelai di wilayah sentra produksi pada umumnya belum 

berjalan dengan baik, alur benih sering terputus sehingga para petani sulit 

memperoleh benih bersertifikat. 

c. Di provinsi sentra produksi yang sistem Jabalsim cukup baik seperti di Jawa 

Timur dan Jawa Tengah juga kerap kali terputus disebabkan benih varietas 

yang diproduksi oleh penangkar/produsen tidak sesuai dengan yang 

dibutuhkan petani. Hal ini menyebabkan sistem Jabalsim menjadi terputus.  

d. Benih kedelai mempunyai sifat sangat mudah turun daya tumbuhnya, di 

samping itu, masa berlakunya label benih kedelai hanya 3 bulan sejak 

tanggal panen, sehingga pada saat diperlukan petani benih seringkali sudah 

kadaluarsa. Hal ini mengakibatkan alur benih menjadi terputus. 

e. BBI dan BBU sebagai penyedia benih sumber di provinsi dan kabupaten 

belum berfungsi dengan baik, sehingga benih sumber terutama SS(BP) dan 

ES(BR) di setiap wilayah sentra produksi tidak cukup tersedia, akibatnya 

para penangkar/produsen benih kedelai sulit memperoleh benih sumber. 

f. Sejak tahun 2013 BPSB tidak lagi menerbitkan Surat Izin Keterangan 

Pedagang Benih(SKPB) setelah terbitnya Permentan No. 39, tahun 2006 

bahwa pemberian Surat Ijin Produksi dan Tanda Daftar Produsen Benih 

tanaman pangan merupakan wewenang dinas kabupaten/kota yang 

membidangi perbenihan tanaman pangan, namun masih banyak yang belum 

melaksanakannya. Akibatnya produsen/ penangkar benih kedelai yang masa 
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ijinnya sudah habis kesulitan daftar ulang, dan bagi produsen baru sulit 

mendapatkan Surat Ijin Tanda Daftar yang disebabkan beberapa hal: 

a. Pemberian ijin di kabupaten/kota dikeluarkan kantor pelayanan terpadu. 

b. Di instansi tersebut tidak tersedia tenaga teknis yang mengerti dan 

memahami persyaratan ijin produksi dan tanda daftar produsen benih. 

c. Biaya penerbitan surat ijin dan tanda daftar produsen benih belum diatur 

dalam Perda kabupaten/kota.  

Akibatnya produsen lama mendapat kesulitan daftar ulang dan bagi 

produsen baru sulit memperoleh ijin, maka produksi benih kedelai 

bersertifikat menjadi terbatas. 

g. Dengan terbatasnya jumlah benih kedelai bersertifikat, para petani di Jawa 

Tengah dan Jawa Timur setiap musim tanam tetap menggunakan benih 

varietas unggul nasional hasil Jabalsim, namun benih yang digunakan petani 

tersebut tidak bersertifikat (good seed). 

Sasaran 6: Terselenggaranya diseminasi teknologi tanaman pangan  

Kegiatan penyebarluasan inovasi teknologi tanaman pangan. Adapun 

kegiatan yang dilaksanakan antara lain a) Publikasi hasil-hasil penelitian, b) 

Seminar dan pertemuan ilmiah lainnya, c) Ekspose skala nasional dan regional, 

d) Gelar teknologi di lapang, dan e) Penyebarluasan melalui website. 

Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja disajikan 

sebagai berikut : 

Indikator tingkat capaian kinerja kegiatan tahun 2013 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Pengembangan sistem informasi komunikasi, 

diseminasi dan umpan balik inovasi tanaman 

padi (paket kegiatan) 

1 1 100 

Pengembangan diseminasi dan penjaringan 

umpan balik teknologi aneka kacang dan ubi 

(paket kegiatan) 

1 1 100 

Penyebarluasan dan alih teknologi inovasi 

produksi serealia  (paket kegiatan) 

1 1 100 

Pengembangan sumber daya iptek dan 

diseminasi tanaman pangan (paket kegiatan) 

1 1 100 
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Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun 2013 berdasarkan 

target yang direncanakan telah tercapai dengan persentase pada masing-masing 

kegiatan rata-rata 100%, 

Sebagai perbandingan atas kemajuan yang telah diperoleh dari tahun 

sebelumnya 2013 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Capaian Kinerja 2013 

Indikator Kinerja 2012 2013 

Diseminasi inovasi teknologi padi mendukung 

kemandirian pangan (paket kegiatan) 

1 1 

Diseminasi inovasi teknologi aneka kacang dan ubi 

(paket) 

1 1 

Diseminasi inovasi teknologi tanaman serealia (paket 

kegiatan) 

1 1 

Pengembangan sumber daya iptek dan diseminasi 

tanaman pangan (paket kegiatan) 

1 1 

  

Tahun 2013 merupakan lanjutan tahun implementasi Sistem Diseminasi 

Multi Channel di lingkup Badan Litbang Pertanian.  Artinya bahwa hasil penelitian 

yang menonjol harus segera disebarluaskan kepada para penggunanya melalui 

berbagai channel komunikasi seperti pembuat kebijakan baik pusat dan daerah, 

penyuluh, petani dan swasta, serta melalui kegiatan temu lapang, open house, 

seminar, pameran, maupun publikasi. Kegiatan diseminasi yang menonjol tahun 

2013 lingkup Puslitbangtan dan berbagai pameran lainnya. 

Pameran Agrinex Hall B, Jakarta Convention Center, 5-7 April 2013 

Pameran Agroindustri Ekspor (Agrinex) merupakan kegiatan tahunan 

sebagai ajang promosi hasil pertanian berorientasi ekspor. Tujuannya untuk 

meningkatkan keamanan bioenergi dan bahan pangan melalui peningkatan 

produksi dan ketersediaan produk agribisnis lokal, sesuai dengan kebijakan 

pemerintah untuk kesejahteraan rakyat, khususnya para petani. Expo tersebut 

juga menjadi forum bagi para pemegang kepentingan agribisnis untuk 

meningkatkan dan menyebarkan informasi kepada masyarakat mengenai 

kebutuhan pengembangan produk agribisnis. 
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Pameran yang ke-7 kalinya ini diselenggarakan di Hall B Jakarta 

Convention Center pada 5-7 April 2013 dengan tema “Agribusiness for food & 

bioenergy Security”, terdapat serangkaian kegiatan selama Expo tersebut, yaitu 

business gathering bagi investasi di sektor agrowisata dan bahan pangan, 

seminar, talk show, peninjauan lapang, hingga kegiatan presentasi peserta. 

Kegiatan dibuka oleh Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Hatta 

Radjasa dan dihadiri oleh Menteri BUMN Dahlan Iskan, Wakil Menteri Pertanian 

Rusman Heriawan, Wakil Menteri PU Hermanto Dardak, Rektor IPB Herry 

Suhardiyanto, Komisaris Utama Pertamina Sugiharto dan perwakilan dari peserta 

pameran. Dalam sambutannya, Hatta mengatakan bahwa Agrinex haruslah 

menjadi sebuah komunitas yang terdiri dari unsur pemerintah, BUMN, Perguruan 

Tinggi, dan seluruh stakeholder bidang pertanian, sehingga agrinex tidak hanya 

sekedar menjadi expo, tetapi juga dapat menjadi ajang interaksi bagi seluruh 

stakeholder pertanian yang diharapkan dapat melahirkan gagasan baru dalam 

bidang tersebut. “Pemerintah menetapkan sektor pangan menjadi sektor andalan 

dan menjadi prioritas utama dalam 10 prioritas yang menjadi perhatian” ujarnya. 

Ditambahkan bahwa sektor pertanian memberikan sumbangan sekitar 15% dari 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) nasional. Sumbangan itu masih dalam 

kategori kecil, bagi negara sebesar Indonesia, Untuk itu perlu program-program 

yang dapat memotivasi dan meningkatkan pertanian. Dia menegaskan tidak ada 

negara yang tidak memberikan perlindungan kepada petani domestiknya. Hal ini 

terkait dengan kemandirian dan ketahanan pangan secara nasional. 

Seusai memberikan sambutan dan membuka Agrinex Expo 2013, Menko 

Perekonomian beserta rombongan meninjau stand pameran yang diikuti oleh 

sekitar 200 peserta dari Kementerian, Pemerintah Daerah, BUMN dan swasta. 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan bersama BB Padi, BB 

Biogen, Puslitbang Hortikultura, Puslitbang Peternakan, BBSDLP, BBP2TP, 

Puslitbang Perkebunan dalam wadah Badan Litbang Pertanian bergabung dalam 

stand Kementerian Pertanian dengan menampilkan hasil-hasil inovasi teknologi 

seperti Litbang UK-1 yang merupakan varietas ubi kayu yang sesuai untuk pati 

dan bioetanol (4,52 kg/liter etanol) 

Puslitbang Tanaman Pangan menampilkan pula beberapa leaflet teknologi 

yang dihasilkan antara lain Hama, Penyakit, dan Masalah Hara pada Tanaman 

Kedelai, Petunjuk Lapang Hama – Penyakit - Hara pada Jagung,  varietas  jagung  
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Menteri Koordinator Perekonomian, Hatta Radjasa saat memberikan 

sambutan pada Pembukaan Agrinex Expo ke-7 di Jakarta 

 

hibrida Bima 1, Bima 2 Bantimurung, Bima 3 Bantimurung, Bima 4, Bima 6, Bima 

7, Bima 8, Bima 9, Bima 10, Bima 11, varietas jagung komposit yaitu Anoman 1, 

Sukmaraga, Bima Putih 1, Varietas Unggul Jagung, Sorgum, Gandum, Jagung 

Putih Menunjang Diversifikasi Pangan, Sorgum, Varietas dan Teknik Budi daya, 

PTT Jagung, Teknologi Budi daya Jagung Hibrida. 

Pameran Indonesia Climate Change Education Forum & Expo Assembly, 

Jakarta Convention Center, Jakarta, 18-21 April 2013 

Dewan Nasional Perubahan Iklim bekerjasama dengan The Climate Reality 

Project Indonesia dan Cendekia Communications, didukung oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup, Kementerian Negara Riset dan Teknologi menyelenggarakan  

3nd Indonesia Climate Change Education Forum & Expo di Asembly Jakarta 

Convention Center (JEC), Jakarta pada 18-21 April 2013 dengan tema ”Together, 

Saving Tomorrow Today”. Merupakan ajang bertukar informasi tentang isu-isu 

strategis perubahan iklim lewat dunia pendidikan. Sejumlah diskusi yang 

dilakukan berfokus pada perubahan iklim berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan. Selain itu diisi pula dengan seminar regional updates on climate 

change, seminar best practices perusahaan, serta dialog dan talkshow interaktif, 

kunjungan dari sekolah-sekolah, demo kreatifitas solusi perubahan iklim, games, 

parade film, bedah buku serta film dan pameran foto. 
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Pameran 3nd Indonesia Climate Change Education Forum & Expo diikuti 

puluhan anggota mulai dari badan dan lembaga pemerintahan seperti sejumlah 

kementerian, LIPI, BMKG, Badan geologi, BNPB, LAPAN, PP IPTEK bertujuan 

untuk mendukung kemampuan masyarakat umum agar efektif menghadapi 

tantangan yang muncul dari perubahan iklim. Diharapkan agar pemahaman dan 

kesadaran masyarakat meningkat atas dampak dan upaya adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim khususnya di Indonesia. Hadir pula sejumlah pemerintah 

provinsi dan kota, organisasi lingkungan hidup seperti WWF dan Green Peace, 

serta Pertamina, ANTAM, Panasonic, Indonesia Power.  

Badan Litbang Pertanian dihadapkan kepada tantangan bagaimana 

memantapkan ketahanan pangan nasional yang berkelanjutan dan meningkatkan 

melestarikan sumber daya alam serta meningkatkan kepedulian terhadap 

ancaman pemanasan global. Oleh sebab itu, strategi dan penyiapan teknologi 

menjadi agenda penting dalam upaya pengembangan pertanian dalam 

menghadapi keadaan itu. Dalam hal ini Puslitbangtan memamerkan inovasi 

teknologi berupa varietas unggul Dering 1 dan Calon Varietas Kedelai Toleran 

Jenuh Air yang mampu mengurangi ketidakpastian iklim seperti kekeringan dan 

kebanjiran, dan Takar 1, varietas kacang tanah yang tahan karat serta publikasi 

“Perubahan Iklim dan Inovasi Teknologi Produksi Tanaman Pangan” yang 

memuat berbagai inovasi yang diharapkan dapat mengurangi dampak perubahan 

iklim dan menekan laju emisi gas rumah kaca tanaman padi, jagung dan kedelai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Pameran 3nd Indonesia Climate Change Education    Forum & 

Expo di Jakarta Convention Center (JEC),18 April 2013 
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Pameran dibuka oleh Menteri Lingkungan Hidup, Balthasar Kambuaya. 

Dalam sambutannya Menteri Balthazar mengemukakan bahwa untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup, kita perlu mengubah mindset dan 

tingkah laku kita. Pemerintah percaya dengan mengutamakan isu perubahan 

iklim ini yang diwujudkan dalam perencanaan, perancangan dan pelaksanaan 

pembangunan, akan menciptakan perubahan. Menurut Balthasar, tujuan utama 

pemerintah salah satunya adalah mendukung kemampuan masyarakat umum 

agar efektif menghadapi tantangan yang muncul dari perubahan iklim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Varietas unggul kedelai yang mampu mengurangi ketidakpastian 

iklim seperti kebanjiran dan kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Publikasi “Perubahan Iklim dan Inovasi Teknologi Produksi 

Tanaman Pangan”. 
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Gelar Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian 

Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian 

menyelenggarakan Gelar Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian di Kementerian 

Pertanian, Jakarta tanggal 24-26 April 2013 dengan tema ”Peningkatan Nilai 

Tambah dan Daya Saing Komoditas Hasil Pertanian melalui Teknologi Tepat 

Guna”. Diikuti Eselon 1 lingkup Kementerian Pertanian, Perguruan Tinggi, Balai 

Penelitian, Perekayasa dan Produsen Peralatan Pengolah Hasil Pertanian, Dinas 

Pertanian Provinsi/Kabupaten/Kota, Asosiasi Pengolahan Pertanian, Gabungan 

Pengusaha makanan dan Minuman Indonesia, Yayasan Lembaga Konsumen 

Indonesia dan masyarakat umum. Tujuan mensosialisasikan teknologi 

pengolahan hasil pertanian guna mendorong peningkatan nilai tambah dan daya 

saing produk olahan hasil pertanian.   

Gelar Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian dibuka oleh Wakil Menteri 

Pertanian, Rusman Heriawan. “Kegiatan ini penting dan strategis untuk 

membuktikan kepada masyarakat bahwa teknologi pengolahan hasil masih ada 

atau masih eksis”. “Tapi apakah teknologi itu naik atau turun sangat tergantung 

dari banyak kondisi”, lanjutnya. Sehingga, untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi pengolahan hasil pertanian, ada 5 aspek yang harus dikondisikan agar 

teknologi pengolahan hasil pertanian menjadi tujuan bersama yaitu sebagai 

penggerak hilirisasi, penguatan agribisnis, integrasi hulu-hilir, dukungan bagi 

pengembangan bioenergi, dan mendorong diversifikasi pangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wakil Menteri Pertanian, Rusman Heriawan membuka Gelar Teknologi 

Pengolahan Hasil Pertanian 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbangtan Tahun 2013  103 

Teknologi pengolahan hasil pertanian harus mendorong dalam proses 

hilirisasi yang terkait dengan upaya peningkatan nilai tambah produk pertanian. 

Perlu dipahami bahwa nilai tambah produk olahan akan lebih tinggi dibandingkan 

dengan produk segar. Penggunaan teknologi dalam mengolah produk yang 

dihasilkan dapat dirancang untuk memenuhi syarat-syarat tertentu, termasuk 

syarat keamanan pangan. Integrasi yang memadai antar kegiatan dari hulu 

hingga hilir dalam hal produksi harus dilakukan. Upaya meyakinkan pada petani 

bahwa membangun integrasi hulu-hilir sangat bermanfaat bagi peningkatan 

kualitas dan nilai produk yang dihasilkan 

Teknologi pengolahan hasil juga harus menjadi pilar dalam upaya 

diversifikasi pangan. Tanpa teknologi pengolahan hasil diversifikasi pangan nyaris 

mustahil dilakukan. “Jangan bicara diversifikasi pangan bila tidak didukung oleh 

pengolahan hasil pertanian”, kata Rusman Heriawan. Puslitbang Tanaman 

Pangan memamerkan inovasi teknologi hasil olahan dari bahan serealia berupa 

kue kering coklat, kue kering vanilla, marning rasa asin, marning rasa pedas, pop 

corn, dan jipang jagung. Dalam bentuk kemasan antara lain jagung pipil sudah 

terkemas, jagung sosoh, tepung jagung dan sorgum, beras jagung, pipilan 

sorgum, sorgum sosoh dan tepung sorgum dan sorgum, gandum hermada, 

plasma nutfah jagung dalam bentuk malai dan tongkol. Beberapa publikasi juga 

dibagikan kepada pengunjung seperti buku, leaflet, brosur, juknis dan aneka 

produk olahan dari bahan kacang dan ubi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Aneka produk olahan dari bahan baku serealia turut dipamerkan pada acara 

Gelar Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian   
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Panen Raya Kedelai di NTB, Satu Langkah Menuju Kemandirian 

Benih 

Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu kontributor kedelai nasional 

setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah. Ketersediaan benih sumber berperan 

nyata dalam pengembangan kedelai di NTB. Dalam upaya mendukung 

pengembangan kedelai di provinsi ini, Kementerian Pertanian melalui Badan 

Litbang Pertanian telah melakukan upaya penguatan perbenihan kedelai dengan 

memberikan bantuan benih dasar kedelai pada tahun 2011/2012 sebanyak 2 ton, 

yang diserahkan secara langsung oleh Menteri Pertanian pada saat pencanangan 

Gerakan Tanam Kedelai Nasional di Kabupaten Aceh Timur. 

Bantuan benih tersebut telah ditanam dan menghasilkan benih sumber di 

sejumlah wilayah di NTB.  BPTP NTB bersama dengan Balitkabi secara intensif 

mengawal produksi benih kedelai tersebut. Selama musim tanam Juli – Oktober  

telah ditanam seluas 19 ha tersebar di Kabupaten Bima, Sumbawa, Lombok 

Timur, Lombok Tengah, dan Lombok Barat, termasuk yang dilakukan Kelompok 

Tani Panutan di Desa Sukerare, Jonggat, Lombok Tengah, dengan menggunakan 

varietas Argomulyo seluas 2 ha. Produksi benih varietas Argomulyo dilakukan di 

hamparan pengembangan kedelai seluas 600 ha.  Berdasarkan perhitungan dari 

pertanaman kedelai yang berasal dari benih dasar seluas 19 ha, akan 

menghasilkan benih pokok 19 ton, Dari benih pokok  19 ton akan ditanam 

kembali di lahan kering pada musim hujan seluas 380 ha dan diproyeksikan akan 

menghasilkan minimal 380 ton benih sebar. Varietas kedelai yang dipanen adalah 

Argomulyo yang keragaannya cukup bagus meskipun sempat terkendala 

keterbatasan air irigasi dan diperkirakan hasil bijinya dapat mencapai 2,10 t/ha. 

Menteri Pertanian melakukan panen raya kedelai di Kecamatan Jonggat, 

Lombok Tengah 

 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbangtan Tahun 2013  105 

Bupati Lombok Tengah menyampaikan bahwa sentra kedelai di NTB 

berada di Lombok Tengah. Permasalahan utama adalah belum ada jaminan 

harga kedelai, yang selalu murah pada musim panen raya.  Hal senada juga 

disampaikan Gubernur NTB, bahwa NTB siap menjadi pelopor swasembada 

kedelai 2014, asalkan pemerintah pusat memiliki kesungguhan dan program 

nyata untuk peningkatan produksi kedelai.  Saat musim panen raya kedelai, 

harga kedelai selalu murah. Dengan ditetapkan harga kedelai Rp.7.000/kg dan 

adanya kepastian pembelian oleh BULOG, diharapkan petani kembali bergairah 

menanam kedelai. Menteri Pertanian mengajak petani dan insan pertanian untuk 

terus berikhtiar meningkatkan produktivitas kedelai, termasuk di NTB. Diserahkan 

bantuan benih penjenis kedelai sebanyak 1 ton dari Badan Litbang Pertanian 

guna mendukung pembangunan kemandirian benih melalui sistem JABALSIM. 

Bantuan benih diserahkan oleh Menteri Pertanian kepada Gubernur NTB. Bantuan 

benih sumber ini akan memperkuat produksi benih yang akan dilakukan pada MH 

2013/2014 untuk memenuhi kebutuhan benih pada MK1 dan MK2 sebagai benih 

sebar untuk tahun 2014.  

Hari Pangan Sedunia 

Hari Pangan Sedunia (HPS) XXXIII dilaksanakan tanggal 31 Oktober – 2 

November 2013 di Padang, Sumatera Barat dengan tema “Optimalisasi 

Sumberdaya Lokal Menuju Kemandirian Pangan”. Badan Litbang Pertanian telah 

melakukan demplot hasil-hasil penelitian tanaman pangan, hortikultura, dan hasil 

perkebunan. Balitsereal melaksanakan demplot jagung di lokasi demplot Badan 

Litbang Pertanian dan lokasi Dinas Pertanian Tanaman Pangan Sumbar.  

Varietas unggul jagung yang ditanam adalah jagung untuk pangan dan 

biomas pakan. Untuk pangan, varietas yang ditanam adalah Jagung Pulut URI, 

Jagung Provit A, Jagung QPM sementara untuk biomas jagung yang ditanam 

adalah Bima 11, Bima 10, Bima 9, Jagung URI pakan. Selain melakukan demplot, 

Balitsereal juga berpartisipasi pada kegiatan pameran yang dirangkaikan dengan 

Seminar Nasional dalam rangka Hari Pangan Sedunia. Sejumlah materi pameran 

ditampilkan diantaranya pameran hasil-hasil penelitian, produk olahan berbahan 

dasar jagung menunjang program diversifikasi pangan, demo cara membuat 

aneka olahan (sirup jagung, jus jagung, kue jagung, jagung rebus dan lainny). 

Selain itu juga disediakan cetakan-cetakan seperti leaflet varietas, poster inovasi 

teknologi, dan alsintan. 
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Kunjungan Presiden Susilo Bambag Yudhoyono di lokasi gelar teknologi HPS di 

Sumatera Barat 
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Publikasi Hasil Penelitian 

Diseminasi teknologi tanaman pangan untuk menyebarluaskan teknologi 

baru kepada pengguna baik melalui ekspose maupun penerbitan berbagai 

publikasi ilmiah, antara lain: 

 Agrobusiness of Maize-Livestock Integration 

 Laporan tahunan 2012 penelitian padi dan palawija 

 Jurnal penelitian pertanian tanaman pangan volume 32 nomor 1 tahun 2013 

 Jurnal penelitian pertanian tanaman pangan volume 32 nomor 2 tahun 2013 

 Berita Puslitbangtan Nomor 53 2013 

 Berita Puslitbangtan Nomor 54 2013 

 Iptek Tanaman Pangan volume 8 nomor 1 tahun 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Publikasi hasil penelitian tanaman pangan 2013 

Outcome hasil penelitian tersebar dan diketahui dengan cepat oleh 

pengguna petani, pemerintah (pusat dan daerah), swasta, LSM, dan khalayak 

umum lainnya. 
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Tampilan website lingkup Puslitbangtan membantu menyebarkan inovasi melalui 

internet. 
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Tabel 7. Makalah diterbitkan melalui Jurnal  Penelitian Tanaman Pangan 2013. 

No Judul Tulisan  Penulis 

1 Galur Tetua Padi Hibrida dan Uji Kemurnian Benih Mulsanti 

2 Analisis Daya Gabung Galur Jagung Provit-A Yasin 

3 Galur Kacang Tanah Adaftif pada Lahan Kering Masam Kasno 

4 Karakter Agronomis dan Fisiologis Genotipe Kedelai Hitam  Taufiq dan Adie 

5 Interaksi Genotipe dan Lingkungan pada Kacang Hijau Trustinah  

6 Serbuk Biji Mimba dan Varietas Tahan Ulat Grayak pada 
Kedelai 

Indiati 

7 Keragaman Mutu Pati Beberapa Varietas Jagung Suarni 

8 Cendawan Entomopatogen Lecanicillium lecanii  Prayogo  

9 Stabilitas Hasil Varietas Unggul Baru Padi Hibrida Satoto 

10 Genetic Parameters of Rice Character in Stagnant Flooding 
Condition 

Nugraha 

11 Bacterial Bio-formulation to Suppress Bacterial Leaf Blight of 
Rice 

Suryadi 

12 Identifikasi Varietas Berdasarkan Warna dan Tekstur 
Permukaan Beras 

Adnan 

13 Sebaran Patotipe Xanthomonas oryzae pv. oryzae  di Sentra 
Produksi Padi 

Sudir 

14 Tanaman Jagung dan Sangket sebagai Perangkap Hama 
Kedelai 

Santi dan 
Tengkano 

15 Biomas dan Ratun Genotipe Sorgum Manis Efendi 

16 Pengering Benih Kedelai Tipe Bak Kayu dengan Sumber Gas 
LPG 

Tastra dan 
Patriyawaty 

17 Keragaman Genetik Peronoslerospora maydis pada Jagung Muis 

18 Varietas Padi untuk Karakter Penciri Spesifik Sitaresmi 

19 Tanggap Kacang Hijau Terhadap Salinitas Taufik dan Pur-
waningrahayu 

20 Teknik Pemberian Kapur pada Kedelai di Lahan Kering Masam Subandi dan 
Waijanarko 

21 Serapan Hara N, P, K Jagung Kasno  

22 Gulma Inang Virus Tungro Ladja 

23 Produktivitas dan Mutu Fisiologis Benih Jagung Hibrida Hipi  
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3.3. AKUNTABILITAS KEUANGAN 

3.3.1. Alokasi Anggaran Lingkup Puslitbangtan 

Pagu anggaran lingkup Puslitbang Tanaman Pangan tahun anggaran 2013 

Rp. 185.569.071.000,- terdiri dari belanja pegawai Rp.52.766.691.000,- belanja 

barang Rp.74.092.593.000,- dan belanja modal Rp.58.709.787.000,-. Anggaran 

tersebut tersebar di lingkup Puslitbangtan, dengan rincian sebagai berikut: a) 

Puslitbangtan Rp. 55.448.835.000, b) Balai Besar Padi Rp. 57.688.387.000,- c) 

Balai Penelitian Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian Rp. 33.528.841.000,- d) 

Balai Penelitian Tanaman Serealia Rp. 32.110.571.000,- dan e) Loka Penelitian 

Penyakit Tungro Rp. 6.792.437.000,-.  

3.3.2. Realisasi Anggaran 

Total anggaran lingkup Puslitbang Tanaman Pangan TA 2013 sebesar Rp. 

185.569.071.000,- sedangkan realisasi anggaran lingkup Puslitbang Tanaman 

Pangan sampai dengan 31 Desember 2013 sebesar Rp.177.706.487.575,- atau 

95,76% terdiri dari belanja pegawai Rp. 50.284.762.683,- (95,30%), belanja 

barang Rp. 71.244.203.987,- (96,16%), dan belanja modal Rp. 56.177.520.905,- 

(95,69%).   

3.3.3. Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan peraturan yang berlaku 

mengumpulkan dan menyetorkan penerimaan negara bukan pajak (PNBP). 

Secara umum target yang ditetapkan dapat terlampaui (tercapai 1.160,33% dari 

target tahun 2013).  

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak lingkup Puslitbang Tanaman 

Pangan sampai akhir bulan Desember 2013 sebesar Rp. 4.884.007.383,- 

(1.160,33%) dari target PNBP sebesar Rp. 2.653.141.312,- yang terdiri dari 

target penerimaan umum Rp. 72.332.312,- dan penerimaan fungsional Rp. 

2.580.809.000,- dengan realisasi penerimaan umum Rp. 364.486.919,- 

(503,91%) dan penerimaan fungsional Rp. 4.519.520.464,- (1.296,54%).  

3.3.4. Analisis Akuntabilitas Keuangan  

Capaian kinerja akuntabilitas keuangan Puslitbang Tanaman Pangan 

berdasarkan kelompok kegiatan dan sasaran penelitian pada umumnya telah 

berhasil dalam mencapai sasaran dengan baik. Tahun anggaran 2013 untuk pagu 
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biaya operasional berdasarkan kelompok kegiatan dan sasaran sebesar Rp. 

29.662.320.000, sedangkan realisasinya sebesar Rp. 29.318.968.389,- atau 

98,82% dengan perincian seperti terlihat pada Tabel 8.  

Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan pada tahun 

2013 dapat dilihat pada rekapitulasi capaian kinerja dengan rata-rata 163,49%. 

Pencapaian kinerja tersebut dapat digolongkan dalam kategori sangat berhasil. 

Hal ini berdasarkan capaian indikator kinerja dari setiap sasaran kegiatan yang 

telah ditetapkan disajikan pada Tabel 9.  

Beberapa varietas unggul baru padi, jagung, kedelai, kacang tanah, dan 

ubikayu telah dilepas tahun 2013 dan telah disebarluaskan melalui BPTP dan 

disosialisasikan kepada pengguna melalui berbagai kegiatan diseminasi. Varietas 

unggul yang telah dilepas telah tersedia benihnya untuk bahan perbanyakan 

benih di UPBS dan disebarluaskan kepada petani penangkar maupun swasta 

yang telah memiliki lisensi. Berbagai inovasi teknologi yang telah dihasilkan 

Puslitbang Tanaman Pangan diharapkan dapat mendukung 4 sukses Kementerian 

Pertanian. Selanjutnya tidak hanya peningkatan kesejahteraan petani dan 

pembangunan pertanian, tetapi juga meningkatnya pembangunan ekonomi 

nasional dan kesejahteraan penduduk Indonesia pada umumnya. 
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Tabel 8.   Akuntabilitas keuangan Puslitbang Tanaman Pangan berdasarkan indikator sasaran kegiatan TA. 2013. 

 

Indikator Sasaran Kegiatan Anggaran Realisasi % 

Tersedianya informasi sumber 

daya genetik tanaman pangan 

a. Peningkatan sumber genetik koleksi plasma nutfah padi 

karakterisasi, verifikasi, dan rejuvinasi untuk perbaikan sifat 

varietas padi 

b. Pengelolaan dan pemberdayaan plasma nutfah tanaman 

aneka kacang dan ubi secara konvensional, serta 

memanfaatkan teknologi DNA 

c. Koleksi, rejuvinasi, karakterisasi, dan evaluasi sumber daya 

genetik jagung genjah, sorgum manis,  gandum tropis, dan 

jawawut 

1.028.000.000 

 

 

  381.720.000 

 

 

1.219.510.000 

1.017.295.948 

 

 

379.638.054 

 

 

1.218.306.253 

98,96 

 

 

99,45 

 

 

99,90 

Terciptanya varietas unggul baru 

tanaman pangan 

a. Perakitan varietas unggul baru padi 

b. Perakitan varietas unggul baru tanaman aneka kacang dan 

ubi 

c. Perakitan varietas unggul baru jagung dan serealia lainnya 

7.613.116.000 

2.420.850.000 

 

2.054.806.000 

7.575.657.805 

2.409.347.814 

 

2.054.430.985 

99,51 

99,52 

 

99,98 

Tersedianya teknologi budi daya, 

panen, dan pascapanen primer 

tanaman pangan 

a. Teknologi budi daya tanaman padi 

b. Teknologi budi daya tanaman aneka kacang dan ubi 

c. Teknologi budi daya tanaman serealia 

4.134.000.000 

636.887.000 

4.098.120.750 

633.180501 

98,91 

99,42 

Tersedianya benih sumber varietas 

unggul baru padi, jagung, kedelai 

untuk penyebaran varietas 

berdasarkan SMM ISO 9001-2008 

a. Penyediaan benih sumber varietas unggul padi 

b. Penyediaan benih penjenis kedelai dan benih sumber aneka 

kacang dan ubi 

c. Produksi benih sumber jagung 

2.313.171.000 

1.461.318.000 

 

796.542.000 

2.277.478.500 

1.460.689.865 

 

794.770.150 

98,46 

99,96 

 

99.78 

Tersedianya kebijakan 

pengembangan tanaman pangan 

a. Analisis kebijakan pengembangan tanaman pangan  5.608.400.000 5.400.051.764 96,29 

 TOTAL 29.662.320.000 29.318.968.389 98,82 
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   Tabel 9. Rekapitulasi capaian kinerja Puslitbang Tanaman Pangan tahun 2013. 
Sasaran Kegiatan Judul Kegiatan Persentase 

Kegiatan 

Tersedianya informasi sumber 

daya genetik tanaman pangan 

a. Peningkatan sumber genetik koleksi 

plasma nutfah padi karakterisasi, 

verifikasi, dan rejuvinasi untuk perbaikan 

sifat varietas padi 

b. Pengelolaan dan pemberdayaan plasma 

nutfah tanaman aneka kacang dan ubi 

secara konvensional, serta memanfaatkan 

teknologi DNA 

c. Koleksi, rejuvinasi, karakterisasi,  dan 

evaluasi sumber daya genetik jagung 

genjah, sorgum manis, gandum tropis dan 

jawawut 

137,40 

 

 

 

601,84 

 

 

 

219,48 

Terciptanya varietas unggul 

baru tanaman pangan 

a. Perakitan varietas unggul baru padi 

b. Perakitan varietas unggul baru tanaman 

aneka kacang dan ubi 

c. Perakitan varietas unggul baru jagung 

dan serealia lainnya 

100,00 

100,00 

 

112,50 

Tersedianya benih sumber 

varietas unggul baru padi, 

jagung, kedelai untuk 

penyebaran varietas 

berdasarkan SMM ISO 9001-

2008 

a. Penyediaan benih sumber varietas unggul 

padi  

BS, FS, dan SS 

b. Penyediaan benih sumber kedelai dan 

aneka kacang dan ubi 

BS, FS, dan NS 

c. Produksi benih sumber jagung 

BS, FS, dan F1 

 

 

102,75 

 

 

100,75 

 

100,59 

Tersedianya teknologi budi 

daya, panen, dan pascapanen 

primer tanaman pangan 

a. Teknologi budi daya tanaman padi dan 

Pengembangan teknik peringatan dini di 

pesemaian dan tanaman umur muda, 

serta pengendalian penyakit tungro untuk 

menekan kehilangan hasil 

b. Teknologi budi daya tanaman aneka 

kacang dan ubi 

c. Teknologi budi daya tanaman serealia 

120,00 

 

 

 

 

200,00 

 

100,00 

Tersedianya kebijakan 

pengembangan tanaman 

pangan 

Analisis kebijakan pengembangan tanaman 

pangan 

130,0 

Rata-rata  163,49 
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IV. PENUTUP 

4.1. KEBERHASILAN  

Kontribusi nyata Puslitbang Tanaman Pangan adalah varietas unggul baru 

padi dan palawija, teknologi budi daya panen dan pascapanen, benih sumber, 

serta kebijakan tanaman pangan, turut mewarnai keberhasilan pencapaian 

swasembada beras dan jagung sejak tahun 2008. Puslitbang Tanaman Pangan 

terus berupaya memacu kinerja melalui penyusunan program secara 

komprehensif sesuai dengan keinginan pengguna dan program pembangunan 

pertanian dari Kementerian Pertanian. Produksi dan produktivitas tanaman 

pangan akan terus dipacu untuk mencapai swasembada padi dan jagung 

berkelanjutan, serta pencapaian swasembada kedelai tahun 2014. 

Produksi padi tahun 2013 naik 2,76% bila dibandingkan dengan tahun lalu. 

Berdasarkan angka tetap BPS tahun 2012 produksi padi 68,96 juta ton GKG dan 

pada tahun 2013 meningkat 70,86 juta ton (2,76%). Produktivitas padi juga 

meningkat tahun 2013 menjadi 5,14 ton/ha dibanding 2012 produktivitasnya 

hanya 5,12 ton/ha.    

Produksi jagung tahun 2012 sebesar 18,97 juta ton pipilan kering, 

sedangkan tahun 2013 sebesar 18,51 juta ton atau turun 2,42% dibanding tahun 

2012. Meskipun demikian produktivitas tahun 2013 meningkat dibandingkan 

tahun sebelumnya rata-rata 4,79 ton/ha pipilan kering dibandingkan tahun 2012 

rata-rata 4,7 ton/ha jagung pipilan kering.  Produksi kedelai tahun 2013 sebesar 

807.568 ton biji kering, atau turun 2,38% dibandingkan tahun 2012 sebesar 

843.153. Hal tersebut disebabkan oleh menurunnya jumlah luas panen dari  

567.624 ha pada tahun 2012 menjadi 554.132 pada tahun 2013. Selain hal 

tersebut di atas produktivitasnya juga menurun dari 1,38 ton/ha tahun 2012 

menjadi 1,45 ton/ha pada tahun 2013. Peningkatan produksi padi tahun ini 

didorong oleh peningkatan penerapan budi daya teknologi anjuran, penurunan 

luas serangan organisasi penganggu tanaman (OPT) dan dampak perubahan 

iklim (DPI), serta penurunaan susut hasil panen. Di samping itu juga didukung 

dengan meningkatnya integrasi dan sinergitas program dan kegiatan antar-

sektor, subsektor, dan stakeholder sesuai dengan Inpres No 5 Tahun 2011, 

tentang pengamanan produksi beras nasional mengantisipasi kondisi iklim 

ekstrim.  
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Menteri Pertanian Suswono pada kegiatan "Pangan dan Pertanian 

Indonesia, Refleksi 2013 dan Prospek 2014” menyatakan, pada tahun ini (2013) 

kebutuhan beras dalam negeri sebanyak 34,4 juta ton sedangakan ketersediaan 

mencapai 39,8 juta ton. "Pada tahun ini sejumlah komoditas pangan utama 

mengalami surplus produksi," katanya ketika memaparkan "Pangan dan 

Pertanian Indonesia, Refleksi 2013 dan Prospek 2014". Selain beras, , jagung 

juga mengalami surplus sebesar 4,1 juta ton, ketersediaan jagung mencapai 

18,51 juta ton sedangkan kebutuhan dalam negeri 14,3 juta ton.  Hanya saja, 

produksi kedelai memang mengalami penurunan sebesar 3,5 persen menjadi 

0,81 juta ton pada 2013. Demikian produksi jagung yang turun menjadi 18,51 

juta ton dibandingkan produksi pada 2012. Komoditas palawija lainnya yang 

mengalami penurunan, misalnya ubi jalar dan kacang hijau masing-masing 

sebesar 4,71 persen dan 26,06 persen. "Kondisi ini karena iklim kemarau basah, 

padahal komoditas palawija umumnya ditanam pada musim kemarau," ujarnya. 

Pengaruh pemanasan global juga terasa di lapang seperti penentuan saat 

musim hujan tiba atau awal musim kemarau sangat sulit diprediksi. Hal ini 

mempengaruhi saat penentuan musim tanam dan pelaksanaan penelitian di 

lapang.  

4.2. HAMBATAN/MASALAH 

Puslitbang Tanaman Pangan merupakan lembaga penelitian pada tanaman 

semusim seperti padi, jagung, kedelai, kacang-kacangan, dan umbi-umbian 

lainnya. Dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini sangat bergantung pada 

kondisi lingkungan seperti temperatur, iklim, dan musim. Kondisi lapang yang tak 

terduga terkadang menyebabkan munculnya serangan hama dan penyakit yang 

meski sudah diantisipasi tetap tidak dapat terkendali. Seperti halnya hama tikus 

atau jenis hama dan penyakit lainnya yang mempengaruhi hasil penelitian di 

lapang.  

Seperti kedelai misalnya, tahun 2013 belum mencapai produksi yang 

menggembirakan. Peningkatan produksi kedelai dihadapkan pada beberapa 

kendala antara lain persaingan dengan komoditas lain yang lebih 

menguntungkan, seperti padi, jagung dan komoditas lainnya. "Belum adanya 

jaminan pemasaran hasil, harga kedelai impor yang lebih murah dan risiko 

kegagalan usaha tani kedelai. Serta rentannya kedelai terhadap serangan OPT 
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dan DPI dan tidak tersedianya tambahan lahan untuk perluasan areal juga 

menjadi faktor utama," kata Menteri Pertanian beberapa waktu lalu. 

Pengaruh pemanasan global juga terasa di lapang seperti penentuan saat 

musim hujan tiba atau awal musim kemarau sangat sulit diprediksi. Hal ini 

mempengaruhi saat penentuan musim tanam dan pelaksanaan penelitian di 

lapang.  

4.3. PEMECAHAN MASALAH 

Solusi untuk menghadapi berbagai kendala di lapang terus dilakukan baik 

dengan memanfaatkan inovasi teknologi yang telah dihasilkan melalui penelitian, 

maupun meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak, terutama penyuluh 

lapang dan pemerintah daerah. Penyebarluasan inovasi teknologi baik melalui 

media cetak, ekspose lapang, dan media elektronik sangat bermanfaat dengan 

meningkatnya adopsi teknologi yang telah dihasilkan. Termasuk pula 

pengembangan melalui Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) 

di seluruh Indonesia. Memperbanyak jumlah Demplot di berbagai daerah 

ditengarai mampu meningkatkan adopsi varietas unggul baru dan teknologi 

produksi lainnya. 

Terbukti, Kabupaten Aceh Timur siap untuk mendukung program 

pemerintah pusat untuk pencapaian swasembada kedelai 2014. Selanjutnya 

Bupati mengatakan tekad mengembalikan Kabupaten Aceh Timur sebagai sentra 

produksi di NAD telah menyiapkan lahan untuk kedelai seluas 35.000 ha, di 

kawasan lahan sawah tadah hujan, lahan kering, dan perkebunan dengan 

sasaran produktivitas di atas 1,7 t/ha. Kepala Badan Litbang Pertanian, Dr. 

Haryono mengatakan bahwa Badan Litbang Pertanian telah mempunyai teknologi 

budi daya kedelai spesifik lokasi, yang dirakit dari komponen teknologi yakni 

varietas unggul, benih berkualitas, teknologi budi daya spesifik lokasi (untuk 

lahan sawah, sawah tadah hujan, lahan kering, kering masam dan tumpangsari 

dengan tanaman karet dan sawit muda) melalui pendekatan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (PTT).  Penerapan teknologi budi daya kedelai spesifik lokasi 

melalui pendekatan PTT telah diteliti di berbagai lokasi mampu meningkatkan 

produksi 1,3 t/ha dari rata-rata nasional menjadi 1,7 – 2,77 t/ha.  Badan Litbang 

Pertanian siap membantu Kabupaten Aceh Timur untuk mengembalikan menjadi 

daerah sentra produksi kedelai. 
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Wakil Menteri Pertanian beberapa waktu lalu berkesempatan mengunjungi 

kelompok tani yang sedang belajar di Laboratorium Lapang SL-PTT kedelai 

dipandu oleh THL di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Wamentan di tengah-

tengah petani SLPTT kedelai mengemukakan bahwa produksi kedelai nasional ini 

baru mencapai sekitar 750 ton, sementara kebutuhan tahun 2013 kurang lebih 

1,9 juta ton. Oleh karena itu, kekurangan kedelai dalam negeri hingga kini 

mencapai 66% yang harus dipenuhi dari impor terutama dari Amerika. Musibah 

kekeringan yang terjadi Amerika menyebabkan pasokan kedelai di Indonesia 

menjadi berkurang dan harga kedelai pada bulan lalu mencapai Rp 8.000/kg. 

Kejadian ini merupakan moment terbaik bagi petani untuk menanam kedelai dan 

meningkatkan produksi kedelai. Untuk memperbaiki stabilitas harga kedelai pada 

tahun mendatang, pemerintah akan menentukan harga dasar (HPP) seperti pada 

komoditas padi, merevitalisasi kelembagaan sistem perbenihan di negeri ini dan 

memberikan bantuan benih kedelai dalam bentuk PSO (Public Supplier 

Obligation) dan menghapus BLBU.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Laporan Akuntabilitas Kinerja Puslitbangtan Tahun 2013  118 

Lampiran 2. 

 

Rencana Kinerja Tahunan Puslitbang Tanaman Pangan 2013  

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1. Tersedianya informasi 

sumber daya genetik  

Jumlah aksesi sumber daya 

genetik tanaman pangan 

yang dapat dimanfaatkan 

untuk perbaikan sifat 

varietas 

1.405 aksesi 

2. Terciptanya varietas unggul 

baru tanaman pangan 

Jumlah varietas unggul baru 

tanaman pangan 
19 varietas 

3. Tersedianya benih sumber 

varietas unggul baru 

tanaman pangan untuk 

penyebaran varietas 

berdasarkan SMM ISO 

9001-2008. 

Jumlah produksi benih 

sumber padi, serealia, aneka 

kacang dan ubi 

219 ton 

4. Terciptanya teknologi budi 

daya, panen, dan 

pascapanen primer 

tanaman pangan 

Jumlah teknologi budi daya, 

panen, dan pascapanen 

primer tanaman pangan 

11 teknologi 

5. Tersedianya kebijakan 

pengembangan tanaman 

pangan 

Rumusan rekomendasi 

kebijakan pengembangan 

tanaman pangan 

10 

rekomendasi 
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Lampiran 3. 

 

Jumlah anggaran kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman pangan 

sebesar Rp. 185.569.071.000 (Seratus Delapan Puluh Lima Miliar Lima Ratus 

Enam Puluh Sembilan Juta Tujuh Puluh Satu Ribu Rupiah). 

  


